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Pengembangan perangkat tes yang memenuhi kriteria HOTS khususnya untuk
mata pelajaran matematika merupakan tugas yang dirasakan susah oleh sebagian
besar guru. Sehingga siswa terbiasa diberikan soal dengan tingkat kesukaran yang
jauh lebih rendah dibandingkan dengan soal pada asesmen internasional seperti
PISA pada tingkat sekolah menengah pertama. Untuk membantu mengurangi
masalah tersebut, penelitian ini mencoba memberikan solusi melalui
pengembangan soal matematika model PISA pada konten geometri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengembangan dan hasil pengembangan soal
matematika model PISA pada konten geometri untuk siswa SMP dengan
menggunakan metode R&D model pengembangan 4D. Tahapan meliputi
pendefinisian, perancangan, pengembangan dan penyebaran. Penelitian ini
menghasilkan dua paket soal dimana setiap paket terdiri dari lima soal.
Berdasarkan penilaian para ahli dan uji coba lapangan menyatakan bahwa semua
soal yang dikembangkan adalah valid dan kedua paket soal juga reliabel dengan
interpretasi reliabilitas tinggi. Namun, terdapat 4 soal dengan daya beda “jelek”
dan 3 soal dengan tingkat kesukaran “sukar”. Kepraktisan paket soal
menunjukkan persentase respon positif lebih besar dari pada respon negatif.
Terdapat 14 orang siswa memiliki potensi kemampuan dalam menyelesaikan soal
matematika model PISA dan 10 orang siswa . Proses dan hasil
pengembangan perangkat tes berlevel PISA ini sangat potensial untuk diikuti oleh
para guru dan peneliti pembelajaran.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu tonggak peradaban bangsa. Pendidikan
berfungsi untuk mengembangkan potensi dan membangun watak peserta didik
menjadi insan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berilmu, berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri, inovatif, bertanggung jawab dan
berjiwa demokratis. Seperti yang diamanatkan dalam Undang—Undang Dasar
Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 Bab I Pasal I tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa:' pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Salah satu bidang studi yang memiliki peranan yang signifikan bagi dunia
pendidikan dan dalam menghadapi berbagai masalah kehidupan adalah
matematika. Matematika merupakan cabang ilmu yang dipelajari pada tingkat
pendidikan mulai dari SD sederajat, SMP sederajat hingga SMA sederajat.” Hal
ini berarti bahwa pada dasarnya matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang
sangat penting untuk dipelajari, karena dengan mempelajari matematika di

sekolah dapat mendukung perkembangan ilmu pengetahuan lain dan tekhnologi.

! Hasbullah, Dasar — Dasar Ilmu Pendidikan, Cet XI (Jakarta: Rajawali Pers,2013) h.4
2 Rafiq Badjeber dan Jayanti Putri Purwaningrum, “Pengembangan Higher Order
Thinking Skills dalam Pembelajaran Matematika di SMP”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Matematika, Vol. 1, No.12, 2018, h. 37



Pembelajaran matematika disekolah bertujuan untuk mencetak generasi bangsa
yang berkualitas dan siap untuk menghadapi tantangan pada era zaman modern
yang sedang berkembang dengan sangat pesat. Sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Skemp (1971, p.132) bahwa “Mathematics is also a valuable and general
purpose technique for satisfying other needs. It is widely known to be an assential
tool for science, technology, and commerce; and for entry to mani profession”
yang berarti “Matematika merupakan teknik yang berguna dan merupakan tujuan
umum untuk memenuhi kebutuhan lain. Matematika ini dikenal luas sebagai alat
bantu untuk sains, teknologi, dan perdagangan; dan masuk ke banyak profesi
pekerjaan pula”.’ Mengingat pentingnya pembelajaran matematika di sekolah
maka diperlukan proses evaluasi yang valid dan handal (reliable).

Proses evaluasi diperlukan untuk mengetahui suatu pembelajaran
matematika telah dilaksanakan secara efisien dan efektif dalam pencapaian tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Kegiatan evaluasi memerlukan alat atau
instrumen penilaian dalam mengumpulkan data yang berupa tes ataupun nontes.
Evaluasi hasil belajar dapat dilakukan pada saat proses pembelajaran seperti tanya
jawab ataupun setelah proses pembelajaran selesai baik di akhir pertemuan
dengan memberikan tugas, di setiap minggu dengan memberikan kuis, disetiap
bulan dengan memberikan ulangan, di setiap akhir semester dengan memberikan
ujian akhir semester, atau bagi siswa yang duduk di pertengahan jenjang sekolah
yaitu kelas IV untuk SD, kelas VIII untuk SMP dan kelas XI untuk SMA dengan

diberikan asesmen kompetensi minimum dan survei karakter yang akan

3 Dyahsin Ali Sholihah dan Ali Mahmudi, “Keefektifan Experiental Learning
Pembelajaran Matematika MTs Materi Bangun Ruang Sisi Datar”. Jurnal Riset Pendidikan
Matematika, Vol. 2, No. 2, 2015, h. 176



dilaksanakan pada tahun 2021 ini. Asesmen dalam pembelajaran matematika
dapat memetakan sejauh mana pembelajaran yang dilakukan mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.® Semakin baik asesmen yang diterapkan dalam proses
pembelajaran matematika maka akan semakin tepat pula penilaian terhadap
capaian siswa, sehingga tujuan dari pembelajaran dapat dirumuskan secara
optimal.

Berdasarkan Undang—Undang Dasar Republik Indonesia nomor 20 tahun
2003 Bab I Pasal I tentang Sistem Pendidikan Nasional pemerintah menerapkan
Ujian Nasional (UN) sebagai instrumen penilaian hasil belajar. Namun Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim pada 11
Desember 2019 memastikan Ujian Nasional (UN) pada 2021 akan ditiadakan.
Sebagai penggantinya Mendikbud telah merencanakan Konsep Asesmen
Kompetensi Minimum dan Survei Karakter.’” Asesmen Kompetensi Minimum
akan difokuskan pada literasi dan numerisasi yang merupakan kompetensi yang
sifatnya general dan mendasar yang dapat mengukur kompetensi bernalar yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah diberbagai konteks.® Butir soal yang
akan diuji pada Asesmen Kompetensi Minimum dan Survei Karakter akan

berpatokan pada metode asesmen Programme for International Student

* Nia Kania, “Kualitas Alat Evaluasi Hasil Belajar Matematika”. Jurnal THEOREMS
(The Original Research of Mathematics), Vol. 3, No.2, 2019, h. 106

> Yopi Makdori, “Mengenal Konsep Asesmen Kompetensi Minimum Pengganti Ujian
Nasional”, https://m.liputan6.com/news/read/4131579/mengenal-konsep-asesmen-kompetensi-

minimum-pengganti-ujian-nasional (diakses pada 11 Mei 2020).

% Yohanes Enggar Harususilo, “8 Fakta Terkait UN Terakhir 2020 dan Asesmen
Pengganti”,  https://edukasi.kompas.com/read/2020/01/14/08000021/8-fakta-terkait-un-terakhir-

2020-dan-asesmen-pengganti?page=2 (diakses pada 11 Mei 2020).



https://m.liputan6.com/news/read/4131579/mengenal-konsep-asesmen-kompetensi-minimum-pengganti-ujian-nasional
https://m.liputan6.com/news/read/4131579/mengenal-konsep-asesmen-kompetensi-minimum-pengganti-ujian-nasional
https://edukasi.kompas.com/read/2020/01/14/08000021/8-fakta-terkait-un-terakhir-2020-dan-asesmen-pengganti?page=2
https://edukasi.kompas.com/read/2020/01/14/08000021/8-fakta-terkait-un-terakhir-2020-dan-asesmen-pengganti?page=2

Assessment (PISA) dan Trends in International Mathematics and Science Study
(TIMSS).’

Keterlibatan Indonesia dalam PISA merupakan salah satu upaya Indonesia
untuk melihat tingkat keberhasilan pendidikan Indonesia dibandingkan dengan
negara—negara lain, dan juga sebagai upaya untuk mengejar ketertinggalan
Indonesia dari negara—negara maju khususnya pada bidang pendidikan. Akan
tetapi pada kenyataannya Indonesia memiliki kemampuan matematika yang masih
rendah dibandingkan dengan negara lain. Hal ini dapat dilihat dari hasil PISA
beberapa tahun sebelumnya yang belum memuaskan. Hasil studi tahun terakhir
yaitu tahun 2018 Indonesia memperoleh skor 379° dalam bidang kompetensi
matematika dan mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2015
dengan skor 386.° Jika dibandingkan dengan rata-rata keseluruhan OECD 2018
yaitu 487 tingkat capainya masih di bawah rata-rata. Skor 379 dan 386
menunjukkan nilai atau tingkat capaian Indonesia dalam bidang kompetensi
matematika pada tahun 2018 dan 2015. Sedangkan 487 menunjukkan rata-rata
keseluruhan OECD 2018 yang diikuti oleh 78 negara. Pengukuran PISA ini

bertujuan untuk mengevaluasi sistem pendidikan dengan mengukur kinerja siswa

7 Yudono Yanuar, “Inillah Asesmen Kompetensi Minimum Pengganti Ujian Nasional”,

https://www.google.com/amp/s/tekno.tempo.co/amp/1284119/inilah-asesmen-kompetensi-
minimum-pengganti-ujian-nasional (diakses pada 11 Mei 2020).

8 Pengelola Web Kemdikbud, “Hasil PISA Indonesia 2018: Akses Makin Meluas,
Saatnya Tingkatkan Kualitas”, https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2019/12/hasil-pisa-

indonesia-2018-akses-makin-meluas-saatnya-tingkatkan-kualitas (diakses pada 12 Mei 2020)

 Usman Aripin dan Ratni Purwasih, “Penerapan Pembelajaran Berbasis Alternative
Solutions Worksheet untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik”. Jurnal
Program Studi Pendidikan Matematika, Vol. 6, No. 2, 2017, h. 226


https://www.google.com/amp/s/tekno.tempo.co/amp/1284119/inilah-asesmen-kompetensi-minimum-pengganti-ujian-nasional
https://www.google.com/amp/s/tekno.tempo.co/amp/1284119/inilah-asesmen-kompetensi-minimum-pengganti-ujian-nasional
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2019/12/hasil-pisa-indonesia-2018-akses-makin-meluas-saatnya-tingkatkan-kualitas
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2019/12/hasil-pisa-indonesia-2018-akses-makin-meluas-saatnya-tingkatkan-kualitas

di pendidikan menengah, terutama pada bidang matematika, sains dan literasi.'®
Perolehan skor siswa pada PISA inilah yang kemudian akan digunakan untuk
menjadi patokan terhadap apa yang harus diperbaiki dan dilanjutkan dari sitem
pendidikan Indonesia. Berdasarkan hasil PISA ini dikhawatirkan siswa Indonesia
juga akan mengalami kesulitan dalam menghadapi Asesmen Kompetensi
Minimum yang akan dilaksanakan pada tahun 2021 dikarenakan siswa belum
terbiasa dengan soal-soal model PISA.

Rendahnya ketercapaian siswa dalam PISA dapat disebabkan oleh banyak
hal. Diantaranya adalah kurang terlatihnya siswa dalam mengerjakan soal dengan
karakteristik setara PISA. Pembelajaran juga banyak menggunakan konsep
hafalan dan pemberian contoh hanya berdasarkan contoh—contoh yang ada dibuku
saja, yang mengakibatkan siswa mengalami kesulitan jika diberikan soal-soal
dengan pola yang berbeda. Berdasarkan survey PISA menunjukkan siswa lemah
dalam konten geometri khususnya shape and space."' Konten shape and space di
Indonesia lebih dikenal dengan bangun dan ruang yang merupakan bagian dari
konten geometri. Dalam penelitian ini soal model PISA pada konten geometri
yang akan dikembangkan hanya terbatas pada garis dan sudut, segi empat dan segi
tiga serta lingkaran. Soal — soal PISA yang ada saat ini masih berhubungan

dengan konteks kehidupan yang ada diluar negeri sehingga dapat membingungkan

' Yohanes Enggar Harususilo, “Skor PISA 2018: Peringkat Lengkap Sains Siswa di 78
Negara, Ini Posisi Indonesia”,
https://www.gpoogle.com/amp/s/amp.kompas.com/edukasi/read/2019/12/07/10225401/skor-pisa-

2018-peringkat-lengkap-sains-siswa-di-78-negara-ini-posisi (Diakses pada 26 Desember 2020)

! Tito Putra Sasongko dan Dafik, Ervin Oktavianingtyas, “Pengembangan Paket Soal
Model PISA Konten Space and Shape untuk mengetahui Level Literasi Matematika Siswa SMP”".
Jurnal Edukasi, Vol. 3, No. 1, 2016, h. 28


https://www.gpoogle.com/amp/s/amp.kompas.com/edukasi/read/2019/12/07/10225401/skor-pisa-2018-peringkat-lengkap-sains-siswa-di-78-negara-ini-posisi
https://www.gpoogle.com/amp/s/amp.kompas.com/edukasi/read/2019/12/07/10225401/skor-pisa-2018-peringkat-lengkap-sains-siswa-di-78-negara-ini-posisi

siswa dalam menyelesaikannya. Pembuatan soal yang sesuai dengan konteks yang
dialami oleh siswa Indonesia dan setara PISA dirasa sangat perlu sebagai upaya
untuk melatih kemampuan siswa dalam berpikir tingkat tinggi dan agar siswa
terbiasa dengan bentuk soal literasi yang berguna agar siswa tidak mengalami
kesulitan dalam Asesmen Kompetensi Minimum dan Survei Karakter pengganti
Ujian Nasional (UN) pada 2021 yang berpatokan pada asesmen tingkat
internasional yang salah satunya adalah PISA. Dan juga pembuatan soal ini dirasa
perlu mengingat pada tahun 2021 ini Indonesia akan melakukan penilaian berbasis
penilaian assessment seperti PISA. Dalam tulisan ini pembuatan soal model PISA
pada konten geometri ini akan dikembangkan oleh peneliti sendiri.

Berdasarkan observasi dan kajian awal peneliti yang membandingkan
antara soal-soal asesmen yang digunakan di MTsN 1 Kota Banda Aceh, soal-soal
UN yang ada di Indonesia dan soal-soal PISA pada konten geometri, jelas terlihat
perbedaan antara ketiganya. Asesmen pada PISA menyajikan soal-soal dengan
tingkat kesukaran yang lebih tinggi dibandingkan dengan asesmen pada soal yang
digunakan di MTsN 1 Kota Banda Aceh dan soal-soal UN. Perbedaan antara
ketiga asesmen tersebut dapat dilihat dari beberapa contoh soal berikut ini.

a. Soal yang digunakan di MTsN 1 Kota Banda Aceh
1. Seorang pengamat berada di atas mercusuar yang tingginya 12 meter. la
melihat kapal A dan kapal B yang berlayar dilaut. Jarak pengamat dengan
kapal A dan kapal B berturut-turut adalah 20 meter dan 13 meter. Posisi
kapal A, kapal B dan kaki mercusuar terletak segaris, jarak kapal A dan

kapal B adalah...



Gambar 1.1. Kesebangunan Segitiga

Perhatikan gambar diatas! Jika AB = BC = CD, maka panjang BF adalah...

b. Soal UN"

1.

Yugi membuat sebuah layang-layang dari kertas yang luasnya 700 m”. Jika
panjang diagonal layang-layang tersebut 32 cm dan 42 cm makaluas
maksimal kertas Yugi yang tidak terpakai adalah...

A 18 m’

B. 28 m’

C.38m’

D. 48 m*

Pak Jaka memiliki kebun berbentuk lingkaran dengan luas 314 m’. Di
sekeliling kebun tersebut akan ditanami pohon pisang dengan jarak antar
pohon 3,14 meter. Jumlah pohon pisang yang dibutuhkan Pak Jaka
adalah.... (r = 3,14).

A. 20 pohon

B. 22 pohon

2 Tim Study Center, Sukses UN — USBN SMP/MTs 2020, Cet 1 (Jakarta Selatan:

Bintang Wahyu, 2019) h.307



C. 25 pohon

D. 28 pohon

Soal PISA "
1. Approximately what is the length of the rope for the kite sail, in order to pull
the ship at an angel of 45° and be at a Vea'ial height of 150 m, as shown in

the diagram opposite?

Note: Drawing not to scale.

Gambar 1.2 Length of the Ropegfwoﬁi:s the Kite Sail
A. 173 m
B.212m
C.285m

D.300 m

2. The diagrams show the plans for a sun room. It will be built onto the wall of a
house. The four walls of the sunroom are square clear glass panels. The roof
is made using
e Four clear glass panels, trapezium in shape, all the same size

e One tinted glass panel, half a regular,octagon in shape.

Gambar 1.3 Plans for Sun Room

13 OECD, “PISA for Schools Sample Test Items”, https://www.oecd.org/pisa/aboutpisa
(diakses pada 7 Oktober 2020).



https://www.oecd.org/pisa/aboutpisa

The edge AB of one of the roof panels is shown on the diagrams. What is the
actual length of AB? ... metres

Dari beberapa soal yang disajikan di atas terlihat jelas perbedaan antara
soal-soal asesmen yang digunakan di MTsN 1 Kota Banda Aceh, soal-soal UN
yang ada di Indonesia dan soal-soal PISA pada konten geometri. Soal pada PISA
lebih kepada menghubungkan permasalahan yang dihadapi sehari-hari dengan
materi matematika dan proses matematika dengan memerlukan sedikit proses
penalaran untuk memahami maksud dari soal. Sedangkan soal asesmen yang
digunakan di MTsN 1 Kota Banda Aceh dan soal UN memang menggunakan
narasi yang mengarah kepada permasalahan yang dihadapi sehari-hari, tapi
maksud dari soal sangat mudah untuk ditebak karena narasi pada soal hanya
sebagai pengantar sedangkan unsur yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal
tersebut sudah tersedia semuanya.

Soal asesmen yang digunakan di MTsN 1 Kota Banda Aceh dan soal UN
pada dasarnya merupakan soal yang konseptual. Hanya saja soal ini dimodifikasi
dengan diberikan sedikit narasi. Misalnya pemberian nama seseorang terhadap
masalah yang sebenarnya konsepsual atau pendeskripsian terhadap suatu masalah
yang sudah diketahui apa yang akan dicari dengan menggunakan rumus tertentu
dari butir soal yang diberikan. Soal konseptual yang diberikan bertujuan untuk
menilai sejauh mana siswa paham terhadap materi yang telah diberikan dan telah
mencapai tujuan dari pembelajaran.

Meskipun soal yang biasa disajikan pada asesmen di MTsN 1 Kota Banda

Aceh dan soal UN sebagian telah menggunakan soal yang kontekstual akan tetapi
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soal yang diberikan ini sebagian besar masih berada di bawah level PISA.
Sehingga perlu dilakukan lebih banyak pengembangan terhadap soal model PISA
untuk menambah pembendaharaan soal model PISA khususnya pada konten
geometri.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: Pengembangan Soal Matematika Model

PISA pada Konten Geometri untuk Siswa SMP.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi kajian utama
peneliti adalah bagaimana pengembangan dan hasil pengembangan soal

matematika model PISA pada konten geometri untuk siswa SMP?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengembangan dan hasil pengembangan soal
matematika model PISA pada konten geometri untuk siswa SMP.

Penelitian ini tentunya memiliki kegunaan baik bagi siswa, guru dan
peneliti. Adapun manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Manfaat bagi siswa

a. Dapat melatih siswa untuk mengerjakan soal — soal tingkat tinggi
khususnya konten geometri sehingga dapat meningkatkan kompetensi

siswa.
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b. Dapat menjadi pengalaman saat mengerjakan soal PISA yang

berhubungan dengan kehidupan sehari — hari.

2. Manfaat bagi guru

a. Dapat menambah perbendaharaan soal — soal model PISA khususnya
pada konten geometri.

b. Dapat menambah wawasan bagaimana mngembangkan soal model
PISA khususnya pada konten geometri.

c. Dapat menambah warna evaluasi pembelajaran dalam memperkaya

variasi soal sehingga dapat melatih kemampuan siswa.

3. Manfaat bagi peneliti

a. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti yang dapat

digunakan untuk bekal menjadi guru matematika yang professional.

D. Penelitian yang Relevan
Penelitian—penelitian yang relevan diperlukan penulis untuk memudahkan
penulis dalam melakukan proses penelitian. Penelitian yang relevan dengan
penelitian ini ada 3 buah. Ketiga penelitian ini dipilih karena memiliki kesamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Berikut tiga penelitian yang

relevan dengan penelitian ini:
1. Tito Putra Mahendratama Sasongko dkk dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengembangan Paket Soal Model PISA Konten Space and Shape untuk

Mengetahui Level Literasi Matematika Siswa SMP”. Berdasarkan hasil
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penelitiannya dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini telah
menghasilkan suatu produk soal matematika setara PISA pada konten Space
and Shape yang valid. Valid dapat dilihat dari Ketiga tahapan uji coba yang
menghasilkan koefisien validitas paket soal A yang terdiri dari 8,33% sangat
rendah, 8,33% rendah, 25% sedang, 33,33% tinggi dan 25% sangat tinggi,
sedangkan pada paket B terdiri dari 33,33% rendah, 50% tinggi, dan 16,67%
sangat tinggi; reliabilitas paket soal A sebesar 0,87247 dengan interpretasi
sangat tinggi sedangkan paket B sebesar 0,78634 dengan interpretasi tinggi;
tingkat kesukaran pada paket A terdiri dari 83,33% soal kategori sedang, dan
16,67% soal kategori sukar, sedangkan paket B terdiri dari 33,33% soal
kategori mudah, 58,33% soal kategori sedang, dan 8,33% soal kategori sukar;
daya pembeda paket soal A terdiri dari 8,33% jelek, 16,67% cukup baik, 25%
baik dan 50% sangat baik, sedangkan paket soal B terdiri dari 16,67% jelek,
8,33% cukup baik, 33,33% baik dan 41,67% sangat baik; level literasi
matematika seluruh siswa yang diuji adalah 50% siswa berlevel di bawah 1,
7,14% siswa berlevel 1, 9,52% siswa berlevel 2, 16,67% siswa berlevel 3,
2,38% siswa berlevel 4, 4,76% siswa berlevel 5, dan 9,52% siswa berlevel 6.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa paket tes yang dihasilkan sudah valid dan
dapat disebarluaskan.'* Persamaan dan perbedaan penelitian ini adalah sama—
sama mengembangkan soal setara PISA pada konten Space and Shape atau
geometri dan perbedaannya adalah penelitian ini ditambah dengan satu

variabel yang dikaitkan untuk mengetahui level literasi matematika siswa.

' Tito Putra Mahendratama Sasongko dkk, “Pengembangan Paket Soal Model PISA

Konten Space and Shape untuk Mengetahui Level Literasi Matematika Siswa SMP”. Jurnal
Edukasi, Vol. 3, No. 1,2019, h. 27
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2. Suryo Purnomo dalam tesis nya yang berjudul “Pengembangan Soal
Matematika Model PISA Konten Space and Shape untuk Mengetahui Level
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Berdasarkan Analisis Model Rasch”.
Berdasarkan hasil penelitiannya Suryo telah berhasil membuat 27 butir soal
setara PISA yang terbagi ke dalam 3 paket soal dengan valid. Valid tergambar
dari hasil penilaian validator, hasil keterbacaan siswa uji coba small group
dan field test, serta berdasarkan analisis model Rasch.” Persamaan dan
perbedaan penelitian ini adalah sama—sama mengembangkan soal setara PISA
pada konten Space and Shape atau geometri dan perbedaannya adalah
penelitian ini ditambah dengan dua variabel yang dikaitkan untuk mengetahui
level kemampuan berpikir tingkat tinggi berdasarkan analisis Rasch.

3. Siti Aisyah dkk dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Soal
Matematika Model PISA pada Konten Uncertainty and Data untuk
Mengukur Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP”. Berdasarkan hasil
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini telah
menghasilkan suatu produk soal matematika setara PISA pada konten
Uncertainty and Data yang valid. Valid dapat dilihat dengan rata—rata skor
3,35 ditentukan berdasarkan penilaian soal oleh 3 ahli (ahli bahasa, ahli
materi, ahli konstruk). Kepraktisan soal dikategorikan praktis dengan rata—

rata skor 3,42 diperoleh melalui hasil dari respon siswa melalui pemberian

"> Suryo Purnomo. “Pengembangan Soal Matematika Model PISA Konten Space and
Shape untuk Mengetahui Level Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Berdasarkan Analisis Model
Rasch”. (Jember: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidik, Universitas Jember, 2016). h. 106
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soal yang dikembangkan.'® Persamaan dan perbedaan penelitian ini adalah
sama — sama mengembangkan soal setara PISA dan perbedaannya adalah
penelitian  Aisyah ini mengembangkan soal setara PISA pada konten
Uncertainty and Data sedangkan peneliti pada konten geometri, dan
penelitian Aisyah ditambah dengan satu variabel yang dikaitkan untuk
mengukur kemampuan penalaran matematis siswa.

Ketiga penelitian yang relevan tersebut memiliki keterkaitan dengan
penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Tito Putra Mahendratama Sasongko
dkk dan penelitian yang dilakukan oleh Suryo Purnomo mengembangkan soal
setara PISA pada konten Space and Shape. Penelitian yang dilakukan oleh Siti
Aisyah dkk mengembangkan soal setara PISA pada konten Uncertainty and Data.
Adanya hal yang sama seperti pengembangan soal setara PISA baik pada konten
Uncertainty and Data maupun Space and Shape yang merupakan bagian dari
geometri membuat peneliti menjadi tertarik dengan ketiga penelitian yang relevan
tersebut. Sehingga peneliti menjadikan penelitian di atas sebagai dasar bagi
penyusunan penelitian yang berjudul “Pengembangan Soal Matematika Setara

PISA pada Konten Geometri untuk Siswa SMP”".

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman atau mempermudah memahami
maksud dari penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa penjelasan dan

batasan yang digunakan dalam penelitian ini:

' Siti Aisyah dkk, “Pengembangan Soal Matematika Model PISA pada Konten
Uncertainty and Data untuk Mengukur Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP”. Jurnal of
Mathematics Science and Eduvation, Vol. 1, No. 2, 2019, h. 61
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1. Pengembangan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengembangan merupakan
proses, cara, perbuatan mengembangkan.'” Pengembangan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah melakukan pengembangan terhadap soal model
PISA pada konten geometri untuk siswa SMP. Pengembangan soal model
PISA pada konten geometri untuk siswa SMP akan dilakukan dengan
menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D) dan model
Thiargarajan yang dirumuskan dalam 4 tahapan yaitu Pendefinisan (define),
Perancangan (design), Pengembangan (develop) dan Penyebaran (disseminate).

Pada tahap awal yaitu pendefinisian (define) akan dilakukan analisis
awal-akhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan
pembelajaran. Tahap selanjutnya adalah perancangan (design) yang meliputi
proses penyusunan tes, pemilihan format dan perancangan awal. Tahap yang
ketiga adalah pengembangan (develop) yang akan terbagi menjadi dua yaitu
penilaian para ahli (expert aprasial) dan uji coba lapangan (developmental
tesing) yang dilakukan dalam 3 tahap yaitu one to one, small group dan field
test. Tahap terakhir adalah Penyebaran (disseminate) yang dilakukan secara

terbatas hanya kepada guru matematika di MTsN 1 Kota Banda Aceh.

2.  Soal Matematika Model PISA

Programme for International Student Assessment (PISA) merupakan

bagian dari program Organisation for Economic Co—operation and

7 Tim Penyusun Kamus Besar Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet IV
(Jakarta: Balai Pustaka,2007) h.538
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Development (OECD). Soal — soal PISA terdiri dari 4 konten yaitu Bilangan
(Quantity), Ruang dan Bangun (Space and Shape), Perubahan dan Hubungan
(Change and Relationship), dan Probabilitas/Ketidakpastian dan Data
(Uncertainty and Data). Soal-soal yang biasa digunakan dalam penilaian pada
PISA adalah soal-soal yang menuntut kemampuan penalaran dan kemampuan
siswa dalam menghubungkan permasalahan yang dihadapi sehari-hari dengan
materi matematika.'® Soal matematika model PISA merupakan bentuk
pengembangan soal setara PISA dengan menggunakan konteks yang dialami
oleh siswa Indonesia.

Konteks yang dialami oleh siswa dapat berkaitan dengan berbagai
situasi yang ada disekitar siswa seperti menentukan jarak antara dua benda,
menentukan hubungan dari jarum jam, sudut yang terbentuk saat seseorang
sedang memancing atau menyiram tanaman, strategi yang dilakukan saat ingin
mengambil makanan pada meja makan putar dan lain sebagainya. Kriteria soal
matematika model PISA harus mengacu pada kerangka soal PISA yang terdiri
dari konten soal PISA, konteks soal PISA dan proses matematika. Agar soal
matematika model PISA sesuai dengan konteks lokal Indonesia, maka
diperlukan proses pengembangan soal model PISA dengan menggunakan

konteks yang dialami oleh siswa Indonesia.

'8 Febrina Bidasari, “Pengembangan Soal Matematika Model PISA pada Konten Quantity
untuk Mengukur Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Menengah
Pertama”. Jurnal GANGTANG, Vol. 2, No. 1, 2017, h. 65
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3. Konten Geometri

Geometri merupakan salah satu bidang dalam matematika yang
mempelajari titik, garis, bidang dan ruang, serta sifat — sifat, ukuran — ukuran,
dan keterkaitan satu dengan yang lain." Beberapa materi geometri yang ada
pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah : garis dan sudut, segiempat
dan segitiga, kedudukan titik dalam koordinat kartesius, phytagoras, lingkaran,
bangun ruang sisi datar, transformasi geometri, kesebangunan dan
kekongruenan serta bangun ruang sisi lengkung.20 Materi ini tersebar pada
kelas VII, VIII dan IX SMP. Adapun konten geometri yang akan digunakan
dalam pengembangan soal model PISA dalam penelitian ini adalah garis dan

sudut, kesebangunan bangun datar, segi empat dan segi tiga serta lingkaran.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan dan menghindari kerancuan pembahasan pada
skripsi ini, maka penulis membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang memuat latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian yang relevan, definisi
operasional dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan bab landasan teori yang memuat tentang penelitian
pengembangan, soal matematika model PISA, dan prinsip pengembangan soal

kontekstual.

' Indah L, dkk “Pembelajaran Matematika Geometri Secara Realistis dengan GeoGebra”.
Jurnal Matematika, Vol. 16, No. 2, 2017, h. 1

20 permendikbud No. 24 Tahun 2016
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Bab ketiga merupakan bab tentang metode penelitian yang memuat
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi waktu dan subjek penelitian, prosedur
penelitian pengembangan, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data dan
teknik analisis data.

Bab keempat merupakan bab yang membahas tentang hasil penelitian
pengembangan dan pembahasan serta keterbatasan penelitian.

Bab kelima merupakan bab tentang kesimpulan dari penelitian

pengembangan dan saran dari penulis.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Penelitian Pengembangan

Borg dan Gall menyatakan bahwa penelitian pengembangan atau disebut
juga pengembangan berbasis pada penelitian (research and development)
merupakan suatu proses yang dipakai untuk memvalidasi produk pendidikan yang
dilakukan berdasarkan suatu model pengembangan berbasis industri, yang
temuan-temuannya dipakai untuk mendesain produk dan prosedur, yang kemudian
dilakukan uji lapangan, dievaluasi dan disempurnakan untuk memenuhi kriteria
keefektifan, kualitas dan standar tertentu.' Hal serupa dikemukakan oleh Sugiyono
yang menyatakan metode penelitian pengembangan (research and development)
merupakan suatu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.”

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa penelitian
pengembangan (research and development) merupakan suatu prosedur penelitian
pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dimana
dalam prosesnya dilakukan seteliti mungkin sehingga dapat
dipertanggungjawabkan dan produk akhirnya akan dilakukan uji lapangan serta
dievaluasi untuk mencapai kesempurnaan sesuai dengan standar dan kualitas

tertentu. Penelitian pengembangan yang menghasilkan suatu produk tertentu

' Punaji Setyosari, Metode Penelitisn Pendidikan & Pengembangan, Cet V (Jakarta:
Prenadamedia Group,2016) h.276

? Budiyono Saputro, Manajemen Penelitian Pengembangan (Research and Development)
bagi Penyusun Tesis dan Disertasi, Cet I (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2017) h.8
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dalam dunia pendidikan masih relatif rendah.’ Sehingga dalam pengembangan
soal matematika model PISA pada konten geometri ini dirancang dengan

menggunakan metode penelitian pengembangan.

B. Soal Matematika Model PISA
Soal matematika model PISA merupakan bentuk pengembangan soal
setara PISA dengan menggunakan konteks yang dialami oleh siswa Indonesia.

1. Pengenalan PISA

Programme for International Student Assessment (PISA) merupakan
salah satu program yang menilai literasi matematika siswa tingkat
internasional.” PISA diselenggarakan oleh Organisation for Economic Co —
operation and Development (OECD) yang bertujuan untuk menilai sejauh
mana siswa yang berusia 15 tahun atau siswa yang duduk diakhir tahun
pendidikan dasar telah menguasai pengetahuan dan keterampilan yang penting
untuk berpartipasi dalam masyarakat yang bertanggung jawab dan membangun
bangsa. Komponen yang dinilai dalam PISA tidak hanya literasi matematika,
tetapi juga literasi membaca, literasi sains, dan pada tahun 2012 ditambah satu
komponen lainnya berupa literasi keuangan.” Dapat disimpulkan bahwa PISA

merupakan program evaluasi tingkat Internasional yang bertujuan untuk

* Gde Putu Arya Oka, Model Konseptual Pengembangan Produk Pembelajaran Beserta
Teknik Evaluasi, Cet I (Yogyakarta: Deepublish,2017) h.23

* Ninik Charmila dkk, “Pengembangan Soal Matematika Model PISA Menggunakan
Konteks Jambi”. Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol. 20, No. 2, 2016, h. 1999

3 Febrina Bidasari, Op.cit, h. 66
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menilai sejauh mana siswa yang berusia 15 tahun atau siswa yang duduk
diakhir tahun pendidikan dasar telah menguasai pengetahuan dan keterampilan
dalam bidang literasi matematika, sains, bahasa dan keuangan. Pencapaian
siswa dalam PISA ini dapat digunakan oleh setiap negara partisipan untuk
menjadi tolak ukur peningkatan mutu pembelajaran.

PISA pertama kali diselenggarakan pada tahun 2000 dan kemudian
berlanjut dilaksanakan dalam jangka 3 tahun sekali.® Ini artinya PISA terakhir
yang telah diselenggarakan jatuh pada tahun 2018 dan akan dilaksanakan
kembali pada tahun 2021 mendatang. Studi PISA dilaksanakan oleh
Konsorsium Internasional yang diketuai oleh Australian Council for
Educational Research (ACER), yang beranggotakan lembaga testing dunia
yaitu Central Institute for Test Development (CITO) dari Belanda, Educational
Testing Service (ETS) dari Amerika Serikat dan National Institute for
Educational Research (NIER) dari Jepang.” Dalam pelaksanaannya setiap
negara yang ikut serta diharuskan mengikuti seluruh prosedur yang telah
ditetapkan.

Survei PISA yang dilaksanakan setiap 3 tahun sekali oleh Organisation
for Economic Co—operation and Development (OECD) menetapkan bahwa:

dalam bidang matematika pada tahun 2000 Indonesia berada pada peringkat 39

® Yudi Yunika Putra dkk, “Pengembangan Soal Matematika Model PISA level 4, 5, 6
Menggunakan Konteks Lampung”. Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif, Vol. 7, No. 1, 2016, h. 10

" Bahrul Hayat. dan Yusuf S., Mutu Pendidikan, Cet I (Jakarta: Bumi Aksara,2010) h.10
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dari 41 negara yang ikut berpartisipasi,® tahun 2003 Indonesia berada pada
peringkat 39 dari 40 negara sampel, tahun 2006 Indonesia berada pada
peringkat 38 dari 41 negara, tahun 2009 Indonesia berada pada peringkat 61
dari 65 negara yang berpartisipasi, tahun 2012 Indonesia berada pada peringkat
64 dari 65 negara peserta, tahun 2015 Indonesia berada pada peringkat 62 dari
70 negara peserta, dan terakhir pada tahun 2018 Indonesia berada pada
peringkat 72 dari 78 negara partisipan.'® Ini berarti prestasi siswa Indonesia
dalam bidang matematika internasional sangat memprihatikan, sehingga
kemampuan matematika siswa Indonesia berada di bawah rata-rata skor
internasional.

Tujuan utama diselenggarakan PISA adalah untuk mengukur sejauh
mana siswa di negara OECD telah mahir menguasai bidang membaca,
matematika dan ilmu pengetahuan untuk kontribusi nyata dalam masyarakat.
Bagi Indonesia sendiri PISA berperan penting dalam memperoleh informasi-
informasi tentang kekuatan dan kelemahan siswa Indonesia dalam pengetahuan
dan keterampilan membaca dan ilmu pengetahuan khususnya matematika.''

Selain itu PISA juga berguna untuk menilai mutu pendidikan Indonesia dan

¥ Indah Pratiwi, “Efek Program PISA Terhadap Kurikulum di Indonesia”. Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 4, No. 1, 2019, h. 52
’ Ice Afriyanti dkk, “Pengembangan Literasi Matematika Mengacu PISA Melalui
Pembelajaran Abad Ke-21 Berbasis Teknologi”. Prosiding Seminar Nasional Matematika, Vol. 1,
2018, h. 609

' Yohanes Enggar Harususilo “Skor PISA 2018: Daftar Peringkat Kemampuan
Matematika, Berapa Rapor Indonesia?”,
https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/edukasi/read/2019/12/07/09425411/skor-pisa-

2018-daftar-peringkat-kemampuan-matematika-berapa-rapor-indonesia  (diakses pada 01 Juli
2020)

" Anni Malihatul Hawa dan Lisa Virdinarti Putra, “PISA untuk Siswa Indonesia”. Jurnal
JANNACITTA, Vol. 1, No. 01, 2018, h. 2


https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/edukasi/read/2019/12/07/09425411/skor-pisa-2018-daftar-peringkat-kemampuan-matematika-berapa-rapor-indonesia
https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/edukasi/read/2019/12/07/09425411/skor-pisa-2018-daftar-peringkat-kemampuan-matematika-berapa-rapor-indonesia
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mengetahui posisi capaian prestasi literasi siswa Indonesia dibandingkan
dengan siswa-siswa negara lain dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Oleh sebab itu, hasil studi ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan

untuk peningkatan mutu pendidikan Indonesia.

2. Mekanisme Pelaksanaan PISA

Siswa yang menjadi sasaran dalam PISA adalah siswa yang berusia 15
tahun. Pemilihan sekolah dan siswa dilakukan secara random dan inklusif,
sehingga sampel siswa yang terpilih untuk mengikuti tes PISA berasal dari
latar belakang dan kemampuan matematika yang beragam. Soal tes hanya
diberikan kepada siswa saat tes PISA sedang berlangsung. Masing-masing
negara dipilih secara acak oleh panitia PISA untuk ikut berpartisipasi dalam
PISA.

Bentuk soal yang harus dikerjakan siswa dalam tes PISA berbentuk
multiple choice dan essay dengan waktu yang diberikan untuk mengerjakan
soal selama 120 menit, dan 60 menit untuk siswa dan kepala sekolah mengisi
angket yang diberikan.'” Tes ini biasanya dilakukan pada bulan April atau Mei
serentak disetiap sekolah yang telah ditunjuk sebagai sampel. Tes PISA
bersifat rahasia dan siswa tidak boleh berlatih atau mengetahui soal tes
sebelum waktu tes dimulai. Menurut pengamatan Matti sejauh ini tes PISA
dilakukan secara professional dan tidak ada siswa yang mencontek pekerjaan

siswa lainnya karena soal siswa yang satu dengan siswa lainnya berbeda

'2 Bahrul Hayat. dan Yusuf'S., Op.Cit, h. 207
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(setidaknya terdapat 5 versi soal yang berbeda).”’ Yang menjadi pengoreksi
jawaban tes PISA adalah Australian Council for Educational Research
(ACER) selaku ketua konsorsium internasional pada tes PISA. Setelah semua
data terkumpul, hasil dari tes PISA ini akan dipublikasikan satu setengah tahun
kemudian. Di Indonesia sendiri tim PISA berada di bawah naungan Pusat
Penilaian Pendidikan Balitbang Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Republik - Indonesia.'*

Pusat Penilaian Pendidikan Balitbang Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia akan mengatur segala hal
yang berkaitan dengan proses pelaksanaan PISA, mulai dari tahap persiapan

sampai dengan tahap pelaksanaan dan evaluasi terhadap hasil yang dicapai

siswa dalam asesmen PISA.

3. Kerangka Soal PISA
Soal-soal matematika model PISA untuk siswa SMP didasarkan pada 3
aspek penting yaitu konten, konteks dan proses sebagai berikut:
a. Konten dalam PISA
Konten dalam PISA untuk literasi matematis dibagi menjadi empat

bagian, yaitu:"

'3 Ratih D. Adiputri, Sistem Pendidikan Finlandia : Catatan dan Pengalaman seorang ibu,

Cet I (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia,2019) h.71-72

' Yohanes Enggar Harususilo “Skor PISA Terbaru Indonesia, Ini 5 PR Besar Pendidikan

pada Era Nadiem Makarim”,
https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/edukasi/read/2019/12/04/13002801/skor-pisa-

terbaru-indonesia-ini-5-pr-besar-pendidikan-pada-era-nadiem-makarim  (diakses pada 02 Juli
2020)

'3 Bahrul Hayat. dan Yusuf S., Op.Cit, h. 213-216


https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/edukasi/read/2019/12/04/13002801/skor-pisa-terbaru-indonesia-ini-5-pr-besar-pendidikan-pada-era-nadiem-makarim
https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/edukasi/read/2019/12/04/13002801/skor-pisa-terbaru-indonesia-ini-5-pr-besar-pendidikan-pada-era-nadiem-makarim
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1) Bilangan (Quantity)

Menurut Fay ada empat kemampuan yang berkaitan dengan
bilangan, yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi hubungan penting
(critical relations) dalam suatu situasi, mengekspresikan suatu hubungan
dalam bentuk simbol, menggunakan alat hitung untuk mengolah
informasi, dan menginterpretasikan hasil perhitungan. Soal pada konten
quantity berkaitan dengan hubungan dan pola bilangan, dapat berupa
kemampuan untuk memahami ukuran, pola bilangan dan segala sesuatu
yang berhubungan dengan bilangan dalam kehidupan sehari-hari, seperti
menghitung dan mengukur benda-benda tertentu. Soal-soal pada konten
quantity banyak terlihat dalam kehidupan sehari-hari seperti menghitung

pajak, mengukur waktu, jarak dan lain-lain.'

Soal dengan konten
quantity yang disajikan pada asesmen PISA merupakan soal yang

berhubungan dengan konteks dalam kehidupan sehari-hari.

2) Ruang dan Bangun (Space and Shape)

Ruang dan bangun berkaitan erat dengan geometri. PISA
menetapkan aspek kunci dari ruang dan bangun, yaitu: mengenal bangun
serta pola dalam bangun, mendeskripsikan informasi formal, memahami
perubahan dinamis pada suatu bangun, mengidentifikasi persamaan dan
perbedaan, mengidentifikasi posisi relatif, menginterpretasikan

representasi dua dimensi dan tiga dimensi serta hubungan di antara kedua

16 Febrina Bidasari, Op.cit, h. 65
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representasi tersebut, dan navigasi dalam ruangan.'” Konten space and
shape merupakan konten yang menggunakan materi geometri sebagai
dasar penyelesaiannya.'® Hal ini dikarenakan space and shape atau ruang
dan bangun merupakan bagian dari geometri. Soal-soal yang disajikan

pun merupakan soal yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.

3) Perubahan dan Hubungan (Change and Relationship)

Perubahan dan hubungan berkaitan dengan pokok pembelajaran
matematika yaitu grafik dan aljabar. Change and relationship
kejadian/peristiwa yang terjadi dalam setting yang bervariasi seperti
pertumbuhan organisma, musik, siklus dari musim, pola dari cuaca, dan
kondisi ekonomi. Jurnaidi dan Zulkardi menyatakan bahwa konten
perubahan dan hubungan berfokus pada kebutuhan untuk kuantifikasi
yang meliputi pemahaman ukuran relatif, pengakuan pola numerik dan
kemampuan untuk menggunakan angka untuk mewakili atribut

9

kuantitatif objek dunia nyata.'” Aspek utama dari perubahan dan

hubungan 1ini adalah menampilkan perubahan-perubahan serta

" Hongki Julie dkk, Programme for International Students Assessments (PISA):
Pembahasan Proses Penyelesaian dan Contoh Penyelesaian Guru, Mahasiswa Pendidikan
Matematika, dan Siswa, Cet I (Yogyakarta: Deepublish,2019) h.4

' Puspita Sari dan Novisita Ratu, “Deskripsi Pemahaman Konsep Siswa dalam
Menyelesaikan Soal PISA pada Konten Space and Shape”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8,
No. 1, 2019, h. 157

' Shinta Nur Sabrina dkk, “Pengembangan Soal Matematika PISA-Like pada Konten
Change and Relationship Menggunakan Konteks Jawa Tengah”. Seminar Nasional Matematika
dan Pendidikan Matematika (4" SENATIK) Program Studi Pendidikan Matematika FPMIPATI-
Universitas PGRI Semarang, 20 Agustus 2019, h. 319



26

hubungannya dengan materi matematika berupa grafik dan aljabar serta

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.

4) Probabilitas / Ketidakpastian dan Data (Uncertainty and Data)

Probabilitas / ketidakpastian dan data berhubungan dengan statistik
dan peluang yang sering dimanfaatkan oleh manusia dalam kehidupan
sehari-hari. Probabilitas / ketidakpastian dan data dalam PISA berkaitan
dengan domain statistika dan peluang dan ketidakpastian menekankan
pada pentingnya memahami data secara kuantitatif dan memahami
peluang suatu kej adian.”’ Singkatnya, konten probabilitas/ ketidakpastian
dan data berhubungan dengan pemanfaatan konsep statistik dan peluang

serta penerapannya dalam kehidupan masyarakat.

. Konteks dalam PISA
Dalam PISA, konteks matematika dibagi ke dalam beberapa situasi
sebagai berikut:*'
1) Konteks pribadi
Konteks pribadi ini secara langsung berhubungan dengan kegiatan
yang dilakukan siswa sehari-hari. Dalam menempuh kehidupan sehari-hari
tentunya para siswa akan dihadapkan dengan berbagai persoalan pribadi
yang harus segera dicari penyelesaian secepatnya dan dituntaskan.

Matematika diharapkan dapat menjadi solusi dan berperan dalam

% Hongki Julie dkk, Op.Cit, h.4

2! Bahrul Hayat. dan Yusuf'S., Op.Cit, h. 216-217
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menginterpretasikan  permasalahan dan  kemudian = memecahkan

permasalahan tersebut.

2) Konteks pendidikan dan pekerjaan

Konteks pendidikan dan pekerjaan yang dimaksud adalah kegiatan
pendidikan dan pekerjaan yang berkaitan dengan kehidupan siswa baik
dalam sekolah ataupun dalam lingkungan tempat bekerja keluarga atau
orang disekitar siswa. Pengetahuan siswa tentang konsep matematika
diharapkan dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
pendidikan dan pekerjaan secara umum dengan cara merumuskan
permasalahan, melakukan klasifikasi masalah dan yang terakhir

memecahkan masalahnya.

3) Konteks umum

Konteks umum yang digunakan dalam lingkup yang lebih luas
yang berkaitan dengan penggunaan pengetahuan matematika dalam
kehidupan bermasyarakat dan lingkungan dalam kehidupan sehari — hari.
Dalam konteks ini siswa berperan dalam menyumbangkan pemahaman
yang mereka miliki tentang pengetahuan dan konsep matematikanya untuk
memahami dan mengevaluasi berbagai keadaan yang relevan dalam

kehidupan bermasyarakat.

4) Konteks keilmuan
Konteks keilmuan secara khusus berhubungan dengan kegiatan

ilmiah yang lebih bersifat abstrak dan menuntut berbagai pemahaman dan
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penguasaan teori dalam memecahkan permasalahan matematika. Konteks
ini lebih dikenal dengan istilah konteks intra-mathematical.

Dalam penelitian ini, konteks dalam PISA yang akan digunakan
adalah konteks pribadi, konteks pendidikan dan pekerjaan serta konteks

umum.

c. Proses Matematika

Survei PISA tahun 2012 mengemukakan hasilnya berdasarkan pada
kategori proses yang meliputi 3 komponen, yaitu:*
1) Merumuskan Situasi Secara Matematis (Formulating Situations
Mathematical)

Kata merumuskan dalam PISA merujuk pada kemampuan seorang
siswa dalam mengenali dan mengidentifikasi berbagai kesempatan untuk
menggunakan matematika dan kemudian menyediakan struktur
matematika untuk beberapa masalah yang disajikan secara kontekstual.
Dalam proses merumuskan situasi secara matematis ini seorang siswa
dituntut untuk menerjemahkan masalah dunia nyata yang diberikan ke
dalam struktur dan representasi matematika. Aktivitas proses merumuskan
adalah sebagai berikut:

a) Mengidentifikasi aspek—aspek matematika dari sebuah masalah dalam
konteks dunia nyata dan variabel—variabel signifikan yang berkaitan

dengannya;

22 Yudi Yunika Putra dan Rajab Vebrian, Literasi Matematika (Mathematical Literacy)
Soal Matematika Model PISA Menggunakan Konteks Bangka Belitung, Cet 1 (Yogyakarta:
Deepublish,2019) h.7-10
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d)

g)

h)
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Mengenali struktur matematika (meliputi keteraturan, hubungan dan
pola) dari situasi dan masalah;
Menyederhanakan sebuah situasi atau masalah untuk membuatnya
dapat diterima dalam analisis secara matematis;
Mengidentifikasi batasan—batasan dan asumsi—asumsi di balik
penyederhanaan dan pemodelan matematika yang diperoleh dari
konteksnya;
Mempresentasikan sebuah situasi secara matematis, menggunakan
variabel, simbol, diagram dan model standar yang sesuai;
Mempresentasikan sebuah masalah dengan cara yang berbeda,
meliputi mengorganisasikannya ke dalam konsep matematika dan
membuat asumsi—asumsi yang sesuai;
Memahami dan menjelaskan hubungan antara konteks yang khusus
dari sebuah masalah serta bahasa simbol dan formal yang dibutuhkan
untuk mempresentasikannya secara matematis;
Menerjemahkan sebuah masalah ke dalam bahasa dan representasi
matematis;
Mengenal aspek—aspek dari sebuah masalah yang sesuai dengan
masalah yang diketahui atau dari konsep, fakta atau prosedur
matematika; dan

Menggunakan teknologi (seperti sejumlah fasilitas yang termuat
dalam kalkulator grafikk) untuk menggambarkan hubunngan yang

melekat antara masalah-masalah kontekstual yang ada.
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2) Menerapkan Konsep, Fakta, Prosedur dan Penalaran Matematika
(Employing Concepts, Facts, Procedures, and Reasoning)

Dalam PISA kata menerapkan merujuk pada kemampuan seorang
siswa dalam menggunakan konsep, fakta, prosedur dan penalaran untuk
memecahkan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya guna
memperoleh kesimpulan matematis. Dalam proses menerapkan, prosedur—
prosedur matematika dapat berupa menunjukkan perhitungan aritmatik,
menyelesaikan persamaan, membuat penalaran deduktif dari asumsi—
asumsi matematis, memanipulasi simbol, menyaring informati yang
termuat dari tabel dan grafik, membangun keteraturan/pola,
mengidentifikasi hubungan—hubungan di dalam kesatuan matematis, dan
membuat argumen matematis. Aktivitas proses menerapkan adalah sebagai
berukut:

a) Merancang dan menerapkan strategi untuk menemukan solusi
matematika;

b) Menggunakan alat-alat matematika, termasuk teknologi untuk
membantu mencari solusi atau perkiraan yang tepat;

c) Menerapkan fakta, aturan, algoritma dan struktur matematika ketika
menemukan solusi;

d) Memanipulasi angka, data dan informasi grafis maupun statistik,
ekspresi dan persamaan aljabar, serta representasi geometris;

e) Membuat diagram, grafik dan konstruksi matematis serta menggali

informasi matematikanya;
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h)
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Menggunakan dan beralih di antara representasi yang berbeda dalam
proses mencari solusi;

Membuat generalisasi berdasarkan hasil penerapan prosedur
matematis untuk mencari solusi; dan

Merenungkan argumen matematis serta menjelaskan dan

membenarkan hasil matematika.

3) Menafsirkan, Menerapkan dan Mengevaluasi Hasil Matematika

(Interpreting, Applying and Evaluating Mathematical Outcomes)

Dalam PISA kata menafsirkan merujuk pada kemampuan seorang

siswa dalam merefleksi solusi, hasil atau kesimpulan matematis dan

menafsirkannya ke dalam konteks masalah dunia nyata. Aktivitas proses

ini adalah sebagai berikut:

a)
b)

d)

Menafsirkan kembali hasil matematika ke dalam konteks dunia nyata;
Mengevaluasi kewajaran solusi matematika dalam konteks masalah
dunia nyata;

Memahami bagaimana dunia nyata berdampak pada hasil perhitungan
dari model matematis untuk dapat membuat penilaian kontekstual
tentang bagaimana hasil tersebut harus disesuaikan atau diterapkan;
Menjelaskan mengapa hasil atau kesimpulan matematis yang
diperoleh termasuk dalam kategori masuk akal atau tidak terhadap
konteks masalah yang diberikan;

Memahami tingkat dan batas—batas konsep matematika dan solusi

matematika; dan
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f) Mengkritisi dan mengidentifikasi batas — batas model yang digunakan
untuk memecahkan masalah.

Dalam penelitian ini seluruh tingkatan kompetensi proses
matematika akan digunakan dalam pengembangan soal-soal model PISA
pada konten geometri. Selain itu, dalam pengerjaan soal-soal model PISA
yang diberikan juga melibatkan kemampuan matematika dasar yang

berperan penting sebagai dasar proses matematika.

4. Format Soal Model PISA
Format soal dalam penilaian PISA meliputi lima item yaitu:
a) Traditional multiple-choice item, berbentuk soal pilihan ganda dimana
siswa dapat memilih alternatif jawaban sederhana.
b) Complex multiple-choice item, berbentuk soal pilihan ganda dimana
siswa dituntut untuk memilih alternatif jawaban yang agak kompleks.
c) Closed constructed respon item, bentuk soal dengan jawaban tertutup
dimana siswa dituntut untuk menjawab soal dalam bentuk angka atau
bentuk lainnya.
d) Short-respon item, bentuk soal yang membutuhkan jawaban singkat.
e) Open-constructed respon item, bentuk soal yang dapat dijawab oleh
siswa dengan uraian terbuka.”
Soal-soal dalam PISA ini disusun dengan format yang beragam. Ada

soal yang menuntut siswa untuk menjawab dengan menggunakan bahasanya

» Gerry Shiel dkk, PISA Mathematics: A Teacher’s Guide, (Ireland: Departement of
Education and Science Dublin, 2019) h.7
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sendiri. Pada soal lainnya siswa juga dituntut untuk menjawab soal hanya
dengan memilih alternatif jawaban dari yang paling sederhana hingga
alternatif jawaban yang agak kompleks. Ada juga soal yang menuntut siswa
untuk memberikan jawaban dengan menulis proses perhitungan sehingga
dapat diketahui metode serta proses berfikir seorang siswa dan ada juga soal
yang menuntut siswa untuk menjelaskan lebih lanjut lagi jawaban dari
permasalahan yang telah dijawab oleh siswa. Dalam penelitian ini, format
soal yang akan digunakan dalam pengembangan soal matematika setara PISA

pada konten geometri adalah open-constructed respon item.

5. Level Soal dalam PISA
Ada enam level atau tingkatan soal dalam PISA yang terkait dengan

kemampuan matematika siswa. Tabel berikut mendeskripsi level soal dalam

PISA.*
Tabel 2.1 Level PISA pada buku Hongki
Level : .
PISA Kompetensi Matematika

Jika siswa dapat:
a. Menjawab pertanyaan mengenai konteks yang sudah dikenal,
dimana semua informasi yang relevan telah diketahui dan
1 pertanyaan telah dirumuskan dengan jelas.
. Mengidentifikasi informasi dan melaksanakan prosedur rutin.
c. Melaksanakan aksi—aksi yang sudah jelas dengan mengikuti
stimulus yang ditentukan.
Jika siswa dapat:
a. Mengenali dan menginterpretasikan situasi yang kompleks.
b. Menyaring informasi yang relevan dari suatu situasi atau
2 sumber.
c. Menggunakan bentuk representasi tententu.
d. Mengembangkan algoritma dasar, rumus, prosedur atau
kombinasinya.

* Hongki Julie dkk, Op.Cit, h.2-3
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e. Memberi alasan dan menginterpretasi hasil yang diperoleh.
Jika siswa dapat:
a. Melaksanakan prosedur yang telah dideskripsikan secara

d.

jelas.

Memilih dan menerapkan strategi penyelesaian masalah.
Menginterpretasikan ~ dan  menggunakan  representasi
berdasarkan sumber—sumber yang berbeda serta memberi
alasan.

Melaporkan dan mengkomunikasikan secara singkat
interpretasi, hasil dan penalaran mereka.

Jika siswa dapat:
a.

Bekerja secara efektif dengan model-model eksplisit dari
situasi yang konkret dan kompleks.

b. Merumuskan kendala dan membuat asumsi—asumsi.

4 c. Memilih, menginterpretasi berbagai bentuk representasi
termasuk yang simbolik dan mengaitkannya secara langsung
terhadap masalah—masalah real.

d. Bernalar secara fleksibel dan memiliki keterampilan yang
memadai.
e. Merumuskan dan mengkomunikasikan aksi, interpretasi.
Jika siswa dapat:
a. Mengembangkan model situasi yang kompleks dan
menggunakannya.
Mengidentifikasi kendala—kendala dan asumsi—asumsi.

5 c. Memilih, membandingkan dan mengevaluasi strategi
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan model.

d. Bekerja secara strategis dengan menggunakan pemikiran dan
penalaran yang baik.

e. Merefleksi aksi mereka, merumuskan interpretasi dan
alasannya dan mengkomunikasikannya.

Jika siswa dapat:

a. Membuat model situasi yang kompleks.

b. Mengkonstruksi konsep, melakukan generalisasi dan
memantfaatkan konsep itu.

c. Mengaitkan sumber—sumber informasi dan representasi serta
menerjemahkannya secara fleksibel.

6 Berpikir dan bernalar tingkat tinggi.

g.

Memahami simbol-simbol dan maknanya, operasi—operasi
matematika dan hubungannya.

Mengembangkan pendekatan atau strategi untuk mengatasi
masalah—masalah yang sulit.

Merumuskan dan mengkomunikasikan ide, penemuan,
interpretasi dan aksi mereka secara tepat.

Sumber: Hongki Julie dkk dalam buku Programme for International Students

Assessments

(PISA): Pembahasan Proses Penyelesaian dan Contoh

Penyelesaian Guru, Mahasiswa Pendidikan Matematika, dan Siswa
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan level soal dalam PISA meliputi:

1. Level 1, jika siswa dapat menyelesaikan soal rutin dan menyelesaikan
masalah yang konteksnya umum dengan menggunakan pengetahuannya.

2. Level 2, jika siswa dapat menginterpretasikan masalah dan
menyelesaikannya dengan algoritma dasar, rumus, prosedur ataupun
kombinasinya.

3. Level 3, jika siswa dapat melaksanakan prosedur dengan baik dalam
menyelesaikan soal dan dapat memilih dan menerapkan strategi
penyelesaian masalah serta mengkomunikasikan hasil dari penalaran
mereka.

4. Level 4, jika siswa dapat bekerja secara efektif dengan model serta dapat
memilih dan menginterpretasikan berbagai representasi berbeda serta
mengaitkannya dengan kehidupan dunia nyata.

5. Level 5, jika siswa dapat bekerja dengan model untuk situasi yang
kompleks, mengetahui kendala yang dihadapi, dan mengevaluasi strategi
yang telah digunakan dalam menyelesaikan permasalan serta
mengkomunikasikannya.

6. Level 6, jika siswa dapat menggunakan penalarannya dalam
menyelesaikan masalah matematis, mampu membuat generalisasi,

merumuskan serta mengkomunikasikan hasil yang didapatkan.

C. Prinsip Pengembangan Soal Kontekstual
Soal matematika model PISA disajikan dalam bentuk soal kontekstual

yang meliputi 4 konteks utama yaitu konteks pribadi, konteks pendidikan dan
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pekerjaan, konteks umum dan konteks keilmuan. Sehingga diperlukan prinsip
pengembangan soal yang kontekstual dalam pengembangan soal model PISA.
Soal kontekstual dapat disusun dengan memperhatikan prinsip penyusunan soal
HOTS (Higher Order Thinking Skills). Tidak semua Kompetensi Dasar (KD)
dapat dibuatkan soal-soal kontekstual.”> Perlu dipilih KD yang tepat untuk
kemudian disusun kisi-kisi soal yang memudahkan dalam menulis butir soal dan

pedoman penskoran.

Dalam pembuatan soal model PISA yang kontekstual diperlukannya
stimulus. Stimulus menjadi dasar dalam membuat pertanyaan yang disajikan
dalam bentuk kontekstual dan menarik. Stimulus sendiri dapat diangkat dari
berbagai permasalahan yang ada di sekitar satuan pendidikan. Kreativitas
seseorang dalam membuat stimulus akan berpengaruh terhadap soal yang akan
dibuat. Ada lima karakteristik asesmen kontekstual yang disingkat dengan

REACT (Kemendikbud, 2017) sebagai berikut: *°

1. Relating, asesmen terkait langsung dengan pengalaman kehidupan nyata.

2. Experiencing, asesmen ditekankan kepada penggalian (exploration),
penemuan (discovery) dan penciptaan (creation).

3. Applying, asesmen yang menuntut kemampuan siswa untuk menerapkan ilmu
pengetahuan yang diperoleh di dalam kelas untuk menyelesaikan masalah-

masalah nyata.

1. A. N. T Widhiyani dkk, “Pengembangan Soal Higher Order Thinking Skills untuk
Pengkategorian Kemampuan Pemecahan Masalah Geometri Siswa SMP”. Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Matematika Indonesia, Vol. 8, No. 2, 2019, h. 166

% Moh. Zainal Fanani, “Strategi Pengembangan Soal Higher Order Thinking Skills dalam
Kurikulum 2013”. Jurnal of Islamic Religious Education, Vol. 2, No. 1, 2018, h. 65
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4. Communicating, asesmen yang menuntut siswa mampu mengomunikasikan
kesimpulan dari masalah
5. Transfering, asesmen yang menuntut kemampuan untuk mentransformasi

konsep-konsep pengetahuan dalam kelas ke dalam situasi atau konteks baru.

Lima karakteristik dari soal kontekstual haruslah dimunculkan dalam
pengembangan soal model PISA pada konten geometri ini. Hal ini dikarenakan
antara satu unsur dengan unsur lainnya dalam asesmen soal kontekstual saling

berkaitan dan menjadi ciri khas dari asesmen soal kontekstual tersebut.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sebuah penelitian memerlukan rancangan atau pendekatan penelitian yang
tepat agar data yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan dan valid.
Pendekatan penelitian meliputi metode penelitian dan teknik pengumpulan data.
Metode merupakan cara yang digunakan untuk membahas dan meneliti masalah.'
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian Research and Development (R&D) yang merupakan suatu metode
penelitian yang menghasilkan suatu produk tertentu. Banyak produk yang dapat
dihasilkan dengan menggunakan penelitian Research and Development, salah
satunya adalah dalam bidang pendidikan.

Pada penelitian ini akan dikembangkan soal — soal matematika setara PISA
pada konten geometri dengan menggunakan model pengembangan prosedural
Thiargarajan. Model ini dipilih karena model Thiargarajan menampilkan deskripsi
langkah — langkah yang didasarkan pada pengetahuan tertentu untuk
menghasilkan suatu produk pendidikan. Thiargarajan merumuskan 4 tahap
penelitian dan pengembangan yaitu “Define, Design, Develop and Disseminate”
yang kemudian disingkat menjadi 4D atau dapat juga dikatakan 4P
“Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan dan Penyebaran”.2 Dilihat dari

penamaannya nampak jelas bahwa penelitian ini menggunakan 4 langkah utama.

! Suharsimi Arikunto, “Manajemen Pendidikan”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 207

* Dwi Ningwang Agustin, “Serambi Guru, Bukan Sekadar Mengajar”, (Gresik:Semesta
Aksara, 2015), h.25

38
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Tahap pertama yaitu Define memiliki makna melakukan identifikasi,
menganalisis kondisi atau mengenali permasalahan yang harus dipecahkan atau
situasi yang mendorong kegiatan pengembangan. Tahap kedua yaitu Design
memiliki makna melakukan kegiatan perencanaan, membuat rancangan atau
tindakan untuk menyelesaikan permasalahan ataupun menjawab tantangan atas
realitas yang dihadapi. Tahap ketiga Develop merupakan upaya untuk
mewujudkan rancangan, menguji coba rancangan atau produk yang sudah dibuat,
penyempurnaan dan pengujian dari hasil yang didapat. Dan yang terakhir tahap
Disseminate yaitu melakukan penyebarluasan atas hasil pengembangan yang telah
dilaksanakan.’ Alur penelitian pengembangan model Thiargarajan dapat dilihat

pada gambar berikut.

[ m =

Gambar 3.1 Alur Penelitian Pengembangan Model Thiargarajan

Alur penelitian yang akan dilakukan berpatokan pada alur penelitian
pengembangan model Thiargarajan. Pada tahap awal yaitu pendefinisian (define)
akan dilakukan analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas
dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Tahap selanjutnya adalah perancangan
(design) yang meliputi proses penyusunan tes, pemilihan format dan perancangan
awal. Tahap yang ketiga adalah pengembangan (develop) yang akan terbagi
menjadi dua yaitu penilaian para ahli (expert aprasial) dan uji coba lapangan

(developmental tesing) yang dilakukan dalam 3 tahap yaitu one to one, small

’ Eko Prasetyo, “Ternyata Penelitian Itu Mudah (Panduan Melaksanakan Penelitian
Bidang Pendidikan)”, (Lumajang: eduNomi, 2015), h. 43
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group dan field test. Tahap terakhir adalah Penyebaran (disseminate) yang
dilakukan secara terbatas hanya kepada guru matematika di MTsN 1 Kota Banda

Aceh.

B. Kehadiran Peneliti di Lapangan

Hal yang sangat penting dan utama dalam penelitian kualitatif adalah
kehadiran peneliti di lapangan atau bantuan orang lain yang merupakan alat
pengumpulan data utama.® Kehadiran peneliti di lapangan diperlukan secara
optimal karena peneliti merupakan istrumen kunci utama dalam mengumpulkan
data dan mengungkapkan hasil penelitian. Peneliti harus terlibat langsung dengan
subjek yang akan diteliti sehingga antara peneliti dan subjek peneliti sampai
kepada tingkat keterbukaan. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti terjun
langsung ke lapangan dengan cara mengunjungi langsung tempat penelitian yaitu
MTsN 1 Kota Banda Aceh, meminta data dari guru mata pelajaran matematika di
MTsN 1 Kota Banda Aceh, mengamati tingkah siswa yang akan diberikan soal
model PISA, memberikan langsung soal model PISA kepada siswa dan
berinteraksi serta mewawancarainya guna mengumpulkan data yang dibutuhkan
yang bertujuan untuk memudahkan proses pengembangan soal matematika model
PISA pada konten geometr oleh peneliti.. Peneliti melakukan penelitian di MTsN

1 Kota Banda Aceh pada semester genap 2020/2021.

* Moleong J. Lexy, “Penelitian Kualitatif”,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2008), h.87
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C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTsN 1 Kota Banda Aceh. Alasan memilih
sekolah ini adalah karena sekolah tersebut belum pernah diadakan penelitian

seperti ini dan adanya kesediaan dari pihak sekolah sebagai tempat penelitian.

D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa — siswi kelas VIII MTsN 1 Kota Banda
Aceh. Subjek tersebut dipilih karena sesuai dengan ketentuan PISA yang

diselenggarakan untuk siswa berusia 15 tahun dengan jumlah siswa >25.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang dibuat dan disusun mengikuti
prosedur langkah-langkah instrumen berdasarkan teori serta kebutuhan penelitian
yang berguna untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan data agar proses
pengumpulan data menjadi lebih muda. Dengan kata lain instrumen penelitian
dapat disebut juga sebagai akat pengumpul data.’ Instrumen utama yang
digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, karena peneliti ambil andil
sebagai penentu dalam mengumpulkan, menganalisis dan menyajikan data.

Selain itu instrumen yang akan digunakan juga berupa lembar validasi soal
yang berbentuk /ist penilaian yang diberikan oleh para ahli dengan menilai apakah

instrumen tes yang diberikan telah sesuai dengan level PISA yang diharapkan,

> Helen Sabera Adib, “Teknik Pengembangan Instrumen Penelitian IImiah di Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam”. Seminar Nasional Pendidikan, Sains dan Teknologi Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Muhammadiyah Semarang, 2017, h. 140
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apakah instrumen tes tersebut dapat digunakan sebagai pedoman penelitian,
apakah instrumen tes tersebut dapat digunakan untuk mengetahui tingkatan PISA
dalam siswa, serta kesuaian bahasa dan isi yang digunakan dalam instrumen tes
tersebut. Lembar validasi soal bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan soal
yang telah dibuat. Lembar validasi ini akan diberikan kepada para ahli untuk
melakukan penilaian dan diharapkan para ahli memberikan saran dan masukan
yang berguna untuk pembuatan Draft soal yang diperbaiki.

Selanjutnya instrumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini juga berupa
lembar angket yang terdiri dari delapan pernyataan yang akan diisi oleh siswa
dengan empat pilihan jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat
tidak setuju. Lembar angket berfungsi untuk menguji keterbacaan soal pada siswa.
Lembar angket diberikan setelah siswa menyelesaikan soal yang diberikan.
Selanjutnya juga diperlukan pedoman wawancara yang berbentuk kumpulan-
kumpulan pertanyaan yang akan ditanyakan kepada siswa dengan tujuan untuk
mengetahui tentang keefektifan soal matematika model PISA pada konten
geometri untuk siswa SMP yang dikembangkan secara mendalam.

Selanjutnya juga diperlukan lembar validasi ahli untuk angket dan
pedoman wawancara yang bertujuan untuk memperoleh informasi tentang
kevalidan dari angket dan pedoman wawancara yang akan digunakan. Instrumen
yang diperlukan selanjutnya adalah kisi-kisi soal yang berisi konten dalam PISA,
konteks dalam PISA, proses matematika, level PISA yang diharapkan serta tema
yang digunakan dalam penyusunan soal tes. Kisi-kisi soal ini digunakan sebagai

acuan dalam penyusunan Draf soal. Dan yang terakhir adalah Draft soal. Draft
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soal adalah soal setara PISA pada konten geometri yang dibuat oleh peneliti. Draft
soal berisi sepuluh pengembangan soal setara PISA pada konten geometri. Draft

soal akan selalu diperbaiki dan dievaluasi setelah proses evaluasi dilakukan.

F. Prosedur Penelitian Pengembangan

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian bertujuan untuk menentukan dan mendefinisikan
syarat—syarat pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pendefinisian
meliputi analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis konsep, analis tugas dan
spesifikasi tujuan pembelaj aran.’

a. Analisis Awal-akhir

Kegiatan analisis awal-akhir dilakukan dengan menelaah kurikulum
MTs serta materi geometri untuk memudahkan langkah awal penelitian.
Kegiatan ini bertujuan untuk menetapkan masalah atau komponen dasar yang

diperlukan dalam mengembangkan soal setara PISA pada konten geometri.

b. Analisis Siswa

Analisis siswa dilakukan pada untuk mengetahui karakteristik siswa.
Analisis siswa dapat dilakukan dengan mengamati tingkah laku siswa dengan
mempertimbangkan kemampuan, ciri, dan pengalaman siswa baik secara

individu ataupun secara kelompok.

6 Tito Putra Mahendratama Sasongko dkk, Op.Cit h.28
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c. Analisis Konsep

Analisis konsep dilakukan dengan cara mengidentifikasi dan
menyusun konsep—konsep topik geometri secara sistematis dengan
memperhatikan materi geometri pada kelas VII, VIII dan IX yang akan
diuyjikan di kelas VIII. Salah satu kegiatan yang dilakukan pada analisis data
adalah mencari informasi dengan membaca soal-soal PISA dan buku-buku

matematika MTs yang mendukung dalam penyusunan soal model PISA ini.

d. Analisis Tugas
Analisis tugas dilakukan untuk mengidentifikasi kemampuan dasar

yang dimiliki siswa terkait materi geometri yang akan diujikan.

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

Bagian terakhir dalam tahap penelitian ini bertujuan untuk
menggabungkan tujuan dari analisis konsep dan analisis tugas menjadi tujuan
yang lebih khusus yaitu untuk mengembangkan soal matematika setara PISA

pada konten geometri.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang bentuk dasar soal setara
PISA.” Ada tiga langkah pada tahap perancangan, yaitu:
a. Penyusunan Tes
Dasar dari penyusunan tes adalah spesifikasi tujuan pembelajaran

pada tahap pendefinisian. Setelah itu disusun kisi—kisi soal model PISA.

" Ibid, h.28
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b. Pemilihan Format

Pemilihan format yang dimaksud adalah memilih format yang akan
digunakan dalam penyusunan soal, misalnya adalah menentukan konten dari

soal yaitu geometri dan menyusun soal yaitu memenuhi kriteria soal PISA.

c. Perancangan Awal

Rancangan awal disini merupakan seluruh rancangan kegiatan yang
akan dilakukan sebelum soal yang dihasilkan diuji coba. Pada tahap ini akan
menghasilkan Draf I yang kemudian akan diuji coba, diperbaiki serta

disempurnakan.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap ini adalah tahap lanjutan dari penyempurnaan Draf [ yang
kemudian akan menghasilkan produk final. Tujuan dari tahap ini adalah untuk
menghasilkan Draf soal yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli.
Tahap ini terbagi menjadi dua yaitu penilaian para ahli dan uji coba
lapangan.®

a. Penilaian Para Ahli (Expert Aprasial)

Draf I yang telah dihasilkan kemudian diberikan kepada para ahli
untuk dilakukan penilaian atau validasi. Penilaian parah ahli ini bertujuan
untuk memberi masukan terhadap soal-soal pada tahap akhir dan agar soal
yang dihasilkan pada tahap akhir ini memiliki kualitas yang lebih baik, lebih

tepat dan mudah digunakan. Para ahli yang memberi penilaian berasal dari 2

¥ Ibid, h.28
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orang dosen, 2 orang guru matematika pada sekolah uji coba. Para ahli
diminta untuk memvalidasi Draf I dari segi isi, bahasa soal dan konstruk.
Setelah dilakukan validasi oleh tim ahli baru akan diketahui apakah Draf [
itu valid ataukah tidak. Jika valid maka Draf'I siap untuk dilakukan uji coba.
Akan tetapi jika Draft I tidak valid, maka Draf I dilakukan revisi dan
penyempurnaan agar menjadi valid. Draft I yang telah direvisi dan

disempurnakan selanjutnya disebut dengan Draf 1.

b. Uji Coba Lapangan (Developmental Testing)

Tahap ini merupakan lanjutan dari tahap penilaian para ahli yang telah
melakukan validasi untuk selanjutnya dilakukan uji lapangan yang bertujuan
untuk menguji subjek uji coba soal setara PISA pada konten geometri. Ada
siklus khusus yang terjadi pada tahap ini yaitu perangkat atau Draft soal
yang telah selesai dibuat selanjutnya dilakukan uji coba dan dianalisis jika
ada yang kurang tepat maka dilakukan revisi, begitu seterusnya hingga

menghasilkan instrumen yang benar-benar baik dan sesuai kriteria.

1) One to One

Peneliti melakukan uji coba Draft soal IV kepada 4 orang siswa
kelas VIII yang dipilih secara acak untuk mengerjakan soal matematika
setara PISA pada konten geometri yang telah dibuat. Dimana 2 orang
siswa mengerjakan paket Draft soal IV A dan 2 orang siswa lainnya

mengerjakan paket Draft soal IV B. Hasil uji coba ini selanjutnya
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dianalisis dan dilakukan evaluasi. Apabila ada revisi maka Draft IV

selanjutnya disempurnakan dan akan menghasilkan Draft V.

2) Small Group

Draft 1V A dan draft IV B masing-masing diuji coba kepada 12
orang siswa kelas VIII yang bukan merupakan subjek uji coba. 24 orang
siswa kelas VIII tersebut mengerjakan soal matematika setara PISA pada
konten geometri yang telah dibuat. Selanjutnya Draft IV A dan draft IV B
dievaluasi dan disempurnakan dengan menghitung validitas, reliabilitas,
daya beda dan tingkat kesukaran pada setiap soal. Setelah dievaluasi

selanjutnya Draft IV ini menjadi Draft V jika ada revisi.

3) Field Test

Draft IV A dan draft IV B dilakukan uji coba kepada siswa kelas
VIII-2 yang merupakan subjek uji coba. Siswa yang diberikan Draft IV A
dan draft IV B ini adalah siswa yang belum mengerjakan tes pada tahap
One to One dan Small Group yang berjumlah 24 orang. Field Test ini
merupakan tes yang terakhir, sehingga Draft IV adalah instrumen yang
benar-benar baik dan sempurna. Pada tahap ini akan dilihat efek potensial

level PISA pada siswa.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Setelah dilakukan uji coba dan instrumen telah direvisi, tahap
selanjutnya adalah proses penyebaran. Proses penyebaran dilakukan secara

terbatas hanya kepada guru matematika di MTsN 1 Kota Banda Aceh.
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Penyebaran bertujuan untuk menyebarluaskan soal matematika setara PISA

pada konten geometri yang telah berhasil dibuat.

G. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini data dikumpulkan dengan 3 cara, yaitu wawancara, tes
dan angket.

1. Wawancara

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, wawancara merupakan tanya
jawab dengan seseorang yang diperlukan untuk dimintai keterangan atau
pendapatnya mengenai suatu hal.” Dalam penelitian ini wawancara yang
dimaksud adalah tanya jawab antara peneliti dengan subjek yang akan diteliti
baik secara tatap muka ataupun melalui jaringan. Wawancara yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semistructure dimana dalam
proses wawancara peneliti menggunakan pedoman wawancara untuk

memperoleh informasi dari subjek yang akan diuji coba.

2. Tes

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tes merupakan ujian tertulis,
lisan, atau wawancara untuk mengetahui pengetahuan, kemampuan, bakat dan
kepribadian sescorang.'® Pada penelitian ini tes berguna untuk membantu
peneliti dalam merevisi dan menyempurnakan Draft Soal, dan data yang

digunakan adalah hasil jawaban siswa saat uji coba lapangan.

’ Tim Penyusun Kamus Besar Pusat Bahasa, Op.Cit, h.1270

19 1bid, h. 1186
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3. Angket

Angket atau kuisioner merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden berupa informasi pribadi
seseorang atau sesuatu yang diketahuinya. ' Angket pada penelitian ini diberikan
pada saat tahapan One to One. Pada angket berisi tanggapan atau pendapat siswa
mengenai keterbacaan soal, kesalahan penulisan dan kritik serta saran untuk soal
yang telah dibuat oleh peneliti. Jawaban yang diberikan siswa pada angket akan
digunakan peneliti sebagai masukan dalam memperbaiki Draft soal yang

dirancang.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan tahap yang sangat penting dalam
penelitian karena pada tahap inilah penulis dapat merumuskan hasil dari
penelitiannya. Setelah semua data terkumpulkan, maka untuk mendeskripsikan
data penelitian dianalisis menggunakan statistik yang sesuai. Pada penelitian ini
teknis analis data yang dilakukan adalah analisis data deskriptif. Beberapa teknik
analisis data yang digunakan adalah: =

1. Analisis Validitas

Validitas merupakan suatu ukuran yang digunakan untuk

menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.” Suatu

' Suharsini Arikunto, “Prosedur Penelitian” (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2010) h.194

"2 Tito Putra Mahendratama Sasongko dkk, op.cit, h.29
'3 Suharsini Arikunto, op.cit, h. 211
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instrumen dikatakan valid jika dapat menjelaskan data dari setiap variabel
yang diteliti dan dapat mengukur apa yang diinginkan. Tinggi rendahnya
suatu validitas menunjukkan sejauh mana data yang dihasilkan tidak
menyimpang dari variabel yang diteliti.

Data validasi dari masing-masing validator yang akan diolah meliputi
validasi ahli untuk mengevaluasi angket respon siswa pengembangan soal
matematika model PISA pada konten geometri yang bertujuan untuk
memperoleh informasi tentang kevalidan serta kelayakan dari angket tersebut
untuk digunakan. Selanjutnya diperlukan proses validasi ahli untuk
mengevaluasi pedoman wawancara siswa pengembangan soal matematika
model PISA pada konten geometri yang bertujuan untuk memperoleh
informasi tentang kevalidan serta kelayakan dari pedoman wawancara
tersebut untuk digunakan. Validasi ahli terakhir yang akan diolah adalah
validasi ahli untuk mengevaluasi soal model PISA pada konten geometri yang
dikembangkan dengan tujuan untuk memperoleh informasi tentang kevalidan
dari soal tersebut serta untuk mengetahui apakah instrumen yang dibuat dapat
digunakan atau kah dapat digunakan dengan banyak revisi atau sedikit revisi
dan bahkan apakah instrumen tersebut tidak dapat digunakan.

Data validasi dari masing-masing validator untuk setiap lembar validasi

diolah dan dihitung nilai kevalidannya dengan menggunakan rumus:

X

- Skor maksimal

Keterangan:
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V' = Validitas total
x; = Skor yang diberikan oleh validator
Skor Maks = Skor maksimal dari setiap aspek
Data validasi dari seluruh validator untuk setiap lembar validasi diolah

dan dihitung nilai kevalidannya dengan menggunakan rumus:

v total = — 2« 100%
ota ~ Skor Maks .

Keterangan:

V total = Validitas total

Y. xi = Total skor yang diberikan oleh seluruh validator
Skor Maks = Total skor maksimal dari seluruh validator '*

Hasil validasi ahli menggunakan skala /likert dengan interval 4,
sehingga hasil validasi ahli untuk validasi angket respon siswa, validasi
pengembangan soal model PISA dan validasi pedoman wawancara dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Validasi Ahli
Tingkat Kualifikasi

Pencapaian (%)
75 <P <100 Sangat Sesuai

50<P<75 Sesuai
25<P<50 Kurang Sesuai
0<P<25 Tidak Sesuai

Sumber: Adaptasi dari Agustina Fatmawati dalam Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Konsep Pencemaran Lingkungan Menggunakan Model
Pembelajaran Berdasarkan Masalah untuk SMA Kelas X

4 Agustina Fatmawati, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Konsep Pencemaran
Lingkungan Menggunakan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah untuk SMA Kelas X”.
Jurnal EduSains, Vol. 4, No. 2, 2016, h. 96
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Apabila hasil validasi menunjukkan tingkat pencapaian > 50%, untuk
setiap instrumen yang dikembangkan dapat dinyatakan valid, maka peneliti
tidak harus merevisi produk. Jika masih diperlukan revisi, itu hanya pada
bagian yang dianggap perlu saja. Jika hasil dari validasi menunjukkan tingkat
pencapaian dengan nilai rata-rata persentase 50%, produk dinyatakan belum
valid dan peneliti perlu melakukan revisi terhadap instrumen yang akan
dikembangkan.

Paket soal dikatakann valid jika interpretasi besarnya koefisien
validitasnya lebih dari atau sama dengan 0,6. Rumus yang dapat digunakan
untuk menentukan tingkat kevalidan paket soal adalah rumus Pearson

Product Momen sebagai berikut:
NYXY-(EX)QY)
JNEX (202 (NI ¥ (27)?)

T'xy:

Keterangan:

Tyy = koefisien validitas paket soal

N = jumlah seluruh siswa

2. X = jumlah skor seluruh siswa pada soal tersebut
2. Y = jumlah skor total seluruh siswa pada tes

X = skor tiap siswa pada soal tersebut

Y= skor total tiap siswa'’

5Tito Putra Mahendratama Sasongko dkk, Op.cit, h. 29
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Tabel 3.2 Kategori Interpetasi Koefisien Validitas

Besarnya 7y, Interpretasi
0,80 < 1,,,<1,00 Sangat tinggi
0,60 < 1,,,<0,80 Tinggi
0,40 < 1,,,<0,60 Sedang
0,20 < 1,,,<0,40 Rendah
0,00 < 1,,,<0,20 Sangat rendah

Adaptasi dari Tito Putra Mahendratama Sasongko dkk dalam Pengembangan
Paket Soal Model PISA Konten Space and Shape untuk Mengetahui Level
Literasi Matematika Siswa SMP

Selanjutnya nilai dari koefisien validitas paket soal (73, atau 1pityng)

akan dibandingkan dengan 71,4, dengan a = 0,05 dan derajat kebebasan

n — 2. Jika 1y, = tyqpe; maka instrumen valid.

2. Analisis Reliabilitas Soal

Suatu paket tes dikatakan reliabel jika paket soal tersebut diteskan
berkali-kali dan memberikan hasil yang relatif sama meskipun diujikan oleh
orang yang berbeda. Analisis reabilitas soal dilakukan dengan tujuan untuk
menilai stabilitas atau ketetapan soal sehingga dapat dipakai dan diandalkan.

Analisis reabilitas soal dapat dicari dengan uraian yang telah diujikan berikut:

Pes (MAj 1) <1 X %1252>

Keterangan :
[: koefisien reliabilitas paket test
M= banyaknya butir tes

™ §%= jumlah varians butir soal

S2= varians total
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Tabel 3.3 Kategori Interpetasi Koefisien Reliabilitas

Besarnya o Interpretasi
0,80 < 5<1,00 Sangat tinggi
0,60 < $<0,80 Tinggi
0,40 < p<0,60 Sedang
0,20 < <0,40 Rendah
0,00 < p<0,20 Sangat rendah

Adaptasi dari Tito Putra Mahendratama Sasongko dkk dalam Pengembangan
Paket Soal Model PISA Konten Space and Shape untuk Mengetahui Level
Literasi Matematika Siswa SMP
Perhitungan varians skor tiap soal digunakan rumus:
2
o (X1
2 > Xi (—N )

2
Bi N

Keterangan :
Bi? : Varians skor tiap — tiap item
N : jumlah peserta tes
Xi : skor butir soal

Perhitungan varians total dengan menggunakan rumus:

Sl
s Z )
N

Keterangan :
ot? : varians total
N: jumlah peserta tes
Y : skor total'®

Rancangan soal tes dinyatakan reliabel apabila kriteria reliabilitas

minimal tinggi (lebih dari 0,60).

16 Ibid, h. 29
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3. Analisis Daya Beda

Daya beda berfungsi untuk membedakan siswa yang tergolong
mampu dengan siswa yang tergolong kurang atau lemah prestasinya. Butir
soal dikatakan baik apabila daya beda antara siswa yang tergolong mampu
dengan siswa yang tergolong kurang atau lemah prestasinya rendah. Analisis
daya beda dilakukan untuk mengetahui apakah suatu butir soal dapat
dikatakan baik atau tidak. Teknik yang digunakan untuk menghitung daya

beda :

e Mean kelompok atas — Mean kelompok bawah

Skor maksimum soal

Tabel 3.4 Kategori Interpetasi Daya Beda

Besarnya D Interpretasi
0,70 < |DI£1,00 Sangat baik
0,40 < |D[=0,70 Baik
0,20 < |D[<0,40 Cukup
0,00 < |D[<0,20 Jelek

Negatif Sebaiknya dibuang

Sumber: Adaptasi dari Wantemas dalam Panduan analisis-butir-soal

4. Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran soal dapat menilai apakah suatu butir soal itu
tergolong kedalam soal yang sukar, sedang atau mudah. Analisis tingkat
kesukaran soal dilakukan untuk mengetahui tingkatan soal yang disajikan.

Cara merumuskan tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut:

Mean
TK

~ Skor maksimum yang ditetapkan
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Keterangan:
TK= Tingkat kesukaran
Mean = rata — rata

Untuk mencari mean digunakan rumus:

jumlah skor siswa peserta tes pada suatu soal
jumlah peserta yang mengikuti tes

Mean =

Dengan kriteria tingkat kesukarannya jika 0,00 < TK < 0,30 sukar,

0,30 < TK <0,70 sedang, dan 0,70 < TK < 1,00 mudah.!”

5. Analisis Data Kepraktisan

Analisis data kepraktisan dilakukan dengan menganalisis data respon
siswa yang diperoleh melalui respon instrumen angket yang dibagikan kepada
siswa dianalis dengan menggunakan rumus:'®

y Jumlah skor tiap pernyataan
Kepraktisan (%) = X 100%
Jumlah responden

Tingkat kepraktisan menggunakan skala /likert dengan interval 4,
sehingga hasil kepraktisan soal yang dikembangkan dilihat dari angket respon

siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

17 .. .
Wantemas, “Panduan analisis-butir-soal”,

https://www.slideshare.net/wantemas/panduan-analisisbutirsoal (diakses pada 11 Desember 2020)

8 Ayu Irsalina dan Kusumawati Dwiningsih, “Analisis Kepraktisan Pengembangan
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Berorientasi Blended Learning pada Materi Asam Basa”.
Jurnal Kimia dan Pendidikan Kimia, Vol. 3, No. 3, 2018, h. 173


https://www.slideshare.net/wantemas/panduan-analisisbutirsoal
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Tabel 3.5 Kategori Interpretasi Kepraktisan

Tingkat Kualifikasi
Pencapaian (%)
75 <P <100 Sangat Praktis
50<P<75 Sesuai
25<P<50 Kurang Sesuai
0<P<25 Tidak Sesuai

Adaptasi dari Ayu Irsalina dan Kusumawati Dwiningsih dalam Analisis
Kepraktisan Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
Berorientasi Blended Learning pada Materi Asam Basa

Kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan bahwa para siswa
memiliki respon positif dan soal yang dikembangkan dinyatakan layak dan
praktis adalah minimal 50% dari siswa dari jumlah item pernyataan yang ada

pada setiap aspek.

6. Analisis Data Efek Potensial

Analisis data efek potensial untuk mengukur kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika model PISA pada konten geometri dapat
dilihat berdasarkan hasil tes yang diperoleh oleh siswa dalam menjawab soal
yang telah dikembangkan. Selanjutnya dilakukan penskroran terhadap
jawaban siswa berdasarkan rubrik yang telah ditentukan oleh penulis. Skor
yang diperoleh oleh siswa dapat mengukur kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika model PISA. Potensi siswa dalam

menyelesaikan soal matematika model PISA diukur dalam bentuk persen.



BAB IV
HASIL PENELITIAN PEGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan
suatu produk berupa soal matematika model PISA pada konten geometri untuk
siswa SMP. Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan model
penelitian  pengembangan prosedural Thiargarajan. Model penelitian
pengembangan yang dimaksud terdiri dari 4 tahap yaitu pendefinisian (define),
perancangan (design), pengembangan (develop) dan penyebaran (disseminate).

Tahap pendefinisian (define) bertujuan untuk menentukan dan
mendefinisikan syarat — syarat pembelajaran. Tahap perancangan (design)
bertujuan untuk merancang bentuk dasar soal setara PISA. Tahap pengembangan
(develop) bertujuan untuk menghasilkan Draf soal yang telah direvisi berdasarkan
masukan para ahli dan uji coba lapangan. Proses pengembangan dilakukan mulai
dari Januari 2021 sampai Juni 2021. Uji coba lapangan dilaksanakan di MTsN 1
Kota Banda Aceh untuk melihat hasil pengembangan soal matematika model
PISA pada konten geometri untuk siswa SMP pada tanggal 6 April 2021 hingga
29 April 2021. Tahap penyebaran (disseminate) bertujuan untuk
menyebarluaskan soal matematika setara PISA pada konten geometri yang telah
berhasil dibuat.

Adapun rincian hasil dari setiap tahapan dari penelitian dan pengembangan

yang dilaksanakan sebagai berikut:

58
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1. Tahap Pendefinisian (Define)

Terdapat 5 langkah kegiatan yang dilakukan pada tahap
pendefinisian ini, yaitu:
a. Analisis Awal-Akhir

Analisis awal-akhir dilakukan dengan mencari informasi terkait
kondisi sekolah yang dijadikan lokasi penelitian. Analisis kondisi sekolah
dilakukan dengan mewawancarai dua orang guru matematika di MTsN 1
Kota Banda Aceh dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan
dengan kurikulum dan soal yang diberikan saat evaluasi terhadap
pembelajaran.

Hasil wawancara dari dua orang guru tersebut diperoleh informasi
bahwa proses pembelajaran selama ini menggunakan kurikulum 2013
dengan teknik pembelajaran yang mengacu pada kurikulum 2013. Pada
tahap evaluasi terhadap pembelajaran, salah seorang guru menyatakan
bahwa biasanya soal-soal yang diberikan merupakan soal-soal yang
tersedia di dalam buku paket siswa dimana soal tersebut merupakan soal-
soal yang rutin dan kurang menantang untuk siswa. Salah seorang guru
lainnya juga mengkombinasikan dengan soal-soal dari Ujian Nasional
pada tahun-tahun sebelumnya.

Berdasarkan penuturan dari kedua informan tersebut diperoleh
informasi bahwa siswa masih jarang mengerjakan soal sejenis soal PISA

ini, soal cerita yang diberikanpun biasanya hanya soal cerita yang
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konseptual dengan penambahan narasi dan diambil di buku paket siswa

serta soal UN pada tahun sebelumnya.

Pada analisis awal-akhir ini juga dilakukan identifikasi terhadap

materi matematika SMP pada satuan pendidikan MTsN 1 Kota Banda

Aceh yang terdiri dari 4 konten yaitu bilangan, aljabar, geometri dan

pengukuran serta statistik dan peluang yang dirumuskan dari Kompetensi

Dasar pelajaran matematika:

1)

2)

3)

4)

5)

Materi matematika kelas VII semester ganjil, meliputi: bilangan
bulat dan pecahan, bilangan berpangkat positif dan negatif
himpunan, bentuk dan operasi aljabar, persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel.

Materi matematika kelas VII semester genap, meliputi: rasio dua
besaran, perbandingan senilai dan berbalik nilai, aritmetika sosial,
garis dan sudut, segiempat dan segitiga, data dan penyajiannya.
Materi matematika kelas VIII semester ganjil, meliputi: pola barisan,
kedudukan titik dalam koordinat kartesius, relasi dan fungsi, fungsi
linear, sistem persamaan linear dua variabel, phytagoras.

Materi matematika kelas VIII semester genap, meliputi: lingkaran,
bangun ruang sisi datar, statistika, peluang.

Materi matematika kelas IX semester ganjil, meliputi: bilangan
berpangkat rasional dan bentuk akar, persamaan kuadrat, fungsi

kuadrat.



61

6) Materi matematika kelas IX semester genap, meliputi: transformasi
geometri, kesebangunan dan kekongruenan, bangun ruang sisi
lengkung.

Analisis materi matematika pada tingkat SMP ini dilakukan hanya
sebagai pembanding untuk materi soal PISA, karena soal PISA tidak
dikembangkan dengan mengacu pada kurikulum pada tingkat SMP, namun
dikembangkan berdasarkan kerangka soal PISA yang telah dikemukakan

pada BAB II.

b. Analisis Siswa

Analisis siswa dilakukan terhadap siswa kelas VIII sebagai subjek
uji coba. Hal ini karena sebagian besar materi pada soal yang
dikembangkan telah dipelajari oleh siswa kelas VIII, sedangkan di kelas
IX hanya perlu dipelajari materi pendukung atau materi tambahan saja .
Kelas VIII juga dipilih karena sesuai dengan kriteria siswa yang mengikuti
tes PISA. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru
matematika di MTsN 1 Kota Banda Aceh diperoleh kemampuan siswa di
kelas VIII. MTsN 1 Kota Banda Aceh bervariasi, mulai dari yang
berkemampuan rendah, sedang hingga tinggi. Hal ini disebabkan karena
adanya perbedaan minat belajar matematika siswa dan perbedaan latar

belakang siswa.
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c. Analisis Konsep

Analisis konsep dilakukan dengan cara mengidentifikasi dan
menyusun konsep—konsep topik geometri secara sistematis dengan
memperhatikan materi geometri pada kelas VII, VIII dan IX yang akan
diujikan di kelas VIII.

Soal dalam PISA didasarkan pada tiga aspek yaitu (1) konten yang
terdiri dari Bilangan (Quantity), Ruang dan Bangun (Space and Shape),
Perubahan dan Hubungan (Change and Relationship), Probabilitas /
Ketidakpastian dan Data (Uncertainty and Data), (2) konteks yang terdiri
dari pribadi, pendidikan dan pekerjaan, umum, keilmuan, dan (3) proses
matematika yang terdiri dari merumuskan, menerapkan, menafsirkan.

Analisis konsep ini dilakukan dengan membaca soal-soal PISA
pada tahun sebelumnya dan buku-buku matematika MTs yang mendukung
dalam penyusunan soal model PISA ini. Setelah membaca soal-soal PISA
pada tahun sebelumnya diketahui soal PISA tersebut dibuat berdasarkan
tiga aspek sehingga pengembangan soal dilakukan dengan mengacu pada
tiga aspek tersebut dan juga dengan mengidentifikasi serta menyusun
konsep—konsep topik geometri secara sistematis dengan memperhatikan
materi geometri pada kelas VII, VIII dan IX.

Materi geometri yang ada pada kelas VII, VIII dan IX meliputi
garis dan sudut, segiempat dan segitiga, kedudukan titik dalam koordinat

kartesius, phytagoras, lingkaran, bangun ruang sisi datar, transformasi
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geometri, kesebangunan dan kekongruenan serta bangun ruang sisi

lengkung.

d. Analisis Tugas

Analisis tugas ini dilakukan untuk mengidentifikasi kemampuan
dasar yang dimiliki siswa terkait materi geometri yang akan diujikan.
Pertama sekali dilakukan analisis materi untuk mengaitkan antara materi
dan soal-soal yang biasa ditugaskan atau diberikan kepada siswa dengan
kerangka soal-soal PISA pada tahun-tahun sebelumnya. Dari hasil analisis
tugas diketahui bahwa soal asesmen yang digunakan di MTsN 1 Kota
Banda Aceh dan soal UN sudah mengarah kepada permasalahan yang
dihadapi sehari-hari, namun soal yang diberikan merupakan soal rutin dan
permasalahan yang diberikan tidak menantang yang jauh bentuknya
dengan asesmen pada PISA. Soal asesmen yang digunakan di MTsN 1
Kota Banda Aceh dan soal UN pada dasarnya merupakan soal yang
konseptual dan kontekstual akan tetapi soal yang diberikan ini sebagian

besar masih berada di bawah level PISA.

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

Spesifikasi  tujuan  pembelajaran  ini  bertujuan  untuk
menggabungkan tujuan dari analisis konsep dan analisis tugas menjadi
tujuan yang lebih khusus yaitu untuk mengembangkan soal matematika

setara PISA pada konten geometri.



64

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang bentuk dasar soal
model PISA. Ada tiga langkah pada tahap perancangan ini, yaitu:
a. Penyusunan Tes

Dasar dari penyusunan tes adalah spesifikasi tujuan pembelajaran
pada tahap pendefinisian yaitu untuk mengembangkan soal matematika
model PISA pada konten geometri. Dalam proses pengembangan soal
sangat diperlukan kisi-kisi soal agar proses pengembangannya menjadi lebih
mudah.

Selain kisi-kisi soal, di dalam penyusunan tes juga diperlukan
produk lain berupa angket respon siswa, pedoman wawancara siswa, lembar
validasi ahli untuk mengevaluasi angket respon siswa dan pedoman
wawancara siswa. Produk lain ini diperlukan sebagai pendukung dari
terbentuknya satu produk utama yaitu soal model PISA pada konten

geometri.

b.  Pemilihan Format

Pemilihan format yang dimaksud adalah memilih format yang akan
digunakan dalam penyusunan soal, misalnya adalah menentukan konten dari
soal. Konten yang dipilih harus mengacu pada konten soal PISA yaitu
konten ruang dan bangun (space and shape) yang merupakan bagian dari
geometri. Sehingga nantinya soal yang akan dikembangkan menggunakan

konten geometri. Untuk konteks yang akan digunakan terdiri dari konteks
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pribadi, pendidikan dan pekerjaan serta umum. Begitu juga dengan proses
matematika yang akan digunakan mencakup semua proses matematika
dalam soal PISA yaitu merumuskan situasi secara matematis (formulating
situations mathematical); menerapkan konsep, fakta, prosedur dan
penalaran matematika (employing concepts, facts, procedures, and
reasoning); menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi hasil matematika
(interpreting, applying and evaluating mathematical outcomes). Adapun
format soal yang akan digunakan dalam pengembangan soal matematika

setara PISA pada konten geometri ini adalah open-constructed respon item.

c.  Perancangan Awal

Rancangan awal disini merupakan seluruh rancangan kegiatan yang
akan dilakukan sebelum soal yang dihasilkan diuji coba. Pada tahap ini akan
menghasilkan Draf I yang kemudian akan diuji coba, diperbaiki serta
disempurnakan melalui tahap pengembangan. Hasil akhir dari Draft I adalah
sebuah produk awal soal matematika model PISA pada konten geometri.
Rancangan awal ini terdiri dari kisi-kisi soal, soal model PISA pada konten
geometri, angket respon siswa, pedoman wawancara siswa, serta lembar
validasi ahli untuk mengevaluasi angket respon siswa, pedoman wawancara
siswa dan soal model PISA.

Sebelum menghasilkan Draft 1 dan diserahkan kepada para
validator, produk soal terlebih dahulu diperiksa oleh pembimbing dan

dibaca oleh ahli ilmu mawaris dalam hal ini guru Figih di MAN 1 Aceh
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Selatan dimana terdapat soal yang berkaitan dengan figh mawaris. Ahli ilmu
mawaris tersebut memberikan saran untuk soal yang berkaitan dengan figh
mawaris dimana di dalam soal tersebut harus disebutkan dengan jelas
bagian-bagian tanah untuk setiap ahli waris termasuk ahli waris dengan

ikatan yang lebih jauh, keadaan yang meninggalkan harta warisan harus
jelas statusnya, dan jika ada wasiat maka tidak boleh lebih dari % serta harus

dijelaskan kekuatan dari wasiat itu misalnya tertulis di hadapan dua orang
saksi di depan notaris.

Selanjutnya Draft soal I disusun berdasarkan saran dan masukan
dari pembimbing serta ahli ilmu mawaris. Di dalam soal ini terdiri dari
petunjuk soal, identitas responden dan 10 soal matematika model PISA pada
konten geometri. Tampilan seluruh item pada rancangan awal sebelum

dikembangkan dapat dilihat pada lampiran 1.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap ini merupakan tahap lanjutan dari penyempurnaan Draf | yang
kemudian akan menghasilkan produk final. Tujuan dari tahap ini adalah
untuk menghasilkan Draf soal yang telah direvisi berdasarkan masukan para
ahli. Tahap ini terbagi menjadi dua yaitu penilaian para ahli dan uji coba
lapangan.

a. Penilaian Para Ahli (Expert Aprasial)
Draf 1 yang telah dihasilkan pada tahap perancangan selanjutnya

diberikan kepada para ahli untuk dilakukan penilaian. Penilaian para ahli
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ini bertujuan untuk memberi masukan terhadap soal-soal pada tahap akhir
dan agar soal yang dihasilkan pada tahap akhir ini memiliki kualitas yang
lebih baik, lebih tepat dan mudah digunakan. Para ahli yang memberi
penilaian berasal dari 2 orang dosen, 2 orang guru matematika pada
sekolah uji coba.

1) Validator pertama (V1) dan validator kedua (V2) merupakan dosen
Program Studi Pendidikan Matematika UIN Ar-Raniry dan merupakan
ahli evaluasi pembelajaran.

2) Validator ketiga (V3) dan validator keempat (V4) merupakan guru
matematika di sekolah MTsN 1 Kota Banda Aceh yang memiliki
sertifikat pendidik dan menjadi pendidik lebih dari 5 tahun.

Pada tahap ini digunakan jenis instrumen lembar validasi. Proses
validasi dilakukan dengan cara memberikan angket respon siswa I beserta
lembar validasi ahli untuk mengevaluasi angket respon siswa I, kisi-kisi soal
I, Draft soal I beserta lembar validasi ahli untuk mengevaluasi Draft soal I,
pedoman wawancara siswa [ beserta lembar validasi ahli untuk
mengevaluasi pedoman wawancara siswa . Selanjutnya para validator
membaca instrumen yang telah diberikan dan memberikan masukan serta
saran-saran yang dapat membuat soal model PISA yang akan dikembangkan
lebih efektif, tepat, memiliki kualitas yang baik dan mudah untuk

digunakan. Berikut penilaian dari validator.
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Tabel 4.1 Hasil Validasi untuk Angket Respon Siswa I

. , Skor xi
Validator | xi maksimal Skor maksimal X 100%

V1 2 4 50%
V2 2 4 50%
V3 2 4 50%
V4 2 4 50%

Rata-rata persetase 50%

Kriteria Kurang sesuai

Sumber.: Pengolahan data

Dari tabel 4.1 diketahui angket respon siswa I berkriteria kurang

sesuai sehingga diperlukan revisi sesuai dengan masukan dan saran dari

para validator demi kesempurnaan dari angket respon siswa I dan untuk

menghasilkan angket respon siswa II.

2. Hasil validasi untuk Draft soal 1

Tabel 4.2 Hasil Validasi V1 untuk Draft Soal 1

Validasi
Vi ]
untuk | xi Sko_r M x100% Kriteria
maksimal Skor maksimal
Nomor
Soal
1 P 4 50% Kurang sesuai
2 P 4 50% Kurang sesuai
3 2 4 50% Kurang sesuai
4 2 4 50% Kurang sesuai
5 2 4 50% Kurang sesuai
6 2 4 50% Kurang sesuai
7 2 4 50% Kurang sesuai
8 2 4 50% Kurang sesuai
9 2 4 50% Kurang sesuai
10 2 4 50% Kurang sesuai

Sumber: Pengolahan data
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Tabel 4.3 Hasil Validasi V2 untuk Draft Soal 1

Validasi
V2
untuk | xi Sko.r P _x100% Kriteria
maksimal Skor maksimal
Nomor
Soal
1 3 4 75% Sesuai
2 2 4 50% Kurang sesuai
3 3 4 75% Sesuai
4 2 4 50% Kurang sesuai
5 3 4 75% Sesuai
6 2 4 50% Kurang sesuai
7 2 4 50% Kurang sesuai
8 3 4 75% Sesuai
9 3 4 75% Sesuai
10 3 4 75% Sesuai

Sumber: Pengolahan data

Tabel 4.4 Hasil Validasi V3 untuk Draft Soal 1

Validasi
V3 ,
untuk | xi Sko_r ; x 100% Kriteria
maksimal Skor maksimal
Nomor
Soal
1 3 4 75% Sesuai
2 2 4 50% Kurang sesuai
3 3 4 75% Sesuai
4 2 4 50% Kurang sesuai
5 3 4 75% Sesuai
6 2 4 50% Kurang sesuai
7 3 4 75% Sesuai
8 3 4 75% Sesuai
9 3 4 75% Sesuai
10 3 4 75% Sesuai

Sumber: Pengolahan data

Tabel 4.5 Hasil Validasi V4 untuk Draft Soal 1

Validasi
V4 _
untuk | xi Sko_r ____ - x 100% Kriteria
maksimal Skor maksimal
Nomor
Soal
1 3 4 75% Sesuai
2 3 4 75% Sesuai
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3 3 4 75% Sesuai
4 2 4 50% Kurang sesuai
5 3 4 75% Sesuai
6 2 4 50% Kurang sesuai
7 3 4 75% Sesuai
8 3 4 75% Sesuai
9 3 4 75% Sesuai
10 3 4 75% Sesuai

Sumber: Pengolahan data

Sehingga di peroleh nilai validasi dari ke empat validator sebagai

berikut:
Tabel 4.6 Nilai Validasi Draft Soal I
Validasi
untuk . Skor xi .
Nomor Z xi . W x 100% Kriteria
Soal

1 11 16 68,75% Sesuai
2 9 16 56,25% Sesuai
3 11 16 68,75% Sesuai
4 8 16 50% Kurang sesuai
5 11 16 68,75% Sesuai
6 8 16 50% Kurang sesuai
7 10 16 62,5% Sesuai
8 11 16 68,75% Sesuai
9 11 16 68,75% Sesuai
10 11 16 68,75% Sesuai

Sumber: Pengolahan data

Dari tabel 4.6 diketahui bahwa semua soal telah dapat digunakan,
namun diperlukan perbaikan agar soal dapat lebih sempurna. Di
samping penyempurnaan soal, sebelumnya juga harus dilakukan
penyempurnaan terhadap kisi-kisi soal sehingga soal yang akan
dikembangkan jelas butir soalnya. Kisi-kisi soal yang baik akan

menghasilkan soal dengan kualitas yang lebih baik pula. Sehingga draft
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soal I ini harus diperbaiki dengan mengacu pada perbaikan kisi-kisi soal

sesuai dengan masukan dan saran dari para validator.

3. Hasil validasi untuk pedoman wawancara siswa [

Tabel 4.7 Hasil Validasi untuk Pedoman Wawancara Siswa I

. p Skor xi
Validator | xi maksimal | Skor maksimal X 100%
Vi 1 4 25%
V2 2 4 50%
V3 2 4 50%
V4 2 4 50%
Rata-rata persetase 43,75%
Kriteria Kurang sesuai

Sumber.: Pengolahan data

Dari tabel 4.7 diketahui pedoman wawancara siswa I berkriteria

kurang sesuai sehingga diperlukan revisi sesuai dengan masukan dan

saran dari para validator demi kesempurnaan dari pedoman wawancara

siswa I dan untuk menghasilkan pedoman wawancara siswa II.

4. Hasil Revisi untuk angket respon siswa I

Setelah angket respon siswa [ di validasi oleh para ahli,

selanjutnya angket respon siswa I ini disempurnakan sesuai dengan

saran dari para ahli. Berikut adalah saran dari validator untuk angket

respon siswa [:

Tabel 4.8 Revisi Angket Respon Siswa I

Saran Revisi

Perbaikan Revisi

Harus ada indikator atau aspek-
aspek yang akan dilihat sehingga
buatlah kisi-kisi

Membuat kisi-kisi angket respon
siswa

Butir pernyataan harus terarah
ke butir soal yang dimaksud

Kata “semua” pada setiap
pernyataan pada angket respon
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untuk memudahkan revisi siswa dibuat lebih terarah per

butir soal

Sumber: Pengolahan data

Angket respon siswa I selanjutnya disempurnakan sesuai dengan
saran para ahli pada tabel 4.8. Hasil dari penyempurnaan angket respon
siswa [ ini diberikan kembali kepada para ahli untuk dilakukan validasi.
Hasil validasi para ahli dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Validasi untuk Revisi Angket Respon Siswa I

Pertama
. . Skor xi
Validator | xi fhabsital Skor maksimal %X 100%

\'2! 3 4 75%
V2 3 4 70%
V3 4 4 100%
V4 4 4 100%

Rata-rata persetase 87,5%

Kriteria Sangat sesuai

Sumber.: Pengolahan data

Dari tabel 4.9 diketahui revisi angket respon siswa I pertama
sudah sangat sesuai, namun ada beberapa masukan dari para ahli,
sehingga revisi angket respon siswa I pertama ini juga akan diperbaiki
lagi. Namun untuk kualitasnya revisi angket respon siswa I pertama ini
sudah bisa digunakan. Hasil perbaikan untuk revisi angket respon siswa
I pertama dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.10 Revisi Angket Respon Siswa I Pertama

Saran Revisi

Perbaikan Revisi

Buatlah petunjuk pengisian dengan
jelas, misalnya angket ini diisi
setelah mengejakan soal-soal yang
diberikan

Pada petunjuk  pengisian
ditambah poin nomor 3 yaitu
“Angket ini diisi setelah
Saudara/i mengerjakan soal-
soal yang diberikan”

Kolom-kolom yang ada pada
lembaran isi harus jelas mengacu

Karena sudah ditambah poin
nomor 3 pada petunjuk soal,
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kepada butir soal

maka kolom-kolom yang ada
pada lembaran isi akan
mengacu pada butir soal

Untuk pengujian lamanya waktu
yang diperlukan dapat dilihat /
diamati ketika sisiwa mengerjakan
soal-soal saat dilakukan uji coba
terbatas dan uji coba diperluas

Baris dan kolom isi untuk
menilai lamanya waktu yang
diperlukan dihapus

Pernyataan menggunakan bahasa
yang mudah dipahami oleh siswa

Soal kontektual sehingga ......

Soal tidak menimbulkan penafsiran
ganda

Soal yang diberikan berkaitan

dengan permasalahan
kehidupan sehari-hari
sehingga......

Soal tidak menimbulkan

makna ganda

disajikan dengan mudah” dengan
pernyataan lainnya

Urutkan pernyataan pada angket | Mengurutkan pernyataan-

respon dari yang sederhana ke yang | pernyataan  pada  angket

lebih kompleks respon dari yang sederhana
ke yang lebih kompleks

Ganti pernyataan “Soal dapat | Menggantinya menjadi

dipahami dengan membaca | “Kalimat atau pernyataan

pernyataan dan pertanyaan yang | yang terdapat dalam soal

dapat saya pahami

Menambah  beberapa

yaitu:

b. Gambar yang disajikan berkaitan
dengan permasalahan

c. Permasalahan yang diberikan
membuat saya termotivasi untuk

pernyataan

Menambahkan  pernyataan-
pernyataan  tersebut pada
angket respon siswa

belajar lebih giat
d. Informasi-informasi yang terdapat
pada soal dapat menambah
pengetahuan saya
Sumber: Pengolahan data
Revisi angket respon siswa [ pertama selanjutnya

disempurnakan sesuai dengan saran para ahli pada tabel 4.10 sehingga
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dihasilkannya angket respon siswa II. Revisi angket respon siswa I

pertama dan angket respon siswa Il dapat dilihat pada lampiran 2.

5. Hasil Revisi untuk Draft soal 1
Setelah Draft soal I di validasi oleh para ahli, selanjutnya Draft
soal I ini disempurnakan sesuai dengan saran dari para ahli. Berikut

adalah saran dari validator untuk Draft soal I:

Tabel 4.11 Revisi Draft Soal 1

Bagl.a n Saran Revisi Perbaikan Revisi
Revisi
Kisi- Perbaiki bentuk tabel kisi- | Tabel pada kisi-kisi soal
kisi kisi soal diperbaiki  sesuai  arahan
soal (No — Konten — Konteks — | validator menjadi : (No —
Proses — Level PISA yang | Tema — Konteks — Proses —
Diharapkan — Tema) Level PISA — Indikator Soal
— Butir Soal — Penyelesaian —
Proses)
Proses matematika pada | Proses matematika dikaji
kisi-kisi soal harus | ulang dengan merumuskan
mencerminkan kata kunci | proses ~ matematika  per
level PISA yang | langkah penyelesaian soal
diharapkan
Beri penjelasan singkat | Memberikan penjelasan
secara  teoritis  terkait | singkat secara teoritis terkait
konten pada PISA, konteks | konten pada PISA, konteks
pada PISA dan proses | pada PISA dan proses
matematika pada PISA matematika pada PISA di
awal kisi-kisi soal
Tampil | Warna dasar pada identitas | Warna dasar diubah dari hijau
an responden dan petunjuk | menjadi biru agar tulisan di
Draft pengerjaan soal | dalam nya terlihat dengan
soal disesuaikan jelas
Redaksi | Pada soal nomor 1 Redaksi
bahasa | bahasa pada soal harus
soal jelas menggambarkan
konteks yang dimaksud.
Karena ........ Andi diajak | Karena ...... Andi yang
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Informasi pada pernyataan
harus disampaikan satu
persatu dan jelas.

Satu geseran  ...........
menekan tombol ..... kali
(geseran berlawanan .....
jam).

Besar sudut ...... 30° dan
posisi awal ...... rendang,

kemudian salah seorang
..... dua kali.

Jika soal menggunakan
gambar maka beri nama
untuk gambar

Seperti  terlihat  pada
gambar di bawah ini

merupakan siswa di MTs
diajak ......

Satu geseran  ...........

menekan tombol ..... kali.
Geseran berlawanan ..... jam.
Besar sudut ...... 30°. Posisi
awal ...... rendang. Salah
seorang ..... dua kali.

Memberi nama gambar

Seperti terlihat pada gambar 1
berikut.

Pada soal nomor 2, tema
kusen diganti menjadi
teralis. Redaksi bahasa
juga diperbaiki agar lebih
tertata dengan indah

Pak Budi ....... gambar
dibawabh, dengan
perbandingan ....

Seperti  terlihat  pada
gambar di bawah ini

Mengganti  tema  kusen
menjadi  teralis.  Redaksi
bahasa diperbaiki

Pak Budi .... Gambar 2
berikut. Perbandingan ....

Seperti terlihat pada gambar 2
berikut.

Pada soal nomor 3
perbaiki warna gambar

Pertanyaan dipisah satu
persatu

Berapakah luas ...... ?
mengapa ...

Seperti  terlihat  pada
gambar di bawah ini tu?

Warna gambar diubah
sehingga menjadi lebih terang

a. Berapakah luas ...... ?

b. Mengapa .... [tu?
Seperti terlihat pada gambar 3
berikut.
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Pada soal nomor 4 gambar
harus lebih jelas

adik perempuan
bernama ....

Dalam  Al-Qur’an

Perempuan
Jika Siti ..... 18mx10m,
dimanakah .... oleh Siti?

Kemukakan alasanmu !

Seperti  terlihat  pada
gambar di bawah ini

Membuat gambar lebih tegas
dan jelas

adik perempuan yang
bekerja di kebun bernama ...

Dalam Al-Qur’an
perempuan

a. Jika Siti ....
b. Adakah kemungkinan ...
c. Tuliskan setidaknya ...

Seperti terlihat pada gambar 4
berikut.

Pada soal nomor 5
Amati .... Oleh Salwa
berikut

a. Mana diantara ...

Amati ... oleh seorang siswa
MTs bernama Salwa pada
gambar 5 berikut

a. Mana di antara ...

b. Jelaskan ... keliling |b. Jelaskan .... luas setiap
dan luas bentuk C bangun ....

Pada soal nomor 6

Pomih ..... Nyakwa ...

.... dengan ukuran 5cm x 4
cm...

....dengansisi 2 cm .....

Pada soal nomor 7

hari  kemerdekaan
yaitu d1=1,7 meter dan

d2=2 kali d1.
17

Andi tertarik .....

Jika 1 kertas .... Rp.40000
.....8isi 1m, ....

hari kemerdekaan.
Layangan yang harus ......
diagonal pertama 1,7 meter

dan diagonal kedua - kali
diagonal pertama

Andi yang merupakan
seorang pemuda Gampong ...
tertarik...

Jika harga 1 gulung kertas ....
Sisi 100  cm  adalah
Rp4000,00 .....
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Pada soal nomor 8

Seperti terlihat
gambar di bawah ini

pada

Seperti terlihat pada gambar 6
berikut.

a. Bagaimana ...
b. Berapa ...

Bagaimana ..... dan berapa
Pada soal nomor 9

beberapa  desain
sebagai berikut

Nama pada setiap desain
tidak ada

. beberapa desain seperti
gambar 7 berikut

Memberi nama pada setiap
desain

Pada soal nomor 10

. persegi yang dilapis
dua dan ... toping manisan
pala dengan diameter ...
seperti pada gambar

.... (kemukakan alasanmu)

. persegi. Setiap jenis ....
dari dua lapis roti. Roti ....
Toping manisan pala dengan
ketebalan sama dan diameter

. seperti pada gambar 8
berikut

..... Jelaskan alasannya

Waktu | Waktu pengerjaan soal | Waktu  pengerjaan  soal
pengerj | terlalu  singkat,  lihat | dikosongkan dan ditinjau
aan alokasi waktu saat proses | ulang saat proses uji coba
soal uji coba kepada siswa, | lapangan

maka tentukan rata-rata

waktu yang dibutuhkan

siswa
Paket Soal dibuat menjadi 2 | Soal dibuat menjadi 2 paket
soal paket agar siswa tidak | yaitu paket A dan paket B,

bosan mengerjakannya dimana paket A terdiri dari

soal 1-5 dan paket B terdiri
dari soal 6-10

Lembar | Perbaiki tabel pada lembar | tabel pada lembar validasi
validasi | validasi ahli untuk | ahli  untuk  mengevaluasi
ahli mengevaluasi Draft soal I | Draft soal 1 diperbaiki sesuai
untuk (No Soal — Level PISA | arahan validator menjadi :
mengev | yang Diharapkan —| (No — Butir Soal — Level
aluasi | Tingkat  Kesulitan = — | PISA -  Penilaian —
Draft Penilaian — Saran ) Tanggapan )
soal | Pada kolom Penilaian, | Pada kolom Penilaian, aspek

aspek yang dinilai diganti

yang dinilai diganti menjadi:
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dari:

o Instrumen tes sudah |o Kesesuaian butir tes

sesuai dengan dengan level PISA

tingkatan PISA yang | o Penggunaan butir tes

diharapkan sebagai pedoman
o Instrumen tes dapat penelitian

digunakan sebagai | o Penggunaan bahasa

pedoman penelitian dalam butir tes

soal matematika model
PISA pada konten

geometri

o Instrumen tes dapat
digunakan untuk
mengetahui  tingkatan
PISA pada siswa dalam
menyelesaikan soal
matematika

o Bahasa yang
digunakan bersifat
komunikatif, sesuai
dengan kaedah
penulisan, mudah
dipahami dan tidak
menimbulkan

penafsiran ganda
Sumber: Pengolahan data

Draft soal I ini selanjutnya disempurnakan sesuai dengan saran
dari validator pada tabel 4.11 dan menghasilkan revisi draft soal 1
pertama. Revisi kisi-kisi soal I pertama, revisi draft soal 1 pertama
beserta lembar validasi ahli untuk mengevaluasi revisi draft soal |
pertama dapat dilihat pada lampiran 2. Selanjutnya revisi draft soal 1
pertama ini disempurnakan kembali sesuai dengan saran dari validator.

Berikut adalah saran dari validator untuk revisi draft soal I pertama.
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Tabel 4.12 Revisi Draft Soal 1 Pertama

Indikator Soal — Butir Soal
— Penyelesaian — Proses)

Bagl.a n Saran Revisi Perbaikan Revisi
Revisi
Kisi- Perbaiki bentuk tabel kisi- | Tabel pada kisi-kisi soal
kisi kisi soal diperbaiki  sesuai  arahan
soal (No — Tema — Konteks — | validator menjadi :

Proses — Level PISA — | Tabel pertama (No -

Kompetensi Dasar — Materi —
Indikator Soal — Level PISA
— Tema — Konten — Konteks —
Proses)

Tabel kedua (No — Butir Soal
— Penyelesaian — Proses)

Sumber: Pengolahan data

Selanjutnya revisi draft soal 1 pertama khususnya pada bagian

revisi kisi-kisi soal I pertama diperbaiki sesuai saran dari validator

sehingga menjadi revisi kisi-kisi soal I kedua. revisi kisi-kisi soal I

kedua dapat dilihat pada lampiran 2. Selanjutnya revisi kisi-kisi soal I

kedua disempurnakan kembali sesuai dengan saran dari validator.

Berikut adalah saran dari validator untuk revisi kisi-kisi soal I kedua.

Tabel 4.13 Revisi Kisi-Kisi Soal I Kedua

Materi — Indikator Soal —
Level PISA — Tema -

Bagian Saran Revisi Perbaikan Revisi
Revisi
Kisi- Tabel pada kisi-kisi soal | Tabel pada kisi-kisi soal
kisi diubah  dari  berbentuk | diubah  menjadi  bentuk
soal horizontal menjadi | vertikal :
vertikal:
Tabel pertama (No —|(No — Kompetensi Dasar—
Kompetensi  Dasar — | Materi — Indikator Soal —

Level PISA — Tema — Konten
— Konteks — Proses Butir Soal

Konten — Konteks — | —Penyelesaian)

Proses)

Tabel kedua (No — Butir

Soal — Penyelesaian —

Proses)

Indikator  soal  jangan | Semua indikator soal
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terlalu umum atau terlalu
khusus

diperbaiki sesuai arahan dari
validator

Pada kolom konten

“Geometri” dirubah
menjadi “Geometri / space
and shap”

Mengubah “Geometri”
menjadi  “Geometri / space
and shape”

Redaksi
bahasa
soal

Pada soal nomor 1
Karena berhasil ....

Andi merupakan yang
berhasil mempertahankan ....

Sumber: Pengolahan data

Selanjutnya revisi kisi-kisi soal I kedua ini disempurnakan sesuai

dengan saran dari validator. Karena ada redaksi bahasa soal yang

direvisi maka secara otomatif revisi draft soal I pertama menjadi revisi

draft soal I kedua dan revisi kisi-kisi soal I kedua menjadi kisi-kisi soal

II. revisi draft soal 1 kedua dan kisi-kisi soal II dapat dilihat pada

lampiran 2.

6. Hasil Validasi Revisi Draft Soal 1 Kedua

Tabel 4.14 Hasil Validasi V1 untuk Revisi Draft Soal 1 Kedua

Skor 2
Nomor . . | mak =t -
Penilaian xi - Skor maksimal
Soal si- | %'100%
mal
Kesesuaian ~ butir  tes
dengan level PISA R 2 13%
Penggunaan  butir  tes
1 sebagai pedoman | 3 4 75%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 3 4 7504
butir tes
Rata-rata persentase soal nomor 1 75%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian  butir  tes o
dengan level PISA 3 4 75%
2 Penggunaan  butir  tes
sebagai pedoman | 3 4 75%
penelitian
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Penggunaan bahasa dalam

V]
butir tes 75%
Rata-rata persentase soal nomor 2 75%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian  butir  tes o
dengan level PISA 75%
Penggunaan  butir  tes
3 sebagai pedoman 75%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 7504
butir tes
Rata-rata persentase soal nomor 3 75%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian  butir  tes .
dengan level PISA R
Penggunaan  butir  tes
4 sebagai pedoman 75%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 750
butir tes
Rata-rata persentase soal nomor 4 75%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian  butir  tes 0
dengan level PISA 1%
Penggunaan  butir tes
5 sebagai pedoman 75%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 75%
butir tes
Rata-rata persentase soal nomor 5 75%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian  butir  tes :
dengan level PISA 5%
Penggunaan  butir  tes
6 sebagai pedoman 75%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 750,
butir tes
Rata-rata persentase soal nomor 6 75%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian ~ butir  tes o
- dengan level PISA 75%
Penggunaan  butir tes 7504

sebagai pedoman
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penelitian

Penggunaan bahasa dalam

butir tes 3 4 75%
Rata-rata persentase soal nomor 7 75%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian  butir  tes
dengan level PISA 3 4 5%
Penggunaan  butir  tes
8 sebagai pedoman | 3 4 75%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 3 ) 7504
butir tes
Rata-rata persentase soal nomor 8 75%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian  butir  tes
dengan level PISA 4 4 TR
Penggunaan  butir tes
9 sebagai pedoman | 3 4 75%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 3 4 750,
butir tes
Rata-rata persentase soal nomor 9 75%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian ~ butir  tes
dengan level PISA p i 1%
Penggunaan  butir tes
10 sebagai pedoman | 3 4 75%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 3 4 759
butir tes
Rata-rata persentase soal nomor 10 75%

Kriteria

Sangat sesuai

Sumber: Pengolahan data

Tabel 4.15 Hasil Validasi V2 untuk Revisi Draft Soal |1 Kedua

Skor xi
Nomor Penilaian xi Mak Sk ksi
. or maksima
Soal snlna % 100%
Kesesuaian ~ butir  tes 0
dengan level PISA 4 4 100%
1 Penggunaan  butir tes

sebagai pedoman | 3 4 75%
penelitian
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Penggunaan bahasa dalam

butir tes 100%
Rata-rata persentase soal nomor 1 91,67%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian ~ butir  tes
dengan level PISA 100%
Penggunaan  butir  tes
2 sebagai pedoman 75%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 100%
butir tes
Rata-rata persentase soal nomor 2 91,67%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian  butir  tes
dengan level PISA "
Penggunaan  butir  tes
3 sebagai pedoman 75%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam
butir tes 100%
Rata-rata persentase soal nomor 3 91,67%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian  butir  tes
dengan level PISA W0z
Penggunaan  butir tes
4 sebagai pedoman 75%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam n
butir tes 10093
Rata-rata persentase soal nomor 4 91,67%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian  butir  tes
dengan level PISA .
Penggunaan  butir tes
5 sebagai pedoman 75%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam
butir tes 100%
Rata-rata persentase soal nomor 5 91,67%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian ~ butir  tes
6 dengan level PISA 100%
Penggunaan  butir tes 750,

sebagai pedoman
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penelitian

Penggunaan bahasa dalam

: 100%
butir tes
Rata-rata persentase soal nomor 6 91,67%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian ~ butir  tes o
dengan level PISA 100%
Penggunaan  butir tes
7 sebagai pedoman 75%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 0
butir tes 100%
Rata-rata persentase soal nomor 7 91,67%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian ~ butir  tes X
dengan level PISA U
Penggunaan  butir tes
8 sebagai pedoman 75%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam o
butir tes 100%
Rata-rata persentase soal nomor 8 91,67%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian ~ butir  tes
dengan level PISA Wz
Penggunaan  butir  tes
9 sebagai pedoman 75%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam a
butir tes 100
Rata-rata persentase soal nomor 9 91,67%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian ~ butir  tes 0
dengan level PISA 100%
Penggunaan  butir  tes
10 sebagai pedoman 75%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 0
butir tes 100%
Rata-rata persentase soal nomor 10 91,67%

Kriteria

Sangat sesuai

Sumber: Pengolahan data
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Tabel 4.16 Hasil Validasi V3 untuk Revisi Draft Soal I Kedua

Skor xi
Nomor Penilaian xi Malk Sk ksi
. or maksima
Soal snlna % 100%
Kesesuaian  butir  tes o
dengan level PISA 4 4 100%
Penggunaan  butir  tes
1 sebagai pedoman | 4 4 100%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 4 4 100%
butir tes
Rata-rata persentase soal nomor 1 100%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian  butir  tes X
dengan level PISA i 4 0y
Penggunaan  butir tes
2 sebagai pedoman | 4 4 100%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 4 4 100%
butir tes
Rata-rata persentase soal nomor 2 100%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian  butir  tes o
dengan level PISA g ‘ s
Penggunaan  butir tes
3 sebagai pedoman | 4 4 100%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 4 4 100%
butir tes
Rata-rata persentase soal nomor 3 100%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian ~ butir  tes 0
dengan level PISA i - .
Penggunaan  butir tes
4 sebagai pedoman | 4 4 100%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 4 4 100%
butir tes
Rata-rata persentase soal nomor 4 100%
Kriteria Sangat sesuai
5 Kesesuaian ~ butir  tes 4 4 100%

dengan level PISA
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Penggunaan  butir  tes
sebagai pedoman | 4 100%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam
butifr;%:els 4 100%
Rata-rata persentase soal nomor 5 100%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian  butir  tes
dengan level PISA 5 100%
Penggunaan  butir  tes
6 sebagai pedoman | 4 100%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 4 100%
butir tes
Rata-rata persentase soal nomor 6 100%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian  butir  tes
dengan level PISA i W
Penggunaan  butir tes
7 sebagai pedoman | 4 100%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 4 100%
butir tes
Rata-rata persentase soal nomor 7 100%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian  butir  tes
dengan level PISA d .
Penggunaan  butir  tes
8 sebagai pedoman | 4 100%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 4 100%
butir tes
Rata-rata persentase soal nomor 8 100%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian  butir  tes
dengan level PISA 3 100%
Penggunaan  butir  tes
9 sebagai pedoman | 4 100%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 4 100%
butir tes
Rata-rata persentase soal nomor 9 100%
Kriteria Sangat sesuai
10 | Kesesuaian  butir  tes| 4 | 100%
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dengan level PISA
Penggunaan  butir  tes
sebagai pedoman | 4 4 100%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 4 4 100%
butir tes

Rata-rata persentase soal nomor 10 100%

Kriteria

Sangat sesuai

Sumber: Pengolahan data

Tabel 4.17 Hasil Validasi V4 untuk Revisi Draft Soal 1 Kedua

dengan level PISA

Skor xi
Nomey Penilaian xi Ik Sk ksi
. or maksima
Soal sulna % 100%
Kesesuaian  butir  tes o
dengan level PISA i 4 s
Penggunaan  butir  tes
1 sebagai pedoman | 4 4 100%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 4 4 100%
butir tes
Rata-rata persentase soal nomor 1 100%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian  butir  tes n
dengan level PISA J 4 s
Penggunaan  butir  tes
2 sebagai pedoman | 4 4 100%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 4 4 100%
butir tes
Rata-rata persentase soal nomor 2 100%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian ~ butir  tes o
dengan level PISA : 4 100%
Penggunaan  butir  tes
3 sebagai pedoman | 4 4 100%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 4 4 100%
butir tes
Rata-rata persentase soal nomor 3 100%
Kriteria Sangat sesuai
4 Kesesuaian butir tes 4 4 100%
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Penggunaan  butir  tes
sebagai pedoman | 4 100%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam
butifr;%:els 4 100%
Rata-rata persentase soal nomor 4 100%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian  butir  tes
dengan level PISA 5 100%
Penggunaan  butir  tes
5 sebagai pedoman | 4 100%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 4 100%
butir tes
Rata-rata persentase soal nomor 5 100%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian  butir  tes
dengan level PISA i W
Penggunaan  butir tes
6 sebagai pedoman | 4 100%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 4 100%
butir tes
Rata-rata persentase soal nomor 6 100%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian  butir  tes
dengan level PISA d .
Penggunaan  butir  tes
7 sebagai pedoman | 4 100%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 4 100%
butir tes
Rata-rata persentase soal nomor 7 100%
Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian  butir  tes
dengan level PISA 3 100%
Penggunaan  butir  tes
8 sebagai pedoman | 4 100%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 4 100%
butir tes
Rata-rata persentase soal nomor 8 100%
Kriteria Sangat sesuai
9 | Kesesuaian  butir  tes | 4 | 100%
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dengan level PISA
Penggunaan  butir  tes
sebagai pedoman | 4 4 100%
penelitian
Penggunaan bahasa dalam 4 4 100%
butir tes

Rata-rata persentase soal nomor 9 100%

Kriteria Sangat sesuai
Kesesuaian ~ butir  tes 0
dengan level PISA d X 100%
Penggunaan  butir tes

10 sebagai pedoman | 4 4 100%

penelitian
Penggunaan bahasa dalam 4 4 100%
butir tes

Rata-rata persentase soal nomor 10 100%

Kriteria Sangat sesuai

Sumber: Pengolahan data

Sehingga di peroleh nilai validasi dari ke empat validator sebagai

berikut:
Tabel 4.18 Nilai Validasi Revisi Draft Soal I Kedua
Validasi
;gltll:;(r Z xi | Skor maks ﬁ X 100% Kriteria
Soal
1 44 48 91,67% Sangat sesuai
2 44 48 91,67% Sangat sesuai
3 44 48 91,67% Sangat sesuai
4 44 48 91,67% Sangat sesuai
5 44 48 91,67% Sangat sesuai
6 44 48 91,67% Sangat sesuai
7 44 48 91,67% Sangat sesuai
8 44 48 91,67% Sangat sesuai
9 44 48 91,67% Sangat sesuai
10 44 48 91,67% Sangat sesuai

Sumber: Pengolahan data

Dari tabel 4.18 diketahui bahwa semua butir soal telah dapat

digunakan, namun validator memberikan saran agar pada kisi-kisi soal

dituliskan semua kemungkinan jawaban penyelesaian dan ditambah
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rubrik penilaian. Soal dilengkapi dengan memberikan pengetahuan baru
kepada para pembaca atau peserta didik. Selain itu, pada bagian
petunjuk pengerjaan soal pada draft soal redaksi bahasanya juga

diperbaiki dimana poin 5 dipecah menjadi poin 5 dan 6 sehingga

menjadi Draft soal II.
Tabel 4.19 Revisi Draft Soal I Kedua
Sebelum Revisi Setelah Revisi

Petunjuk soal: Petunjuk soal:

5. Kerjakan soal secara individu. | 5. Kerjakan soal secara individu
Apabila ada soal yang dan tidak boleh mencontek.
menimbulkan pertanyaan | 6. Kerjakan soal yang dianggap
maka tanyakan kepada lebih mudah.
pengawas.

Lengkapi seluruh soal dengan | Seluruh soal dilengkapi dengan

memberikan pengetahuan baru | memberikan pengetahuan baru

kepada para pembaca atau peserta | kepada para pembaca atau
didik peserta didik

Sumber: Pengolahan data

Draft soal 1l dapat dilihat pada lampiran 2.

7. Hasil Validasi untuk Pedoman Wawancara Siswa II

Setelah pedoman wawancara siswa I di validasi oleh para ahli,
selanjutnya pedoman wawancara siswa [ ini disempurnakan sesuai
dengan saran dari para ahli. Berikut adalah saran dari validator untuk
pedoman wawancara siswa I:

Tabel 4.20 Revisi Pedoman Wawancara Siswa [
Saran Revisi Perbaikan Revisi

Perbaiki pertanyaan-pertanyaan | Mengubah list pertanyaan
wawancaranya, yang sudah jelas | wawancara sesuai saran dari
nampak tidak perlu ditanyakan | validator

lagi, yang perlu diwawancarai
hal-hal yang masih tersembunyi
dalam jawaban siswa

Pertanyaan = pada  pedoman | Pertanyaan disusun berdasarkan
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wawancara disusun berdasarkan | langkah-langkah penyelesaian
langkah-langkah  penyelesaian | soal
soal

Sumber: Pengolahan data

Pedoman wawancara siswa I selanjutnya disempurnakan sesuai
dengan saran para ahli pada tabel 4.20 sehingga dihasilkannya pedoman
wawancara siswa II. Pedoman wawancara siswa II ini diberikan kepada
para ahli untuk dilakukan validasi. Hasil validasi untuk pedoman
wawancara siswa Il dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.21 Hasil Validasi untuk Pedoman Wawancara Siswa 11

. . Skor xi
Validator | xi L4 Skor maksimal X 100%

\"2! 3 4 75%

V2 4 4 100%

V3 4 4 100%

V4 4 4 100%

Rata-rata persetase 93,75%
Kriteria Sangat sesuai

Sumber: Pengolahan data

Dari tabel 4.21 diketahui pedoman wawancara siswa Il sudah
sangat sesuai sehingga pedoman wawancara siswa II ini sudah bisa

digunakan. Pedoman wawancara siswa Il dapat dilihat pada lampiran 2.

h. Uji Coba Lapangan (Developmental Testing)

Pada tahap ini Draft soal Il yang telah dihasilkan selanjutnya
dilakukan uji coba lapangan terhadap siswa di sekolah uji coba. Uji coba
lapangan ini akan dilakukan sebanyak tiga tahapan yaitu One fo One,

Small Group dan Field Test. Setiap tahapan akan menggunakan beberapa
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istilah penginisialan untuk menyebutkan responden yang terlibat dalam
tahapan tersebut, yaitu:

Tabel 4.22 Responden pada One to One

Responden Keterangan

SO1A Subjek one to one 1 yang mengerjakan paket soal A
SO2A Subjek one to one 2 yang mengerjakan paket soal A
SO1B Subjek one to one 1 yang mengerjakan paket soal B
SO2B Subjek one to one 1 yang mengerjakan paket soal A

Sumber: Pengolahan data

Tabel 4.23 Responden pada Small Group

Responden | Keterangan

SGIA Subjek small group 1 yang mengerjakan paket
soal A

SG2A Subjek small group 2 yang mengerjakan paket
soal A

SGIB Subjek small group 1 yang mengerjakan paket
soal B

SG2B Subjek small group 1 yang mengerjakan paket
soal A

Dan seterusnya.....

Sumber: Pengolahan data

Tabel 4.24 Responden pada Field Test

Responden | Keterangan

SG1A Subjek small group 1 yang mengerjakan paket soal A
SG2A Subjek small group 2 yang mengerjakan paket soal A
SG1B Subjek small group 1 yang mengerjakan paket soal B
SG2B Subjek small group 1 yang mengerjakan paket soal A
Dan seterusnya.....

Sumber: Pengolahan data

1. One to One

Draft soal II dilakukan uji coba pada tanggal 6 April 2021
kepada 4 orang siswa kelas VIII-11 yang dipilih secara acak selama 90
menit. 2 orang siswa mengerjakan draft soal Il A dan 2 orang siswa

lainnya mengerjakan Draft soal II B. Pada tahap One fo One ini hanya
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diuji keterbacaan dari soal yang diberikan. Hasil uji coba ini selanjutnya

dievaluasi berdasarkan hasil dari angket respon siswa. Hasil angket

respon siswa terhadap keterbacaan dari soal yang diberikan sebagai

berikut.

Tabel 4.25 Hasil Respon Siswa Terhadap Soal Matematika Model
PISA pada Konten Geometri (Paket A)

Aspek

Cakupan
Pernyataan

Nomor Soal

1

2

3

S
O
1
A

>N O W

S
O
1

A

>0 O w

S
O
1
A

> O wn

S
O
1
A

>0 O wn

>0 O wn

Konten

Soal sesuai
dengan materi
yang telah saya
pelajari

Soal
diberikan
berkaitan
dengan
permasalahan
kehidupan
sehari-hari
sehingga
membuat saya
tertantang
untuk
mengerja-
kannya

yang

Permasalahan
yang diberikan
membuat saya
termotivasi
untuk  belajar
lebih giat

Informasi-
informasi yang
terdapat pada
soal dapat
menambah
pengetahuan
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| saya | | | |
Skor untuk konten 3,38 3,38 3,5 3,25 3,38
Sa- | Sa- Sa- Sa- Sa-
Kriteria untuk konten ngat | ngat ngat | ngat ngat
sesuai | sesuai | sesual | sesuai | sesuai
Soal
mengguna-kan
bahasa 4141414444444
Indonesia yang
baku
Soal tidak

menimbul-kan | 4 | 4 |4 |4 |4 |44 |4|4]|4
makna ganda

Kalimat atau
Bahasa | pernyataan
yang terdapat
dalam soal
dapat saya
pahami

Petunjuk
pelaksanaan
soal jelas dan 4
mudah
dipahami

Skor untuk bahasa 3,67 3,67 3,67 3,67 3,67

Sa- Sa- Sa- Sa- Sa-
Kriteria untuk bahasa ngat ngat | ngat | ngat ngat
sesual | sesual | sesuai | sesual | sesuai

Soal dan
gambar
disajikan 41414141444 |4/|4]|4
dengan
menarik

Tampi- | Huruf yang
lan digunakan
dapat terlihat
dengan jelas 414 (4144|444 /|4]4
baik segi jenis
ataupun

ukurannya
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A

Gambar yang
disajikan
terlihat dengan
jelas 414 4141444444
Gambar yang
disajikan
berkaitan 4 14 (414444444
dengan
permasalahan
Skor untuk tampilan 4 4 4 4 4
Sa- Sa- Sa- Sa- Sa-
Kriteria untuk tampilan | ngat ngat ngat ngat ngat
sesuai | sesuai | sesuai | sesuai | sesuai
Skor rata-rata dan kriteria untuk paket | 3,64 (Sangat sesuai)

Sumber: Pengolahan data

Tabel 4.26 Hasil Respon Siswa Terhadap Soal Matematika Model
PISA pada Konten Geometri (Paket B)

Aspek

Cakupan
Pernyataan

Nomor Soal

6

7

8

10

w—Ow

o O w

W~ QO wn
WO W

T — O w
o O w

T — O wm

o O

W~ O w

oo O wn

Konten

Soal sesuai
dengan materi
yang telah saya
pelajari

Soal yang
diberikan
berkaitan
dengan
permasalahan
kehidupan
sehari-hari
sehingga
membuat saya
tertantang
untuk
mengerja-
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kannya

Permasalahan
yang diberikan
membuat saya
termotivasi
untuk  belajar
lebih giat

Informasi-
informasi yang
terdapat pada
soal dapat
menambah
pengetahuan
saya

Skor untuk konten

3,38

3,5

3,38

3,38

3,38

Kriteria untuk konten

Sa-
ngat
sesuai

Sa-
ngat
sesuai

Sa-
ngat
sesuai

Sa-
ngat
sesuai

Sa-
ngat
sesuai

Bahasa

Soal
menggunakan
bahasa

Indonesia yang
baku

Soal tidak
menimbul-kan
makna ganda

Kalimat atau
pernyataan
yang terdapat
dalam soal
dapat saya
pahami

Petunjuk
pelaksanaan
soal jelas dan
mudah
dipahami

Skor untuk bahasa

3,83

3,83

4

3,83

4

Kriteria untuk bahasa

Sa-
ngat
sesuai

Sa-
ngat
sesuai

Sa-
ngat
sesuai

Sa-
ngat
sesuai

Sa-
ngat
sesuai

Tampi-
lan

Soal dan
gambar
disajikan
dengan
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menarik
Huruf yang
digunakan
dapat terlihat
dengan jelas 414141414444 /|4]4
baik segi jenis
ataupun
ukurannya
Gambar yang
disajikan
terlihat dengan
jelas
Gambar yang
disajikan
berkaitan -l - -1-1414]4]4/|4]|4
dengan
permasalahan
Skor untuk tampilan 4 4 4 4 4
Sa- Sa- Sa- Sa- Sa-
Kriteria untuk tampilan | ngat ngat ngat | ngat ngat
sesual | sesuai | sesual | sesuai | sesuai
Skor rata-rata dan kriteria untuk paket | 3,73 (Sangat sesuai)

B

Sumber: Pengolahan data

Berdasarkan tabel 4.25 dan tabel 4.26 diketahui semua butir soal
sangat sesuai ditinjau dari keterbacaan soal yang meliputi aspek konten,
bahasa dan tampilan. Dari komentar siswa baik paket A ataupun paket
B menyajikan soal dengan materi yang telah dipelajari, namun karena
soal yang diberikan kontekstual membuat mereka harus berfikir dan
menganalisis ulang maksud dari pertanyaannya berdasarkan
pernyataan-pernyataan yang disajikan. Sedangkan dari segi bahasa
siswa sudah dapat memahami maksud dari soal karena bahasa yang
digunakan merupakan bahasa yang baku serta soal tidak menimbulkan

makna ganda hanya saja soal harus dibaca berulang. Dari segi tampilan



98

siswa berkomentar tampilan soal sudah sangat bagus. Soal-soal yang
diberikan menggunakan gambar yang terlihat dengan jelas dan menarik,
begitu juga dengan tampilan huruf dan ukurannya dapat terlihat dengan

jelas.

2. Small Group

Draft 11 A dan draft 11 B tidak dilakukan perbaikan karena pada
tahap One to One diperoleh semua butir soal memiliki kriteria sangat
sesuai ditinjau dari konten, bahasa dan tampilannya. Selanjutnya draft
II A dan draft 11 B diuji coba pada 24 orang siswa dari kelas VIII-7
yang bukan merupakan subjek uji coba pada tahap one to one, dimana
12 orang mengerjakan draft 11 A dan 12 orang lainnya mengerjakan
draft 11 B. Uji coba small group dilaksanakan pada tanggal 20 April
2021 selama 90 menit. 24 orang siswa kelas VIII-7 tersebut
mengerjakan soal matematika setara PISA pada konten geometri yang
telah dikembangkan. Selanjutnya skor yang diperoleh oleh setiap siswa
dihitung validitas, reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran dan data
kepraktisan pada setiap soalnya.
a. Uji Validitas

Data perhitungan validitas setiap soal dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.27 Validitas Small Group
Nomor Soal Ty Tiaper | Kriteria | Paket Soal
0,593 10,576 Valid
0,836 | 0,576 Valid
0,597 10,576 Valid
0,705 10,576 Valid

AW IN|—
> > > >
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0,632 0,576 Valid
0,641 0,576 Valid
0,751 10,576 Valid
0,827 10,576 Valid
0,775 10,576 Valid
10 0,698 0,576 Valid
Sumber: Pengolahan data

O |00 | I[N\ |

volivelivelivelivvlio-s

Berdasarkan perhitungan validitas soal diperoleh bahwa semua
soal pada paket A dan paket B dinyatakan valid. Semua soal dinyatakan
valid karena nilai 7yy, = Tiqpe;. Ini berarti 10 soal tersebut dapat
digunakan untuk uji Field Test.

b. Uji Reliabilitas

Analisis reabilitas soal dilakukan dengan tujuan untuk menilai
stabilitas atau ketetapan soal sehingga dapat dipakai dan diandalkan.
Berdasarkan perhitungan koefisien reliabilitas paket soal A adalah 0,72
dan koefisien reliabilitas paket soal B adalah 0,62. Karena 0,72 dan
0,62 lebih dari 0,60 dan berada pada interval 0,60 < £ <0,80 maka
kedua paket soal tes dikatakan reliabel dengan kriteria tingkat
reliabilitas tinggi.

c. Uji Daya Beda

Daya beda berfungsi untuk membedakan siswa yang tergolong
mampu dengan siswa yang tergolong kurang atau lemah prestasinya.
Soal dikatakan baik jika daya pembedanya > 0,20. Daya beda pada
setiap item soal diperoleh dari hasil uji coba. Berdasarkan hasil uji coba

diperoleh daya beda pada setiap item soal adalah sebagai berikut:



Tabel 4.28 Daya Beda Small Group

Nomor Soal | Daya Beda Kriteria Paket Soal
1 0,2667 Cukup A
2 0,6 Baik A
3 0,4667 Baik A
4 0,1333 Jelek A
5 0,2 Jelek A
6 0,1667 Jelek B
7 0,5 Baik B
8 0,3333 Cukup B
9 0,2667 Cukup B
10 0,1333 Jelek B

100

Sumber: Pengolahan data

Dari perhitungan diperoleh bahwa soal nomor 2, 3 dan 7
memiliki daya beda dengan kualitas baik, soal nomor 1, 8 dan 9
memiliki daya beda dengan kualitas cukup, sedangkan soal nomor 4, 5,
6 dan 10 memiliki daya beda dengan kualitas jelek. Ini berarti 4 soal
tersebut memiliki kriteria daya beda tidak baik sehingga tidak dapat
digunakan untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi
dengan siswa yang berkemampuan rendah.
d. Uji Tingkat Kesukaran Soal

Uji tingkat kesukaran soal dilakukan untuk mengetahui
tingkatan soal yang disajikan pada tes. Kriteria tingkat kesukaran soal
terbagi menjadi tiga yaitu jika 0,00 < TK < 0,30 sukar, 0,30 < TK <
0,70 sedang, dan 0,70 < TK < 1,00 mudah. Tingkat kesukaran item soal

yang dikembangkan dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.29 Tingkat Kesukaran Soal Small Group

Nomor Soal | Daya Beda Kriteria Paket Soal
1 0,5333 Sedang A
2 0,5 Sedang A
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3 0,4667 Sedang A
4 0,0667 Sukar A
5 0,3333 Sedang A
6 0,4167 Sedang B
7 0,55 Sedang B
8 0,4333 Sedang B
9 0,1333 Sukar B
10 0,1333 Sukar B

Sumber: Pengolahan data

Berdasarkan tabel 4.29 diketahui bahwa soal nomor 1, 2, 3, 5, 6,
7, dan 8 tergolong dalam soal dengan kriteria tingkat kesukaran sedang,
soal nomor 4, 9 dan 10 tergolong dalam soal dengan kriteria tingkat
kesukaran sukar. Soal nomor 4, 9 dan 10 tidak begitu baik karena soal
yang disajikan tingkat kesukarannya sukar, sehingga membuat siswa
susah dalam mengerjakan soal yang diberikan.
e. Uji Data Kepraktisan

Data kepraktisan diperoleh dari angket respon siswa. Hasil
angket respon siswa ini dianalisis untuk mengetahui tingkat kepraktisan
soal model PISA yang telah dikembangkan. Angket respon siswa
diberikan kepada 24 siswa kelas VIII-7 setelah siswa mengerjakan soal
pada tahap small group. Hasil analisis respon siswa terhadap soal
matematika model PISA pada konten geometri pada tahap small group
dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.30 Data Kepraktisan Angket Respon Siswa Small Group

Pernvataan Kepraktisan | Kepraktisan
y Paket A Paket B
Soal sesuai Flengan materi yang telah 78.3 % 81,3 %
saya pelajari
Soal menggunakan bahasa Indonesia 91,7 % 85.4 %
yang baku
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Soal tidak menimbulkan makna

ganda 79,2 % 81,3 %
Kalimat atau pernyataan yang
terdapat dalam soal dapat saya 76,7 % 79,2 %
pahami

Soal gian gambar disajikan dengan 91.7 % 87.5 %
menarik
Huruf yang digunakan dapat terlihat

dengan jelas baik segi jenis ataupun 91,7 % 87,5 %
ukurannya

Gambar. yang disajikan terlihat 91.7 % 87.5 %
dengan jelas

Gambar yang disajikan berkaitan 100 % 100 %
dengan permasalahan

Petunjuk' pelaksgnaan soal jelas dan 100 % 100 %
mudah dipahami

Soal yang diberikan berkaitan

denga}n pe'rmas‘alahan kehidupan 77.1 % 81.3%
sehari-hari sehingga membuat saya

tertantang untuk mengerjakannya

Permasalahan yang diberikan

membuat saya termotivasi untuk 100 % 100 %
belajar lebih giat

Informasi-informasi yang terdapat

pada soal dapat menambah 100 % 100 %
pengetahuan saya

A 89,9 % 89,3 %

Rata-rata Persentase Kepraktisan (Positif) (Positif)

Sumber: Pengolahan data

Berdasarkan hasil hasil dari persentase kepraktisan dari 9 item

pernyataan dengan kriteria yang telah ditetapkan pada BAB III serta

analisis hasil angket respon siswa diperoleh rata-rata respon positif

siswa untuk paket soal A adalah 89,9 % dan rata-rata respon negatif

siswa untuk paket soal A adalah 10,1 %, sedangkan rata-rata respon

positif siswa untuk paket soal B 89,3 % dan rata-rata respon negatif

siswa untuk paket soal B adalah 10,7 %. Dengan demikian angket

respon siswa memenubhi kriteria sangat sesuai.




f. Kesimpulan Hasil Analisis Butir Soal
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Setelah dilakukan uji coba Small Group dan dilakukan analisis

validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran soal, maka

ekapitulasi hasil analisis butir soal untuk tes soal matematika model

PISA pada konten geometri untuk siswa SMP dapat dilihat sebagai

berikut:

Tabel 4.31 Rekapitulasi Hasil Analisis Uji Coba Small Group

No | Paket . Daya Tingkat Reliabilitas
Soal | Soal Validitas Beda Kesukaran
Soal

1 A Valid Cukup Sedang Reliabel

2 A Valid Baik Sedang dengan

3 A Valid Baik Sedang | tingkat

4 A Valid Jelek Sukar reliabilitas

5 A Valid Jelek Sedang | tinggi

6 B Valid Jelek Sedang Reliabel

7 B Valid Baik Sedang dengan

8 B Valid Cukup Sedang tingkat

9 B Valid Cukup Sukar reliabilitas
10 | ™8 Valid Jelek Sukar | tinggi

Sumber: Pengolahan data

Berdasarkan tabel 4.30 terlihat paket soal A reliabel dengan

tingkat reliabilitas tinggi; seluruh butir soal valid; daya beda pada soal

40% berikriteria baik, 20% berkriteria cukup dan 40% berkriteria jelek;

tingkat kesukaran soal 80% berkriteria sedang dan 20% berkriteria

sukar. Ini berarti seluruh soal pada paket A dapat diujicoba pada tahap

field test karena persentasi daya beda dengan kriteria baik dan cukup

lebih besar dari kriteria jelek serta persentasi tingkat kesukaran soal

dengan kkriteria sedang lebih besar dari kriteria sukar.
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Paket soal B reliabel dengan tingkat reliabilitas tinggi; seluruh
butir soal valid; daya beda pada soal 20% berikriteria baik, 40%
berkriteria cukup dan 40% berkriteria jelek; tingkat kesukaran soal 60%
berkriteria sedang dan 40% berkriteria sukar. Ini berarti seluruh soal
pada paket B dapat diujicoba pada tahap field test karena persentasi
daya beda dengan kriteria baik dan cukup lebih besar dari kriteria jelek
serta persentasi tingkat kesukaran soal dengan kkriteria sedang lebih
besar dari kriteria sukar.
g. Hasil Wawancara dengan Siswa Small Group

Proses wawancara dilakukan saat siswa mengerjakan soal dan
juga setelah siswa mengerjakan soal di hari yang sama. Berdasarkan
hasil wawancara dengan siswa, hampir seluruh siswa melompati proses
menerjemahkan sebuah masalah ke dalam bahasa dan representasi
matematis. Hal ini disebabkan dalam proses pembelajaran siswa jarang
sekali melakukan proses ini, namun siswa paham apa yang diketahui
dan ditanya dalam butir soal begitu pula dengan representasi matematis
dimana siswa biasanya hanya merepresentasikan apa yang ditanya
dengan x sedangkan untuk yang diketahui dibiarkan begitu saja. Selain
itu mereka juga menyatakan jika menerjemahkan bahasa soal kedalam
bahasa matematis akan memerlukan lebih banyak waktu.

Seluruh siswa menyatakan bahwa hanya ada satu cara yang
dapat digunakan untuk menjawab semua butir soal. Mereka belum

terbiasa untuk mencoba cara yang berbeda dalam menyelesaikan soal
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yang diberikan, dalam artian ketika jawaban dari soal telah ditemukan
mereka akan enggan mencari dengan menggunakan cara lain karena
hasilnya akan sama saja.

Khusus untuk soal nomor 4, seluruh siswa pada kelas VIII-2
tidak mengerti apa yang menjadi permasalahan pada soal. Mereka
menyatakan soal yang diberikan sangat sulit dan mereka belum pernah
melihat soal seperti itu apa lagi soal tersebut dikaitkan dengan agama
yang membuat mereka menyerah sebelum mengerjakannya. Untuk soal
nomor 9, salah seorang siswa menyatakan siswa tersebut tidak bisa
mencari keliling dari bangun datar yang tidak beraturan. Siswa terbiasa
menghafal rumus bangun datar beraturan sehingga jika yang diberikan
bangun datar tidak beraturan siswa merasa kewalahan apalagi seperti
desain pada poin B dan E meskipun merupakan bangun datar beraturan
namun yang diketahui di soal bukan merupakan item dari rumus
keliling bangun tersebut. Untuk soal nomor 10 siswa menyatakan
paham cara mengerjakannya, hanya saja siswa merasa kewalahan saat
mengalikan angka berkoma.

Untuk soal nomor 5 siswa dapat memahami maksud soal dan

N |-

menyelesaikannya. Hanya saja dalam menentukan kotak yang terisi >

siswa masih belum teliti sehingga hasil dari jawabannya adalah kurang
tepat. Untuk soal nomor 6 mereka dapat menentukan jawabn dari
pertanyaan, namun siswa belum dapat mengilustrasikan permasalahan

yang disajikan.
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3. Field Test

Draft 11 A dan draft 11 B diuji coba pada 24 orang siswa dari
kelas VIII-2 yang bukan merupakan subjek uji coba pada tahap one to
one dan small group, dimana 12 orang mengerjakan draft Il A dan 12
orang lainnya mengerjakan draft 1II B. Uji coba small group
dilaksanakan pada tanggal 20 April 2021 selama 90 menit.

Pada awal kegiatan tes peneliti memberikan penjelasan dasar
terkait tata cara pelaksanaan penelitian. Kemudian peneliti membagikan
soal dan mengarahkan siswa untuk membaca petunjuk pengerjaan soal.
Setelah semua siswa membaca petunjuk pengerjaan soal dan tidak ada
pertanyaan yang dilontarkan selanjutnya siswa menjawab pertanyaan
pada lembar jawaban masing-masing dan mengumpulkannya kepada
peneliti. Field Test ini merupakan tes yang terakhir dan pada tahap ini
akan dilihat efek potensial kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
model PISA pada konten geometri.

Hasil analisis efek potensial kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal model PISA pada konten geometri pada siswa dapat
dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.32 Efek Potensial Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan
Soal Model PISA pada Konten Geometri Paket A

Siswa 1 N20 mo3r Szal 5 Jumlah maskl:i)rl;lal Potensi
SF1A 0/6|]6|4/0 16 50 32%
SF2A 4 1718|710 26 50 52%
SF3A 4 16| 8|6 |4 28 50 56%
SF4A 4 1717|1513 26 50 52%
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SFSA 4 1717153 26 50 52%
SF6A 316/6]5]3 23 50 46%
SF7A 31716143 23 50 46%
SF8A 6 |718]5]3 29 50 58%
SFOA 6 |718]5]3 29 50 58%
SFIOA | 5|7 8|60 26 50 52%
SFI1IA |0 |7 | 8|7 |4 26 50 52%
SFI2A |4 |86 |4 |2 24 50 48%

Sumber: Pengolahan data

Tabel 4.33 Efek Potensial Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan
Soal Model PISA pada Konten Geometri Paket B

Siswa 6 1\710m§r 890 dl 10 Jumlah maskl:i):;lal Potensi
SF1B 512|113 ] 0 11 50 22%
SF2B SHIRZ [N 22 O 10 50 20%
SF3B ONINA (NI (el O 8 50 16%
SF4B 4 |11]1]01] 0 6 50 12%
SF5B INING. ORI 280 1 4 50 8%
SF6B S/ LGN 8 30 50 60%
SF7B 31783 8 29 50 58%
SF8B SN | B 2 2% 50 44%
SF9B 3171713 ] 8 28 50 56%
SFIOB | 7 | 7|8 |2 | 8 32 50 64%
SF11B | 7 |6 | 8 | 3| 8 32 50 64%
SF12B | 7 |6 | 8 | 3 | 8 32 50 64%

Sumber: Pengolahan data

Dari hasil uji coba lapangan terhadap 24 orang siswa sesuai

tabel 4.31 dan tabel 4.32 dapat dilihat efek potensial kemampuan siswa

dalam menyelesaikan soal model PISA pada konten geometri. Dari

perhitungan diperoleh 14 orang siswa memiliki potensi kemampuan

dalam menyelesaikan soal model PISA pada konten geometri > 50%

dan 10 orang siswa lainnya memiliki potensi kemampuan dalam

menyelesaikan soal model PISA pada konten geometri < 50%.
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2. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap penyebaran bertujuan untuk menyebarluaskan soal matematika
model PISA pada konten geometri yang telah berhasil dibuat dan telah
melalui tahap field test. Proses penyebaran dilakukan secara terbatas kepada
guru matematika di MTsN 1 Kota Banda Aceh pada tanggal 1 Mei 2021.
Selanjutnya penyebaran soal yang telah dikembangkan ini akan diperluas ke

beberapa sekolah di Aceh secara online.

B. Pembahasan

Pengembangan soal matematika model PISA pada konten geometri
untuk siswa SMP telah melalui serangkaian tahapan mulai dari pendefinisian
(define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan penyebaran
(disseminate). Dari ke empat tahapan ini menghasilkan sebuah produk akhir
berupa soal matematika model PISA pada konten geometri untuk siswa SMP.

Pada tahap pendefinisian diketahui proses evaluasi dalam
pembelajaran biasanya hanya menggunakan soal-soal yang ada pada buku
paket dan soal UN pada tahun sebelumnya yang bersifat rutin dan kurang
menantang. Siswa disekolah uji coba juga belum terbiasa dengan soal model
PISA seperti yang dikembangkan. Shinta dalam jurnalnya menyatakan
permasalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal model PISA
disebabkan oleh kurangnya pembiasaan terhadap siswa untuk menyelesaikan

soal - soal yang melibatkan kemampuan berpikir matematika tingkat tinggi,
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mulai dari menganalisisnya, memformulasikannya, dan mengkomunikasikan
gagasannya kepada orang lain.'

Setelah melalui tahap pendefinisian, selanjutnya dilakukanlah tahap
perancangan. Tahap perancangan menghasil rancangan awal yang terdiri dari
kisi-kisi soal, soal model PISA pada konten geometri, angket respon siswa,
pedoman wawancara siswa, serta lembar validasi ahli untuk mengevaluasi
angket respon siswa, pedoman wawancara siswa dan soal model PISA.

Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan. Pada tahap
pengembangan soal, soal yang disusun dituntut sesuai berdasarkan tiga aspek
dalam soal PISA yaitu konten, konteks dan proses matematika. Proses
matematika pada soal model PISA dapat mencerminkan level soal model
PISA. Selain itu soal yang dikembangkan juga harus berfokus pada konten,
konstruk dan bahasa. Suryo dalam Tesis nya yang berjudul “Pengembangan
Soal Matematika Model PISA Konten Space and Shape untuk Mengetahui
Level Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Berdasarkan Analisis Model
Rasch” menyatakan dalam proses pendesainan soal haruslah menggunakan
tiga aspek yaitu isi/konten, konstruk dan bahasa.

Konten menuntut soal yang dikembangkan berdasarkan pada konten

yang ada pada soal PISA dan materi yang diajarkan pada tingkat sekolah

! Shinta Nur Sabrina dkk, “Pengembangan Soal Matematika PISA-Like pada Konten
Change and Relationship Menggunakan Konteks Jawa Tengah”. Seminar Nasional Matematika
dan Pendidikan Matematika (4" SENATIK) Program Studi Pendidikan Matematika FPMIPATI-
Universitas PGRI Semarang, 20 Agustus 2019, h. 319

? Suryo Purnomo. “Pengembangan Soal Matematika Model PISA Konten Space and
Shape untuk Mengetahui Level Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Berdasarkan Analisis Model
Rasch”. (Jember: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidik, Universitas Jember, 2016). h. 40
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menengah pertama serta soal dituntut harus berkaitan dengan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Yudi
dalam jurnalnya yang berjudul “Pengembangan Soal Matematika Model
PISA Level 4,5,6 Menggunakan Konteks Lampung” bahwa soal yang
kontekstual akan mempermudah siswa dalam mensituasikan matematika ke
dalam konteks sehari-hari sehingga akan membantu siswa menggunakan
kemampuan literasi dalam menjawab soal dan dapat menantang pola berpikir
matematis siswa.’

Konstruk menuntut penulis membuat kisi-kisi soal sesuai dengan
konten, konteks dan proses matematika dalam PISA. Bahasa menuntut
peneliti untuk membuat soal dengan menggunakan bahasa indonesia yang
baku, tidak menimbulkan makna ganda, soal dapat dipahami dengan
membaca pertanyaan dan pernyataan dengan mudah serta petunjuk
pelaksanaan soal jelas dan mudah dipahami. Dalam proses penyusunan soal
tes, penulis mengalami kesulitan dalam pemilihan bahasa dalam soal dan juga
angket agar mudah dimengerti oleh siswa SMP. Dalam hal tampilan, penulis
dituntut untuk membuat soal dengan gambar yang menarik dan terlihat jelas
serta huruf yang dapat terlihat dengan jelas baik dari segi jenis ataupun
ukurannya

Berdasarkan penilaian para ahli dan uji coba lapangan diperoleh butir

soal yang valid dengan interpretasi tinggi dan juga sangat tinggi, reliabel

? Yudi Yunika Putra dkk, “Pengembangan Soal Matematika Model PISA level 4, 5, 6
Menggunakan Konteks Lampung”. Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif, Vol. 7, No. 1, 2016, h. 16
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dengan interpretasi tinggi, daya beda dengan kategori baik, cukup dan jelek,
serta tingkat kesukaran soal sedang dan sukar.
1. Tahap One to One

Tahap one to one dilaksanakan kepada 4 orang responden yang
mengerjakan soal model PISA, dan mengisi angket respon setelah selesai
mengerjakan soal model PISA yang diberikan.

Berdasarkan respon siswa pada tahap ome to one diperoleh
informasi bahwa dari segi bahasa soal sudah disajikan dengan
menggunakan bahasa yang baku dan soal tidak menimbulkan makna ganda
hanya saja soal harus dibaca lebih dari satu kali. Hal ini terjadi karena
siswa belum terbiasa dengan soal-soal matematika tingkat tinggi seperti
soal matematika model PISA. Hal ini didukung dengan penelitian Fitri
yang mengungkapkan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal cerita
dapat disebabkan karena soal cerita merupakan soal yang cukup sulit bagi
siswa, banyak siswa kurang teliti dalam pengerjaannya, siswa mengalami
kesalahan konsep dan interkoneksi dalam belajar, serta kesalahan yang
paling banyak dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita adalah
kesalahan dalam memahami soal.’

Pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa tidak mampu

mengerti apa yang ditanya dari soal jika hanya membaca soal satu kali,

* Fitri Andika Nurussafa’at, dkk, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Cerita pada Materi Volume Prisma dengan Fong’s Shcematic Model For Error Analysis”. Jurnal
Elektronik Pembelajaran Matematika, Vol. 4, No. 2, 2016, h. 175



112

karena siswa belum terbiasa dengan soal model PISA yang disajikan

dalam bentuk soal cerita dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa.

2. Tahap Small Group

Tahap small group dilaksanakan kepada 24 orang responden. Skor
yang diperoleh oleh setiap responden akan dihitung validitas, reliabilitas,
daya beda, tingkat kesukaran dan data kepraktisan pada setiap soalnya.

Validitas dari uji coba soal model PISA menunjukkan semua butir
soal valid dengan reliabilitas paket soal A 0,62 dan paket soal B 0,72.
Namun ada butir soal yang memiliki daya pembeda dengan interpretasi
jelek yaitu soal nomor 4, 5, 6 dan 10.

Soal yang memiliki pembeda jelek artinya soal tersebut tidak dapat
membedakan siswa dengan kemampuan tinggi dan siswa dengan
kemampuan rendah. Daya pembeda dengan interpretasi jelek dapat terjadi
karena kemungkinan materi yang ditanyakan terlalu sulit atau sebagian
besar siswa yang memahami materi yang ditanyakan berpikir ada yang
salah informasi dalam butir soalnya.’

Pada pengembangan ini, soal dengan daya beda jelek dapat
disebabkan oleh konteks yang berkaitan dengan materi yang ditanyakan
terlalu sulit sehingga siswa kesulitan menjawab dan otomatis nilai pada
kelas atas dan kelas bawah akan cenderung sama, atau sebagian besar

siswa yang memahami materi yang ditanyakan berpikir ada yang salah

> Abdul Kadir, “Menyusun dan Menganalisis Tes Hasil Belajar”. Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 8,
No. 02, 2015, h. 76
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informasi dalam butir soalnya sehingga membuat mereka menjawab
pertanyaan sesuai dengan apa yang dipikirkan.

Selain adanya soal dengan daya pembeda berinterpretasi jelek,
terdapat pula soal dengan tingkat kesukaran soal berinterpretasi sukar
yaitu soal nomor 4, 9 dan 10. Soal yang sukar dapat membuat siswa
kesulitan dan putus asa dalam mengerjakan soal yang diberikan. Soal yang
baik adalah soal yang tidak terlalu sukar dan juga tidak terlalu mudah.’

Soal yang terlalu mudah tidak mampu merangsang siswa untuk
meningkatkan usahanya dalam menyelesaikan soal, sedangkan soal yang
sukar dapat membuat siswa merasa kesulitan dan pada akhirnya menyerah
untuk menyelesaikan penyelesaian dari soal karena berada diluar
jangkauan ilmu mereka.

Menurut kemdiknas, jika butir soal termasuk kategori sukar, maka
ada beberapa prediksi yang mungkin terjadi yaitu: materi yang ditanyakan
belum tuntas pembelajarannya sehingga kompetensi minimum yang harus
dikuasai siswa belum tercapai, atau kalimat soal terlalu kompleks dan
panjang. ’ Kemungkinan soal memiliki tingkat kesukaran soal sukar adalah

karena soal yang diberikan merupakan soal tidak rutin sehingga siswa

% Lenny Hartaty Lumbanraja dan Syahnan Daulay “Aalisis Tingkat Kesukaran dan Daya
Pembeda pada Butir Tes Soal Ujian Tengah Semester Bahasa Indonesia Kelas XII SMA Negeri 7
Medan Tahun Pelajaran 2016/2017” Jurnal Unimed. h. 20.
https://www.google.com/url?sa=t&source=web=rct=j%url=https://jutnal.unimed.ac.id/2012/index.

php/kjb/article/download/10814/10016&ved=2ahUKEwjJ9aal2vzwAhVGT30KHRkpAycQFAFe
gOIFXxAC&usg=A0vVaw1Kd98D56TnWIGLyF4Xul kJ&cshid=1622766042176 (diakses pada 4
Juni 2021 jam 03.32)

7 Abet Yani, dkk, “Analisis Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda dan Fungsi Distraktor Soal
Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Produktif di SMK Negeri 1 Indralaya Utara tahun Pelajaran
2012/2013”. eJournal Sriwijaya University, 2013, h. 108
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salah memahami maksud dari soal, padahal materi yang ditanyakan dalam
soal tersebut telah tuntas pembelajarannya. Sedangkan kemungkinan
lainnya tidak mungkin terjadi karena kalimat soal yang disajikan telah
sesuai dan pada tahap One to One telah dilakukan uji coba keterbacaan
soal dan soal sangat sesuai, begitu juga dengan uji kepraktisan pada tahap
small group didapatkan respon positif.

Analisis data kepraktisan menunjukkan persentase respon positif
yang diberikan oleh siswa untuk soal paket A dan paket B melalui angket
respon lebih besar daripada pe9rsentase respon negatif. Dengan demikian
angket respon siswa memenuhi kriteria sangat sesuai sehingga paket soal
dapat digunakan dan disebarluaskan. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh Heni, jika data kepraktisan bernilai minimal baik maka
perangkat telah dapat digunakan.® Dalam penelitian ini bernilai minimal
baik yang dimaksud adalah respn positif minimal yang harus diberikan
siswa adalah 50%.

Paket soal A dan B adalah reliabel dengan tingkat reliabilitas
tinggi, semua butir soal valid, persentase daya beda dengan interpretasi
baik dan cukup lebih besar dari pada daya beda dengan interpretasi jelek,
dan persentase soal dengan tingkat kesukaran berinterpretasi sedang lebih

besar daripada persentase soal dengan tingkat kesukaran berinterpretasi

¥ Heni Setyawati, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Masalah utuk

Menigkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa”. Jurnal Bioedukasi, Vol. XV, No. 1, 2017, h. 39
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sukar. Ini berarti soal yang ada pada paket A dan paket B dapat digunakan
pada tahap field test dan disebarkan.

Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Tito dimana
dalam penelitiannya menghasilkan 2 paket soal yang valid dan reliabel.
Hasil uji coba didapat soal pada paket A memiliki tingkat kesukaran
dengan interpretasi sedang dan sukar serta memiliki daya pembeda dengan
interpretasi jelek, cukup baik, baik dan sangat baik. Soal pada paket B
memiliki tingkat kesukaran dengan interpretasi mudah, sedang dan sukar
serta memiliki daya pembeda dengan interpretasi jelek, cukup baik, baik
dan sangat baik. Tingkat kesukaran dan daya pembeda pada paket A dan B
dikatakan baik karena persentase tingkat kesukaran dengan interpretasi
sedang lebih besar dari interpretasi mudah dan sukar, begitu pula dengan
daya pembeda dikatakan baik karena persentase daya pembeda dengan
interpretasi cukup baik, baik dan sangat baik lebih besar dari interpretasi
jelek. Sehingga 2 paket soal dan setiap paket soal berisi 12 butir soal telah
dapat digunakan karena memenuhi kriteria paket soal yang valid dan

reliabel.’

3. Field Test
Tahap field test dilaksanakan kepada 24 orang responden. Skor

yang diperoleh oleh setiap responden akan diukur kemampuan siswa dalam

’ Tito Putra Sasongko dan Dafik, Ervin Oktavianingtyas, “Pengembangan Paket Soal
Model PISA Konten Space and Shape untuk mengetahui Level Literasi Matematika Siswa SMP”".
Jurnal Edukasi, Vol. 3, No. 1, 2016, h. 31
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menyelesaikan soal matematika model PISA pada konten geometri. Dari
hasil uji coba pada tahap field test diperoleh 14 orang siswa memiliki
potensi kemampuan dalam menyelesaikan soal model PISA pada konten
geometri > 50% dan 10 orang siswa lainnya memiliki potensi kemampuan
dalam menyelesaikan soal model PISA pada konten geometri < 50%.

Siswa yang memiliki potensi kemampuan dalam menyelesaikan
soal model PISA pada konten geometri < 50% disebabkan karena nilai dari
jawaban soal yang dikerjakan siswa kurang dari setengah skor maksimal.
Siswa tersebut menyatakan tidak mengerti dengan apa yang ditanyakan pada
soal karena konteks yang berkaitan dengan materi yang ditanyakan terlalu
sulit sehingga siswa kesulitan menjawab soal yang diberikan. Selain itu soal
yang diberikan merupakan soal yang tidak rutin sehingga siswa salah
memahami maksud dari soal walaupun materi yang ditanyakan dalam soal
tersebut telah tuntas pembelajarannya. Hal ini menyebabkan skor yang
diperoleh siswa < 50% skor maksimal sehingga 10 orang siswa memiliki
potensi kemampuan dalam menyelesaikan soal model PISA pada konten

geometri < 50%.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian pengembangan ini tidak terlepas dari keterbatasan
penelitian. Beberapa hal yang menjadi keterbatasan penelitian adalah sebagai

berikut:



1.
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Salah satu soal yang dikembangkan dalam penelitian ini memuat
materi yang dipelajari di kelas IX. Namun saat proses penelitian akan
dilakukan, siswa kelas IX telah selesai melaksanakan ujian akhir
sehingga tidak ada kewajivan untuk sekolah. Soal yang telah
dikembangkan untuk kelas tersebut selanjutnya diberikan kepada siswa

kelas VIII.

. Waktu yang digunakan kurang maksimal karena pihak sekolah hanya

memberikan waktu selama 90 menit sebanyak 3 kali pertemuan untuk
seluruh tahapan uji coba. Waktu yang hanya berkisar 90 menit
digunakan siswa untuk menyelesaikan soal, mengisi angket dan
wawancara. Sehingga terlihat banyak siswa yang belum siap dengan
diadakan tes dan masih kebingungan dengan soal yang diberikan. Hal
ini dapat terlihat dari ekspresi yang ditunjukkan oleh siswa, mulai dari
muka cemberut, muka pasrah, menggaruk kepala seolah sedang
berfikir, memukul dahi, dan terkadang juga menoleh ke kanan, kiri,
depan dan belakang.

Beberapa soal yang telah dikembangkan memiliki daya beda dengan
interpretasi jelek. Hal ini terjadi karena konteks yang berkaitan dengan
materi yang ditanyakan terlalu sulit sehingga siswa kesulitan menjawab
dan otomatis nilai pada kelas atas dan kelas bawah akan cenderung
sama, atau sebagian besar siswa yang memahami materi yang

ditanyakan berpikir ada yang salah informasi dalam butir soalnya
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sehingga membuat mereka menjawab pertanyaan sesuai dengan apa
yang dipikirkan.

. Beberapa soal yang telah dikembangkan memiliki tingkat kesukaran
dengan interpretasi sukar. Hal ini terjadi karena soal yang diberikan
merupakan soal tidak rutin sehingga siswa salah memahami maksud
dari soal, padahal materi yang ditanyakan dalam soal tersebut telah
tuntas pembelajarannya.

. Beberapa soal yang telah dikembangkan menggunakan permasalahan
yang belum kontekstual dan tidak masuk akal serta menggunakan

gambar yang belum sesuai.



BAB S
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di MTsN 1 Kota
Banda Aceh tentang Pengembangan Soal Matematika Model PISA pada Konten
Geometri untuk Siswa SMP, maka peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Proses pengembangan soal dilakukan dengan menggunakan model penelitian
dan pengembangan 4D yaitu pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan (develop) dan penyebaran (disseminate). Pada proses
pengembangan soal peneliti merasa kesulitan saat menentukan konteks dan
tema yang sesuai dengan siswa, menentukan proses matematika dan
memutuskan level PISA yang sesuai dengan proses matematika yang
dirumuskan, serta pemilithan kata-kata yang sesuai. Hal ini menyebabkan
peneliti harus merevisi rancangan soal yang telah dibuat pada tahap
perancangan beberapa kali berdasarkan saran dari validator sehingga
kesulitan yang dialami peneliti dapat teratasi.

2. Pada tahap pendefinisian diketahui bahwa siswa tidak terbiasa dengan soal
matematika model PISA yang disebabkan karena proses evaluasi
pembelajaran hanya menggunakan soal-soal rutin dan soal-soal UN pada
tahun sebelumnya.

3. Pada tahap perancangan menghasil rancangan awal yang terdiri dari kisi-kisi

soal, soal model PISA pada konten geometri, angket respon siswa, pedoman
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wawancara siswa, serta lembar validasi ahli untuk mengevaluasi angket

respon siswa, pedoman wawancara siswa dan soal model PISA.

4. Pada tahap pengembangan dihasilkan:

a.

Pada tahap one to one diperoleh bahasa soal sudah disajikan dengan
menggunakan bahasa yang baku dan soal tidak menimbulkan makna ganda

hanya saja soal harus dibaca lebih dari satu kali

. Pada tahap small group diperoleh: 1) seluruh soal yang dikembangkan

adalah valid berdasarkan penilaian para ahli dan uji coba lapangan; 2)
paket soal A dan paket soal B reliabel dengan interpretasi reliabilitas
tinggi; 3) terdapat soal dengan interpretasi daya beda jelek yaitu soal
nomor 4, 5, 6 dan 10; 4) terdapat soal dengan interpretasi tingkat
kesukaran soal sukar yaitu soal nomor 4, 9 dan 10; dan 5) data kepraktisan
menunjukkan persentase respon positif yang diberikan oleh siswa untuk
soal paket A dan paket B melalui angket respon lebih besar daripada
persentase respon negatif.

Pada tahap field test diperoleh diperoleh 14 orang siswa memiliki potensi
kemampuan dalam menyelesaikan soal model PISA pada konten geometri
> 50% dan 10 orang siswa lainnya memiliki potensi kemampuan dalam

menyelesaikan soal model PISA pada konten geometri < 50%.

5. Soal yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini diharap mampu

menambah wawasan bagaimana mengembangkan soal model PISA

khususnya pada konten geometri untuk guru-guru di Aceh pada khususnya.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian yang didapatkan,
ada beberapa saran yang diberikan oleh peneliti yaitu:

1. Pada pengembangan soal ini terdapat beberapa soal yang memiliki daya beda
dengan interpretasi jelek, sehingga disarankan untuk guru atau pengembang
soal yang ingin mengembangkan soal sejenis ini dapat mengembangkan
kembali soal tersebut agar daya bedanya menjadi baik.

2. Pada pengembangan soal ini terdapat beberapa soal yang memiliki tingkat
kesukaran soal dengan interpretasi sukar, sehingga disarankan untuk guru
atau pengembang soal yang ingin mengembangkan soal sejenis ini dapat
mengembangkan kembali soal tersebut agar tingkat kesukaran soalnya
menjadi sedang.

3. Pada pengembangan soal ini terdapat beberapa soal yang telah dikembangkan
menggunakan permasalahan yang belum kontekstual dan tidak masuk akal
serta menggunakan gambar yang belum sesuai, sehingga disarankan untuk
guru atau pengembang soal yang ingin mengembangkan soal sejenis ini dapat
mengembangkan kembali soal tersebut agar permasalahan pada soal menjadi
kontekstual dan masuk akal serta menggunakan gambar yang sesuai.

4. Waktu yang digunakan saat uji coba lapangan sangat terbatas, sehingga
disarankan untuk penelitian selanjutnya yang ingin mengembangkan
penelitian sejenis ini agar mempertimbangkan waktu yang tersedia dengan

butir soal.
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. Salah satu soal yang dikembangkan dalam penelitian ini menggunakan materi
yang ada pada kelas IX, sehingga disarankan untuk penelitian selanjutnya
yang ingin mengembangkan penelitian sejenis ini agar mempertimbangkan
materi yang tepat dengan keadaan siswa saat proses penelitian.

. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan berupa rekomendasi
kepada guru untuk menggunakan soal yang telah dikembangkan dan soal
model PISA lainnya sebagai alternatif dalam memperkaya soal-soal pada
proses evaluasi agar siswa terbiasa dengan soal tingkat tinggi.

. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan soal—soal
matematika model PISA yang dapat melatth kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal model PISA.

. Siswa diharapkan untuk sering melatih diri menyelesaikan soal—soal nonrutin,

agar siswa terbiasa mengerjakan masalah matematika yang sulit.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 : Rancangan Awal Istrumen Pengumpulan Data

Lampiran 1a
ANGKET RESPON SISWA PENGEMBANGAN SOAL MATEMATIKA

MODEL PISA PADA KONTEN GEOMETRI

1. Petunjuk Pengisian

1. Jawablah dengan jujur dan sesuai dengan kuisioner. Jawaban tidak
mempengaruhi nilai.
2. Setiap kolom harus diisi dengan jawaban.
3. Beri tanda ceklist ( \ ) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas
instrumen tes.
4. Ada 4 pilihan jawaban.
Jawaban Makna
SS Sangat Setuju, jika pernyataan benar-benar sesuai dengan
apa yang dirasakan
S Setuju, jika pernyataan sesuai dengan yang dirasakan
TS Tidak Setuju, jika pernyataan tidak sesuai dengan yang
dirasakan
STS Sangat Tidak Setuju, jika pernyataan benar-benar tidak
sesuai dengan yang dirasakan
5. Atas kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.
No Pernyataan ey

SS S TS | STS

Instrumen tes menyajikan soal sesuai
dengan materi yang telah saya pelajari

Instrumen tes menggunakan bahasa
Indonesia yang baku, tidak
menimbulkan penafsiran ganda
(komutatif) dan mudah saya pahami

Instrumen tes menyajikan soal dan
gambar yang menarik

Petunjuk pelaksanaan istrumen tes jelas
dan mudah saya pahami

Soal pada instrumen tes mudah
dipahami dengan membaca pernyataan
dan pertanyaan yang disajikan

Semua butir soal yang ada pada
instrumen tes dapat dengan mudah
dikerjakan

Waktu yang disediakan sesuai dengan
jumlah butir soal yang diberikan

Instrumen tes membuat saya tertantang
untuk mengerjakannya
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Lampiran 1b

LEMBAR VALIDASI AHLI UNTUK MENGEVALUASI ANGKET
RESPON SISWA PENGEMBANGAN SOAL MATEMATIKA MODEL
PISA PADA KONTEN GEOMETRI

Pendahuluan:

1. Tujuan dari peninjauan ini adalah untuk memperoleh informasi tentang
kevalidan dari angket respon siswa pengembangan soal matematika model
PISA pada konten geometri.

2. Hasil dari peninjauan ini akan digunakan oleh pengembang untuk
memperbaiki angket respon siswa selanjutnya.

3. Beri ceklist () pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas instrumen
angket respon siswa.

[] Instrumen belum dapat digunakan.
[Jinstrumen dapat digunakan dengan banyak revisi.
[C]instrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi.

[ instrumen dapat digunakan tanpa revisi.

Saran untuk perbaikan instrumen angket respon siswa:

Banda Aceh,

Validator



Lampiran 1c
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KISI-KISI SOAL TES MATEMATIKA MODEL PISA

Satuan pendidikan

PADA KONTEN GEOMETRI

: MTsN 1 Kota Banda Aceh

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VIII
Batasan : Soal Model PISA Konten Geometri
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit
No Level PISA
* | Konten Konteks Proses yang Tema
Soal )
Diharapkan
Merumuskan .
1 Geometri Pribadi Situasi Secara > MGRIELY
Matematis putar
Menerapkan
Pendidikan | Konsep, Fakta,
2 | Geometri dan Prosedur dan 4 Kusen jendela
pekerjaan | Penalaran
Matematika
Menafsirkan,
Menerapkan
: dan
3 Geometri Umum . 4 Taman
Mengevaluasi
Hasil
Matematika
Menerapkan
Konsep, Fakta,
4 | Geometri Umum Prosedur dan 6 Hak waris
Penalaran
Matematika
Menafsirkan,
Menerapkan
. o dan ..
5 Geometri Pribadi . 4 Plastisin
Mengevaluasi
Hasil
Matematika
. | Pendidikan | Menerapkan .
6 Geometri dan Konsepf) Fakta, 4 Manisan pala
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pekerjaan

Prosedur dan
Penalaran
Matematika

Geometri

Umum

Menerapkan
Konsep, Fakta,
Prosedur dan
Penalaran
Matematika

Layangan

Geometri

Pendidikan
dan
pekerjaan

Menerapkan
Konsep, Fakta,
Prosedur dan
Penalaran
Matematika

Tinggi badan

Geometri

Umum

Menafsirkan,
Menerapkan
dan
Mengevaluasi
Hasil
Matematika

Bingkai foto

10

Geometri

Umum

Menafsirkan,
Menerapkan
dan
Mengevaluasi
Hasil
Matematika

Roti
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Lampiran 1d

SOAL MATEMATIKA MODEL PISA
PADA KONTEN GEOMETRI
Satuan pendidikan : MTsN 1 Kota Banda Aceh

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : VIII

Batasan : Soal Model PISA Konten Geometri
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit

1. Karena berhasil mempertahankan peringkatnya Andi diajak orang tuanya
untuk makan di rumah makan Nusantara bersama dengan keluarganya.
Makanan sudah disediakan di atas meja makan putar oleh pelayan. Andi dan
keluarganya duduk melingkar pada meja makan yang dilengkapi teknologi
yang dapat menggeser setiap menunya. Satu geseran setiap menu dapat
dilakukan dengan menekan tombol jingga satu kali (geseran berlawanan arah
jarum jam). Besar sudut satu geseran 30° dan posisi awal Andi menghadap
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menu rendang, kemudian salah seorang keluarga Andi menekan tombol
jingga dua kali. Jika berturut-turut Andi mengambil sate dan soto setelah
mengambil Nasi Putih, maka berapa kali tombol jingga yang harus ditekan
Andi ? (Susunan menu dapat dilihat pada gambar di bawah ini)

2. Pak Budi menerima pesanan pembuatan 6 kusen jendela yang berbentuk
seperti gambar dibawah, dengan perbandingan panjang dan lebar kusen
jendela adalah 3:2. Bagian kusen terbuat dari material besi. Berapa banyak
batang besi minimal yang diperlukan pak Budi untuk membuat pesanan kusen
jika satu batang besi panjangnya 5 meter ? (dengan catatan pemesan tidak
mau besi untuk membuat kusen jendelanya disambung)

N (117

120 cm

10 ch

— '
10 cm

3. Sebuah taman di depan rumah berbentuk persegi panjang dengan ukuran
panjang dan lebar berturut-turut 8 m dan 12 m seperti pada gambar di bawah.

Di dalam taman tersebut terdapat kolam ikan yang luasnya % luas taman, 6
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buah paving block berbentuk persegi yang kongruen dengan panjang sisi 1 m,
dan juga ditiga sudut taman berbentuk segitiga siku-siku yang kongruen
dengan panjang sisi siku-sikunya 3 m dan 4 m akan ditanam bunga asoka,
bunga melati dan bunga mawar, dan sisanya ditanami rumput hias. Berapakah
luas bagian yang ditanami rumput hias ? mengapa hasilnya seperti itu?

Bunga asoka Bunga melati

Block

Kolam lkan
Bunga mawar

4. Fadil adalah seorang pengusaha yang masih lajang dan mempunyai dua orang
adik perempuan bernama Siti dan Maryam. Namun takdir berkata lain,
sebulan yang lalu Fadil meninggal dunia dan meninggalkan sebidang tanah
seperti terlihat pada gambar. Dalam Al-Qur’an Surah Annisa ayat 176
dijelaskan bahwa 2 orang saudara Perempuan yang ditinggalkan oleh seorang

yang belum mempunyai anak mendapatkan g dari harta yang ditinggalkan.

Pada tanah tersebut akan dibangun sebuah mushalla sebesar % luas tanah dan

tidak boleh diganggu gugat. Jika Siti ingin membangun rumah dengan ukuran
30mx15m, dimanakah posisi mushalla dan rumah yang dapat dibangun oleh
Siti?

Catatan: setiap kotak menggambarkan 3m x 3m
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5. Amati bentuk plastisin yang dibuat oleh Salwa berikut

r ‘

P

/
A

a. Mana diantaran bentuk-bentuk di atas yang memiliki daerahan terluas.
Kemukakan alasanmu!
b. Jelaskan cara untuk memperkirakan keliling dan luas bentuk C

Sumber: Suryo Purnomo. “Pengembangan Soal Matematika Model PISA Konten Space and
Shape untuk Mengetahui Level Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Berdasarkan Analisis
Model Rasch”. (Jember: Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidik, Universitas Jember, 2016).
h. 30

Soal dimodifikasi dengan mengganti bentuk dan penambahan konteks
plastisin.

6. Pomih adalah seorang pembuat manisan pala. Manisan pala dibuat dengan
beberapa tahapan. Tahapan terakhir dari pembuatan manisan pala adalah
proses penjemuran. Kali ini pomih membuat manisan pala berbentuk persegi
panjang dengan ukuran Scm X 4cm sesuai request pelanggannya. Agar proses
penjemuran memakan waktu yang singkat maka manisan pala diatur satu
persatu, tidak boleh ditindih dan harus memiliki jarak yang tidak boleh
kurang dari lem antar manisan pala. Jika alas menjemur berbentuk persegi
dengan sisi 2 meter, tentukan jumlah manisan pala maksimum yang dapat
dijemur.

7. Perayaan hari kemerdekaan Indonesia akan diadakan 1 bulan lagi. Panitia
perayaan 17 an di Tapaktuan akan membuat beragam lomba. Salah satu yang
akan diperlombakan adalah membuat layangan dengan ukuran sesuai dengan

peringatan hari kemerdekaan yaitu d1=1,7 meter dan d2 = % kali d1. Andi
tertarik untuk mengikuti perlombaan membuat layangan. Jika 1 kertas
layangan harganya Rp.4000 dan berbentuk persegi dengan panjang sisi 1m,

berapa banyak uang yang diperlukan Andi untuk membeli kertas layangan
tersebut?
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8. Ali mendapat tugas untuk mendata tinggi badan guru disekolah dalam meter.
Satu data tinggi badan guru di sekolah yang belum didapat adalah tinggi
badan kepala sekolah karena kepala sekolah sedang menunaikan ibadah haji.
Ia mendapatkan ide untuk mengukur tinggi kepala sekolah melalui foto yang
dipajang di dinding ruang kepala sekolah seperti di bawah ini. Dari data yang
ada diketahui jarak podium ke tiang bendera adalah 3m. Bagaimana cara Ali
memprediksikan tinggi kepala sekolah dan berapa tinggi kepala sekolah yang

diperoleh?

1,7cm
1.5cm

3ecm

9. Seorang pengrajin kayu mempunyai pesanan untuk membuat bingkai foto. Ia
mempunyai kayu sepanjang 48 cm dan akan menggunakannya untuk
membuat bingkai foto dengan mempertimbangkan beberapa desain sebagai
berikut.

15cm

iR

| k
15¢em 15¢cm

Lingkarilah “Ya” atau “Tidak” pada jawaban yang Anda anggap tepat dan
kemukakan alasannya.
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Dapatkah kayu
sepanjang 48 cm dibuat
sesuai dengan desain
bingkai foto berikut?

Desain Kemukakan alasan mu

Ya / Tidak

Ya / Tidak

Ya/ Tidak

Ya / Tidak

g QW >

Ya/ Tidak

Sumber: Suryo Purnomo. “Pengembangan Soal Matematika Model PISA Konten Space and
Shape untuk Mengetahui Level Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Berdasarkan Analisis
Model Rasch”. (Jember: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidik, Universitas Jember, 2016).
h. 19

Soal dimodifikasi dengan mengganti posisi, ukuran, jumlah dan konteks
permasalahan dari pagar menjadi bingkai foto.

Pabrik “Pala Sejahtera” ingin memproduksi dua jenis roti baru berbentuk
persegi yang dilapis dua dan penambahan toping manisan pala dengan
diameter berbeda seperti pada gambar. Toping manisan pala yang kecil dan
besar berturut-turut berdiameter Scm dan 8cm. Roti tersebut akan dibungkus
dalam dua kemasan yang berbeda. Roti dengan toping manisan pala kecil
dijual dengan harga Rp. 20.000 dan berisi 16 roti. Sedangkan roti dengan
toping manisan pala yang besar dijual dengan harga Rp.32.000 dan berisi 10
roti. Sebagai pembeli, manakah yang lebih menguntungkan antara membeli
kemasan kecil atau besar? (kemukakan alasanmu)
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Lampiran le

LEMBAR VALIDASI AHLI UNTUK MENGEVALUASI
SOAL MODEL PISA PADA KONTEN GEOMETRI

Pendahuluan:

1.

[98)

Tujuan dari peninjauan ini adalah untuk memperoleh informasi tentang
kevalidan dari pengembangan soal setara PISA pada konten geometri.
Hasil dari peninjauan ini akan digunakan oleh pengembang untuk
memperbaiki soal selanjutnya.

Beri nilai pada setiap nomor soal untuk menilai kevalidan soalnya.

Ada 4 pilihan jawaban
Bernilai Makna
4 Sangat valid, jika soal benar-benar valid

3 Valid, jika soal valid

2 Tidak valid, jika soal tidak valid

1 Sangat Tidak valid, jika soal benar-benar tidak valid

5.Ada 6 tingkatan pada PISA

Level 6

Siswa dapat membuat model situasi yang kompleks; mengkonstruksi
konsep, melakukan generalisasi dan memanfaatkan konsep itu;
mengaitkan  sumber—sumber informasi dan representasi serta
menerjemahkannya secara fleksibel, berpikir dan bernalar tingkat
tinggi; memahami simbol-simbol dan maknanya, operasi—operasi
matematika dan hubungannya; mengembangkan pendekatan atau
strategi untuk mengatasi masalah—masalah yang sulit; merumuskan dan
mengkomunikasikan ide, penemuan, interpretasi dan aksi mereka secara
tepat.

Level 5

Siswa dapat mengembangkan model situasi yang kompleks dan
menggunakannya; mengidentifikasi kendala—kendala dan asumsi—
asumsi; memilih, membandingkan dan mengevaluasi strategi
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan model; bekerja secara
strategis dengan menggunakan pemikiran dan penalaran yang baik;
merefleksi aksi mereka, merumuskan interpretasi dan alasannya dan
mengkomunikasikannya.

Level 4

Siswa dapat bekerja secara efektif dengan model-model eksplisit dari
situasi yang konkret dan kompleks; merumuskan kendala dan membuat
asumsi—asumsi; memilih, menginterpretasi berbagai bentuk representasi
termasuk yang simbolik dan mengaitkannya secara langsung terhadap
masalah-masalah real; bernalar secara fleksibel dan memiliki
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keterampilan yang memadai; merumuskan dan mengkomunikasikan
aksi, interpretasi.

Level 3
Siswa dapat melaksanakan prosedur yang telah dideskripsikan secara
jelas; memilih dan menerapkan strategi penyelesaian masalah;
menginterpretasikan dan menggunakan representasi berdasarkan
sumber—sumber yang berbeda serta memberi alasan; melaporkan dan
mengkomunikasikan secara singkat interpretasi, hasil dan penalaran
mereka.

Level 2
Siswa dapat mengenali dan menginterpretasikan situasi yang kompleks;
menyaring informasi yang relevan dari suatu situasi atau sumber;
menggunakan bentuk representasi tententu; mengembangkan algoritma
dasar, rumus, prosedur atau kombinasinya; memberi alasan dan
menginterpretasi hasil yang diperoleh.

Level 1
Siswa dapat menjawab pertanyaan mengenai konteks yang sudah
dikenal, dimana semua informasi yang relevan telah diketahui dan
pertanyaan telah dirumuskan dengan jelas; mengidentifikasi informasi
dan melaksanakan prosedur rutin; melaksanakan aksi—aksi yang sudah
jelas dengan mengikuti stimulus yang ditentukan.
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. Atas kesediannya diucapkan

terimakasih
Level PISA Tingkat Kesulitan
No. an Penilaian Saran
Soal  Yane Mudah | Sedang | Sulit
diharapkan
o Instrumen tes sudah sesuai dengan tingkatan
1 3 PISA yang diharapkan

O
O
O
O

Instrumen tes dapat digunakan sebagai
pedoman penelitian soal matematika model
PISA pada konten geometri

Instrumen tes dapat digunakan untuk
mengetahui tingkatan PISA pada siswa dalam
menyelesaikan soal matematika

Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif,
sesuai dengan kaedah penulisan, mudah
dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran
ganda

Kesimpulan:

Sangat valid, jika soal benar-benar valid
Valid, jika soal valid

Tidak valid, jika soal tidak valid

Sangat tidak valid, jika soal benar-benar
tidakvalid
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Instrumen tes sudah sesuai dengan tingkatan
PISA yang diharapkan

Instrumen tes dapat digunakan sebagai
pedoman penelitian soal matematika model
PISA pada konten geometri

Instrumen tes dapat digunakan untuk
mengetahui tingkatan PISA pada siswa dalam
menyelesaikan soal matematika

Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif,
sesuai dengan kaedah penulisan, mudah
dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran
ganda

Kesimpulan:

O
O
O

Sangat valid, jika soal benar-benar valid
Valid, jika soal valid
Tidak valid, jika soal tidak valid

Sangat tidak valid, jika soal benar-benar
tidakvalid

O

O

Instrumen tes sudah sesuai dengan tingkatan
PISA yang diharapkan

Instrumen tes dapat digunakan sebagai
pedoman penelitian soal matematika model
PISA pada konten geometri

Instrumen tes dapat digunakan untuk
mengetahui tingkatan PISA pada siswa dalam
menyelesaikan soal matematika
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o Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif,
sesuai dengan kaedah penulisan, mudah
dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran
ganda

Kesimpulan:

o Sangat valid, jika soal benar-benar valid
o Valid, jika soal valid
o Tidak valid, jika soal tidak valid
Sangat tidak valid, jika soal benar-benar
tidakvalid

o Instrumen tes sudah sesuai dengan tingkatan
PISA yang diharapkan

o Instrumen tes dapat digunakan sebagai
pedoman penelitian soal matematika model
PISA pada konten geometri

o Instrumen tes dapat digunakan untuk
mengetahui tingkatan PISA pada siswa dalam
menyelesaikan soal matematika

o Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif,
sesuai dengan kaedah penulisan, mudah
dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran
ganda

Kesimpulan:

o Sangat valid, jika soal benar-benar valid
o Valid, jika soal valid
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o Tidak valid, jika soal tidak valid
Sangat tidak valid, jika soal benar-benar
tidakvalid

o Instrumen tes sudah sesuai dengan tingkatan
PISA yang diharapkan

o Instrumen tes dapat digunakan sebagai
pedoman penelitian soal matematika model
PISA pada konten geometri

o Instrumen tes dapat digunakan untuk
mengetahui tingkatan PISA pada siswa dalam
menyelesaikan soal matematika

o Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif,
sesuai dengan kaedah penulisan, mudah
dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran
ganda

Kesimpulan:

o Sangat valid, jika soal benar-benar valid
o Valid, jika soal valid
o Tidak valid, jika soal tidak valid
Sangat tidak valid, jika soal benar-benar
tidakvalid

o Instrumen tes sudah sesuai dengan tingkatan
PISA yang diharapkan

o Instrumen tes dapat digunakan sebagai
pedoman penelitian soal matematika model
PISA pada konten geometri
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O
O
O

Instrumen tes dapat digunakan untuk
mengetahui tingkatan PISA pada siswa dalam
menyelesaikan soal matematika

Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif,
sesuai dengan kaedah penulisan, mudah
dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran
ganda

Kesimpulan:

Sangat valid, jika soal benar-benar valid
Valid, jika soal valid
Tidak valid, jika soal tidak valid

Sangat tidak valid, jika soal benar-benar
tidakvalid

O

Instrumen tes sudah sesuai dengan tingkatan
PISA yang diharapkan

Instrumen tes dapat digunakan sebagai
pedoman penelitian soal matematika model
PISA pada konten geometri

Instrumen tes dapat digunakan untuk
mengetahui tingkatan PISA pada siswa dalam
menyelesaikan soal matematika

Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif,
sesuai dengan kaedah penulisan, mudah
dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran
ganda
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Kesimpulan:

o Sangat valid, jika soal benar-benar valid
o Valid, jika soal valid
o Tidak valid, jika soal tidak valid
Sangat tidak valid, jika soal benar-benar
tidakvalid

o Instrumen tes sudah sesuai dengan tingkatan
PISA yang diharapkan

o Instrumen tes dapat digunakan sebagai
pedoman penelitian soal matematika model
PISA pada konten geometri

o Instrumen tes dapat digunakan untuk
mengetahui tingkatan PISA pada siswa dalam
menyelesaikan soal matematika

o Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif,
sesuai dengan kaedah penulisan, mudah
dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran
ganda

Kesimpulan:

o Sangat valid, jika soal benar-benar valid
o Valid, jika soal valid
o Tidak valid, jika soal tidak valid
Sangat tidak valid, jika soal benar-benar
tidakvalid
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Instrumen tes sudah sesuai dengan tingkatan
PISA yang diharapkan

Instrumen tes dapat digunakan sebagai
pedoman penelitian soal matematika model
PISA pada konten geometri

Instrumen tes dapat digunakan untuk
mengetahui tingkatan PISA pada siswa dalam
menyelesaikan soal matematika

Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif,
sesuai dengan kaedah penulisan, mudah
dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran
ganda

Kesimpulan:

O
O
O

Sangat valid, jika soal benar-benar valid
Valid, jika soal valid
Tidak valid, jika soal tidak valid

Sangat tidak valid, jika soal benar-benar
tidakvalid

10

O

O

Instrumen tes sudah sesuai dengan tingkatan
PISA yang diharapkan

Instrumen tes dapat digunakan sebagai
pedoman penelitian soal matematika model
PISA pada konten geometri

Instrumen tes dapat digunakan untuk
mengetahui tingkatan PISA pada siswa dalam
menyelesaikan soal matematika
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o Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif,
sesuai dengan kaedah penulisan, mudah
dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran
ganda

Kesimpulan:

o Sangat valid, jika soal benar-benar valid
o Valid, jika soal valid
o Tidak valid, jika soal tidak valid
Sangat tidak valid, jika soal benar-benar
tidakvalid

Penilaian secara umum
Beri ceklist (V) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas instrumen angket respon siswa.

[] Instrumen belum dapat digunakan.
[ instrumen dapat digunakan dengan banyak revisi.
[C]Instrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi.

[Jinstrumen dapat digunakan tanpa revisi.
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Saran untuk perbaikan instrumen tes:
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Lampiran 1f

PEDOMAN WAWANCARA SISWA PENGEMBANGAN SOAL
MATEMATIKA MODEL PISA PADA KONTEN GEOMETRI

a. Tujuan: Untuk mengetahui tentang keefektifan soal matematika model PISA pada
konten geometri untuk siswa SMP yang dikembangkan secara mendalam.

b. Identitas Diri
Nama
Kelas

c. Pertanyaan Penelitian

1. Apakah kamu dapat menyelesaikan semua soal yang diberikan dengan
baik?

2. Dari semua soal yang disajikan, manakah menurut Anda yang paling
mudah dan yang paling sulit untuk dikerjakan?

3. Apa alasan Anda menyatakan bahwa soal tersebut mudah dan sulit untuk
dikerjakan?

4. Bagaimana cara Anda menyelesaikan soal yang sulit tersebut dan
mengapa Anda menggunakan cara itu?
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Lampiran 1g

LEMBAR VALIDASI AHLI UNTUK MENGEVALUASI PEDOMAN
WAWANCARA SISWA PENGEMBANGAN SOAL MATEMATIKA
MODEL PISA PADA KONTEN GEOMETRI

Pendahuluan:

1. Tujuan dari peninjauan ini adalah untuk memperoleh informasi tentang
kevalidan dari pedoman wawancara siswa pengembangan soal matematika
model PISA pada konten geometri.

2. Hasil dari peninjauan ini akan digunakan oleh pengembang untuk
memperbaiki pedoman wawancara siswa selanjutnya.

3. Beri ceklist ( \') pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas instrumen
angket respon siswa.

[] Instrumen belum dapat digunakan.
[ instrumen dapat digunakan dengan banyak revisi.

[ instrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi.

[C]Instrumen dapat digunakan tanpa revisi.

Saran untuk perbaikan pedoman wawancara siswa:

Banda Aceh,

Validator
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Lampiran 2: Revisi Rancangan Awal
Lampiran 2a (Revisi Angket Respon Siswa I Pertama)

KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA PENGEMBANGAN SOAL
MATEMATIKA MODEL PISA PADA KONTEN GEOMETRI

No | Aspek yang Dilihat Cakupan Pernyataan
1 Konten a. Soal sesuai dengan materi yang telah dipelajari.
) b. Soal yang disajikan kontekstual.
a. Soal menggunakan bahasa Indonesia yang
baku.
b. Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda
(komutatif).
2. Bahasa c. Soal dapat dipahami dengan membaca

pernyataan dan pertanyaan yang disajikan
dengan mudah.

d. Petunjuk pelaksanaan soal jelas dan mudah
dipahami.

a. Soal dan gambar disajikan dengan menarik.
b. Huruf yang digunakan dapat terlihat dengan

- g jelas baik segi jenis ataupun ukurannya.
c. Gambar yang disajikan terlihat dengan jelas.
4 Wakin a. Waktu yang disediakan sesuai dengan jumlah

butir soal yang diberikan
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ANGKET RESPON SISWA PENGEMBANGAN SOAL MATEMATIKA MODEL PISA PADA KONTEN GEOMETRI

A. Petunjuk Pengisian
1. Jawablah dengan jujur dan sesuai dengan kuisioner. Jawaban tidak mempengaruhi nilai.
2. Setiap kolom harus diisi dengan jawaban.
3. Mohon Saudara/i mengisi dengan 4 pilihan jawaban berikut untuk setiap nomor yang sesuai untuk menilai kualitas instrumen

tes.
4. Ada 4 pilihan jawaban.
Jawaban Makna
3S Sangat Setuju, jika pernyataan benar-benar sesuai dengan
apa yang dirasakan
S Setuju, jika pernyataan sesuai dengan yang dirasakan
TS Tidak Setuju, jika pernyataan tidak sesuai dengan yang
dirasakan
STS Sangat Tidak Setuju, jika pernyataan benar-benar tidak
sesuai dengan yang dirasakan

9. Atas kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.

Soal Nomor

Pernyatsgn 1 1 2.1 3 1 4] 5] 61 7 8 910

Soal sesuai dengan materi yang telah saya pelajari

Soal kontekstual sehingga membuat saya tertantang
untuk mengerjakannya

Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku

Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda
(komutatif)

Soal dapat dipahami dengan membaca pernyataan
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dan pertanyaan yang disajikan dengan mudah

Soal dan gambar disajikan dengan menarik

Huruf yang digunakan dapat terlihat dengan jelas
baik segi jenis ataupun ukurannya

Gambar yang disajikan terlihat dengan jelas

Petunjuk pelaksanaan soal jelas dan mudah dipahami

Waktu yang disediakan sesuai dengan jumlah butir
soal yang diberikan
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Lampiran 2b (Angket Respon Siswa II)

ANGKET RESPON SISWA: PENGEMBANGAN SOAL MATEMATIKA

A.

MODEL PISA PADA KONTEN GEOMETRI (Paket Soal A)

Identitas Diri

Inisial Nama :

Kelas

Petunjuk Pengisian

1.Jawablah dengan jujur dan sesuai dengan kuisioner. Jawaban tidak
mempengaruhi nilai.

2. Setiap kolom harus diisi dengan jawaban.

3. Angket ini diisi setelah Saudara/i mengerjakan soal-soal yang diberikan.

4. Mohon Saudara/i mengisi dengan 4 pilihan jawaban berikut untuk setiap
nomor yang sesuai untuk menilai kualitas instrumen tes.

5. Ada 4 pilihan jawaban.

Jawaban Makna

Sangat Setuju, jika pernyataan benar-benar sesuai dengan
SS apa yang dirasakan

S Setuju, jika pernyataan sesuai dengan yang dirasakan

Tidak Setuju, jika pernyataan tidak sesuai dengan yang
TS dirasakan

Sangat Tidak Setuju, jika pernyataan benar-benar tidak
STS sesuai dengan yang dirasakan

6. Atas kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.

Soal Nomor
Pernyataan

12 (3|45

Soal sesuai dengan materi yang telah saya pelajari

Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku

Soal tidak menimbulkan makna ganda

Kalimat atau pernyataan yang terdapat dalam soal
dapat saya pahami

Soal dan gambar disajikan dengan menarik
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Huruf yang digunakan dapat terlihat dengan jelas
baik segi jenis ataupun ukurannya

Gambar yang disajikan terlihat dengan jelas

Gambar yang disajikan berkaitan dengan
permasalahan

Petunjuk pelaksanaan soal jelas dan mudah dipahami

Soal yang diberikan berkaitan dengan permasalahan
kehidupan sehari-hari sehingga membuat saya
tertantang untuk mengerjakannya

Permasalahan yang diberika membuat saya
termotivasi untuk belajar lebih giat

Informasi-informasi yang terdapat pada soal dapat
menambah pengetahuan saya
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ANGKET RESPON SISWA: PENGEMBANGAN SOAL MATEMATIKA
MODEL PISA PADA KONTEN GEOMETRI (Paket Soal B)

A.

Identitas Diri

Inisial Nama :

Kelas
Petunjuk Pengisian

Jawablah dengan jujur dan sesuai dengan kuisioner. Jawaban tidak
mempengaruhi nilai.

Setiap kolom harus diisi dengan jawaban.

Angket ini diisi setelah Saudara/i mengerjakan soal-soal yang diberikan.
Mohon Saudara/i mengisi dengan 4 pilihan jawaban berikut untuk setiap
nomor yang sesuai untuk menilai kualitas instrumen tes.

Ada 4 pilihan jawaban.

1.

2.
3.
4.

Jawaban

Makna

SS

Sangat Setuju, jika pernyataan benar-benar sesuai dengan
apa yang dirasakan

S Setuju, jika pernyataan sesuai dengan yang dirasakan

TS Tidak Setuju, jika pernyataan tidak sesuai dengan yang
dirasakan

STS Sangat Tidak Setuju, jika pernyataan benar-benar tidak

sesuai dengan yang dirasakan

Atas kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.

Soal Nomor
Pernyataan

6|7 (8910

Soal sesuai dengan materi yang telah saya pelajari

Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku

Soal tidak menimbulkan makna ganda

Kalimat atau pernyataan yang terdapat dalam soal
dapat saya pahami

Soal dan gambar disajikan dengan menarik - -

Huruf yang digunakan dapat terlihat dengan jelas
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baik segi jenis ataupun ukurannya

Gambar yang disajikan terlihat dengan jelas

Gambar yang disajikan berkaitan dengan
permasalahan

Petunjuk pelaksanaan soal jelas dan mudah dipahami

Soal yang diberikan berkaitan dengan permasalahan
kehidupan sehari-hari sehingga membuat saya
tertantang untuk mengerjakannya

Permasalahan yang diberika membuat saya
termotivasi untuk belajar lebih giat

Informasi-informasi yang terdapat pada soal dapat
menambah pengetahuan saya
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Lampiran 2¢ (Revisi Kisi-Kisi Soal I Pertama)

KISI-KISI SOAL TES MATEMATIKA MODEL PISA

PADA KONTEN GEOMETRI
Satuan pendidikan : MTsN 1 Kota Banda Aceh
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VIII
Batasan : Soal Model PISA Konten Geometri
Alokasi Waktu S Menit
1. Ada 4 konteks dalam PISA

a. Konteks pribadi
Konteks pribadi ini secara langsung berhubungan dengan kegiatan

yang dilakukan siswa sehari-hari. Dalam menempuh kehidupan sehari-
hari tentunya para siswa akan dihadapkan dengan berbagai persoalan
pribadi yang harus segera dicari penyelesaian secepatnya dan
dituntaskan.
b. Konteks pendidikan dan pekerjaan
Konteks pendidikan dan pekerjaan yang dimaksud adalah kegiatan
pendidikan dan pekerjaan yang berkaitan dengan kehidupan siswa baik
dalam sekolah ataupun dalam lingkungan tempat bekerja keluarga atau
orang disekitar siswa.
c. Konteks umum
Konteks umum yang digunakan dalam lingkup yang lebih luas yang
berkaitan dengan penggunaan pengetahuan matematika dalam kehidupan
bermasyarakat dan lingkungan dalam kehidupan sehari — hari.
d. Konteks keilmuan
Konteks keilmuan secara khusus berhubungan dengan kegiatan
ilmiah yang lebih bersifat abstrak dan menuntut berbagai pemahaman

dan penguasaan teori dalam memecahkan permasalahan matematika.
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2. Ada 3 proses matematika dalam PISA

a.

Merumuskan Situasi Secara Matematis (Formulating Situations
Mathematical)

Dalam PISA kata merumuskan merujuk pada kemampuan seorang
siswa dalam mengenali dan mengidentifikasi berbagai kesempatan untuk
menggunakan matematika dan kemudian menyediakan struktur
matematika untuk beberapa masalah yang disajikan secara kontekstual.
Dalam proses merumuskan situasi secara matematis ini seorang siswa
dituntut untuk menerjemahkan masalah dunia nyata yang diberikan ke
dalam struktur dan representasi matematika.

Menerapkan Konsep, Fakta, Prosedur dan Penalaran Matematika
(Employing Concepts, Facts, Procedures, and Reasoning)

Dalam PISA kata menerapkan merujuk pada kemampuan seorang
siswa dalam menggunakan konsep, fakta, prosedur dan penalaran untuk
memecahkan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya guna
memperoleh kesimpulan matematis.

Menafsirkan, Menerapkan dan Mengevaluasi Hasil Matematika
(Interpreting, Applying and Evaluating Mathematical Outcomes)

Dalam PISA kata menafsirkan merujuk pada kemampuan seorang

siswa dalam merefleksi solusi, hasil atau kesimpulan matematis dan

menafsirkannya ke dalam konteks masalah dunia nyata.
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3. Ada 6 tingkatan pada PISA

Level 6

Siswa dapat membuat model situasi yang kompleks; mengkonstruksi
konsep, melakukan generalisasi dan memanfaatkan konsep itu; mengaitkan
sumber—sumber informasi dan representasi serta menerjemahkannya secara
fleksibel; berpikir dan bernalar tingkat tinggi; memahami simbol-simbol dan
maknanya, operasi—operasi matematika dan hubungannya; mengembangkan
pendekatan atau strategi untuk mengatasi masalah—masalah yang sulit;
merumuskan dan mengkomunikasikan ide, penemuan, interpretasi dan aksi
mereka secara tepat.
Level 5

Siswa dapat mengembangkan model situasi yang kompleks dan
menggunakannya; mengidentifikasi kendala—kendala dan asumsi—asumsi;
memilih, membandingkan dan mengevaluasi strategi penyelesaian masalah
yang berkaitan dengan model; bekerja secara strategis dengan menggunakan
pemikiran dan penalaran yang baik; merefleksi aksi mereka, merumuskan
interpretasi dan alasannya dan mengkomunikasikannya.
Level 4

Siswa dapat bekerja secara efektif dengan model-model eksplisit dari
situasi yang konkret dan kompleks; merumuskan kendala dan membuat
asumsi—asumsi; memilih, menginterpretasi berbagai bentuk representasi
termasuk yang simbolik dan mengaitkannya secara langsung terhadap
masalah—masalah real; bernalar secara fleksibel dan memiliki keterampilan
yang memadai; merumuskan dan mengkomunikasikan aksi, interpretasi.
Level 3

Siswa dapat melaksanakan prosedur yang telah dideskripsikan secara
jelas;  memilih dan menerapkan strategi  penyelesaian  masalah;
menginterpretasikan dan menggunakan representasi berdasarkan sumber—
sumber yang berbeda serta memberi alasan; melaporkan dan
mengkomunikasikan secara singkat interpretasi, hasil dan penalaran mereka.
Level 2

Siswa dapat mengenali dan menginterpretasikan situasi yang kompleks;
menyaring informasi yang relevan dari suatu situasi atau sumber;
menggunakan bentuk representasi tententu; mengembangkan algoritma dasar,
rumus, prosedur atau kombinasinya; memberi alasan dan menginterpretasi
hasil yang diperoleh.
Level 1

Siswa dapat menjawab pertanyaan mengenai konteks yang sudah
dikenal, dimana semua informasi yang relevan telah diketahui dan pertanyaan
telah dirumuskan dengan jelas; mengidentifikasi informasi dan melaksanakan
prosedur rutin; melaksanakan aksi—aksi yang sudah jelas dengan mengikuti
stimulus yang ditentukan.
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4. Tema yang dimaksud dalam PISA terkait dengan permasalahan kehidupan sehari-hari apa yang disajikan dalam butir soal.

No | Tema | Konteks Proses ;‘;;Zl Intél(l::ltor Butir Soal Penyelesaian Proses
1 Meja Pribadi Menafsir- 5 Diberikan Karena berhasil | Diketahui: Menerje-
makan kan, permasala- | mempertahankan -Satu  geseran  dengan || mahkan
putar Menerap- han tentang | peringkatnya Andi yang | menekan tombol jingga 1 ||sebuah
kan dan memilih merupakan siswa di MTs | kali masalah
Mengeval menu di | diajak orang tuanya untuk | -Geseran berlawanan arah || ke dalam
uasi Hasil meja makan | makan di rumah makan | jarum jam bahasa
Matemati- putar, siswa | Nusantara bersama dengan | -Besar sudut 1 geseran 30° || dan
ka dapat keluarganya. Makanan | -Posisi awal Andi | represen-
mengkomu- | sudah disediakan di atas | menghadap menu rendang || tasi
nikasikan meja makan putar oleh | -Salah seorang keluarga || matematis
berapa kali | pelayan. Susunan menu | Andi menekan tombol 2
tombol dapat dilihat pada gambar | kali
harus 1 berikut. -Secara berturut-turut Andi
ditekan ingin mengambil nasi |
untuk putih, sate dan soto
mengambil Ditanya:
menu Total tombol jingga yang
makanan harus ditekan Andi dan
yang & f U n | alasannya?
diminta Jawab:
beserta 1 | Misalkan:
alasannya. a | -Posisi awal Andi = a

duduk melingkar pada
meja makan yang
dilengkapi teknologi yang
dapat memutar setiap
menunya. Satu geseran

-Posisi  setelah keluarga
Andi menekan tombol=b
-Menu dari b ke nasi putih
=c

-Menu dari nasi putih ke |
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setiap menu dapat
dilakukan dengan
menekan tombol jingga
satu kali. Geseran

berlawanan dengan arah
jarum jam. Besar sudut
satu geseran 30°. Posisi
awal Andi menghadap
menu  rendang.  Salah
seorang keluarga Andi
menekan tombol jingga
dua kali. Jika berturut-
turut Andi mengambil nasi
putih, sate dan soto, maka
berapa kali tombol jingga
yang harus ditekan Andi?
Jelaskan alasannya.

sate = d
-Menu dari sate ke soto =
e

harus ditekan Andi =x

Sudut siku-siku besarnya |

90°.

Zg: = % , artinya sudut
30° = é bagian sudut siku-
siku, atau satu kali

menekan tombol jingga
akan menggeser 1 menu
berlawanan arah jarum

1mam

x= banyak c + banyak d +
banyak e
=443+7 = 14 kali

-Total tombol jingga yang

Merancan
g dan
menerap-
[ kan
strategi

| untuk
' menemuka

Ln solusi
matematis

Membuat
diagram,
grafik atau

| konstruksi
matematis
serta
menggali
informasi
matematik
anya

}Menerap-
kan fakta,
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Jadi, Andi harus menekan
tombol jingga sebanyak 14
kali.

Alasannya adalah posisi |

awal Andi pada menu
rendang (a). Kemudian
salah satu keluarga Andi
menekan tombol 2 kali
sehingga  posisi  Andi
berada pada menu ikan
bakar (b). Karena Andi
ingin mengambil nasi
putih,sate dan soto secara
berurutan maka berapa kali
tombol harus ditekan oleh
Andi ditentukan dengan
menjumlahkan banyaknya
menu diantara b ke nasi
putih (¢), banyaknya menu
diantara nasi putih ke sate
(d) dan banyaknya menu
diantara sate ke soto (e).
Sehingga diperoleh 14
kali.

|

aturan,
algoritma
dan
struktur
matemati-
ka ketika
menemu-
kan solusi

Menjelas-
kan
mengapa
hasil atau
kesimpu-
lan
matematis
yang
diperoleh

rtermasuk

dalam
kategori
masuk
akal atau
tidak
terhadap
konteks
masalah

yang

" diberikan

Teralis
jendela

Pendidi-
kan dan

Menafsir-
kan,

Diberikan
permasala-

Pak
pesanan

Budi

pembuatan

menerima

6

Diketahui:
-Pesanan 6 teralis jendela

| Menerje-
Jmah-kan
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pekerja-
an

Menerap-
kan dan
Mengeval
uasi Hasil
Matemati-
ka

han tentang
pembuatan
pesanan
teralis
jendela,
siswa dapat
memutus-
kan banyak
batang besi
minimal
yang
diperlukan
beserta
alasannya.

teralis  jendela  yang
berbentuk seperti gambar
2 berikut. Perbandingan
panjang dan lebar teralis
jendela adalah 3:2. Teralis
terbuat dari material besi.
Pemesan  menginginkan
besi untuk membuat teralis
jendela tidak disambung.
Jika satu batang besi
panjangnya 5 meter, maka
berapa banyak kah batang
besi minimal yang
diperlukan pak Budi untuk
membuat pesanan teralis?
Telaskan ﬂlﬂﬂﬂnh\f/i, o

. o

I 120 cm
10 cm

10
y
A

-Panjang:Lebar = 3:2
- Panjang= 120cm

- 1 batang besi
panjangannya 5 meter

Ditanya:

Banyak batang besi yang
di perlukan untuk
pembuatan teralis jendela
dan alasannya?

Jawab:

Misalkan :

-Panjang =p

-Lebar =1

-Banyak batang besi yang
di perlukan untuk
pembuatan teralis jendela
=X

rasiop_p
rasiol 1
E_lZOcm
2_ lebar
3.1=120cm .2
31=240cm
l_240cm
-3
l=80cm

Sehingga diperoleh ukuran
untuk teralis jendela

1sebuah

masalah
ke dalam
bahasa
dan
represen-
tasi
matematis

1Memanipu

lasi angka,
data dan
informasi
grafis

rmaupun

statistik,
ekspresi
dan
persamaan

-aljabar,
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sebagai berikut:

Kerangka teralis jendela
tersebut di pecah lagi
menjadi 5 bagian sebagai
berikut:

i
L i
GO e )
{ -
i F. _5 At
W 3

£ 1 | on o] XL

Lo o |

Kerangka I
=2(p+1)
=2 (120 cm + 80 cm)
=2 .200 cm = 400cm

Kerangka II

=2(p +1)

=2 (120 cm + 80 cm)
=2.200 cm = 400cm

nserta

representa
si
geometris
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Kerangka II1
=27nr

=2.3,14.(§.10cm)

=2 3,14 .5=31,4cm
Karena kerangka III ada 4
maka 3,14 cm . 4 =125,6
cm

Kerangka IV
=60cm.2=120cm

Kerangka V

=100cm — 10 cm

=90 cm

Kerangka V memerlukan 2
besi berukuran 90 cm

Karena panjang 1 batang
besi adalah 5 meter atau
500 cm dan tidak boleh di
sambung maka:

Untuk kerangka I

500cm —400cm = 100cm
(tersisa 100cm)

Untuk kerangka I1
500cm — 400cm = 100cm

(tersisa 100cm)

Sisa besi dari kerangka I

Menjelask
an
mengapa
hasil atau
kesimpu-
lan

r matematis

yang
diperoleh
termasuk
dalam
kategori
masuk
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dan II digunakan untuk
pembuatan kerangka V
Kerangka V memerlukan 2
besi berukuran 90 cm
sehingga sekarang tersisa
2 besi ukuran 10cm yang
tidak dapat di gunakan
lagi.

Untuk kerangka III dan IV
500cm — (125,6cm +
120cm)

= 500cm -245,6cm

=254,4 cm (tersisa
254,4cm)

Artinya yang digunakan
hanya 245,6 cm atau = 0,5
batang besi

x = (Kerangka [ + %
Kerangka V) + (Kerangka
I+ % Kerangka V) +
(Kerangka III + Kerangka
V)

x = 1 batang besi + 1
batang besi + 0,5 batang
besi

x =2,5 batang besi

1akal atau

tidak
terhadap
konteks
masalah
yang
diberikan

Pak Budi akan membuat 6
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teralis jendela,
banyak batang besi yang di

perlukan untuk pembuatan |t

teralis  jendela  adalah
2,5 X 6 = 15 batang besi

sehingga ||

Taman

Umum

Menafsir-
kan,
Menerap-
kan dan
Mengeval
uasi Hasil
Matemati-
ka

Diberikan
permasala-
han nyata
tentang isi
dari sebuah
taman,
siswa dapat
menentukan
bagian yang
diminta
beserta
alasannya

Sebuah taman di depan
rumah berbentuk persegi
panjang dengan ukuran
panjang dan lebar berturut-
turut 12 meter dan 8 meter
seperti pada gambar 3
berikut. Di dalam taman
tersebut terdapat kolam
ikan yang luasnya % luas
taman. Di bagian tengah
terdapat 6 buah paving
block berbentuk persegi
yang kongruen dengan
panjang sisi 1 meter. Pada
tiga sudut taman berbentuk
segitiga siku-siku yang
kongruen dengan panjang
sisi siku-sikunya 3 meter
dan 4 meter akan ditanam
bunga asoka, bunga melati
dan bunga mawar. Bagian
yang tersisa akan ditanami
rumput hias.
a. Berapakah luas bagian
yang ditanami rumput

Diketahui:
-Panjang taman = 12meter
-Lebar taman = 8 meter

-Luas kolam =§ Luas

taman

-6 paving block persegi
dengan sisi 1 meter

-Tiga sudut taman
berbentuk segi tiga siku-
siku dengan panjang sisi
siku-sikunya 3 meter dan 4
meter

-Bagian tersisa ditanami
rumput hias

Ditanya:

a. Luas rumput hias?

b. Mengapa hasilnya
seperti a?

Jawab:
Misalkan:
-Panjang=p
-Lebar=l
-Luas=L

| Menerjem

ah-kan
sebuah
masalah
ke dalam
bahasa
dan
represen-
tasi
matematis
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hias ?
. Mengapa luas bagian
yang ditanami rumput
hias hasilnya seperti
itu?

povng
Bicch

-Taman=w
-Kolam=x
-Paving block=y
-Rumput hias=z
-Sudut taman=p

a.

Lw =pw X lw
= 12 meter . 8 meter
=96 m?

Lx=1 Lw
6

=1 96m?
6
=16 m?

Ly=sisi? = (1m)? =

1m?

Karena y ada 6 maka:

Ltotaly=6.Ly
=6.1m?=6m?

alas. tinggi
Lp= 99

2
_3m.4m

2
12m
S - 6m?
Karena p ada 3 maka:

L total p=3.Ly
=3 .6m%=18m?

Menerap-
kan fakta,
aturan,
algoritma
dan
struktur
matemati-
ka ketika
menemu-
kan solusi
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Lz
=Lw — (Lx + L total y
+ Lz + L total p)

=96 m? — (16 m? +

6 m? + 18 m?)
=96 m? — 30 m?
= 66 m?

Jadi, Luas bagian yang
ditanami rumput hias
adalah 66 m?

b.

Luas bagian yang ditanami
rumput hias adalah 66 m?
karena bagian yang akan
di tanami rumput hias itu
adalah bagian yang tersisa,
karena luas taman adalah
96 m? maka kita harus
mengurangkan luas
keseluruhan taman dengan
luas dari kolam, paving
block, dan juga sudut
taman, sehingga diperoleh
lah hasilnya 66 m?.

|Menjelas-

kan
mengapa
hasil atau
kesimpu-
lan

lmatematis

yang
diperoleh
termasuk
dalam
kategori
masuk

"akal atau

tidak
terhadap
konteks
masalah

yang
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diberikan
Hak Umum Menafsir- Diberikan Fadil adalah  seorang | Diketahui: Menerje-
waris kan, permasala- | pengusaha yang masih | -Fadil meninggalkan mahkan
Menerap- han nyata lajang, belum mempunyai | sebidang tanah sebuah
kan dan terkait hak | anak, yatim piatu dan | - Fadil mempunyai dua masalah
Mengeval waris, siswa | hanya mempunyai dua | orang saudara perempuan | ke dalam
uasi Hasil dapat orang adik perempuan | bernama Siti dan Maryam || bahasa
Matemati- mempredik- | yang bekerja di kebun | - Siti dan Maryam dan
ka sikan lokasi | bernama Siti dan Maryam. mendapatkan 2 dari harta || represen-
bangunan Namun takdir berkata lain, ditin a13i<an tasi
yang sebulan yang lalu Fadil ye;ng. ' .gg matematis
diminta meninggal ~ dunia  dan | -7 diwasiatkan untuk
beserta meninggalkan  sebidang | dibangun mushalla
alasannya tanah seperti terlihat pada | - Siti ingin membangun
gambar 4. Dalam Al- | rumah 18m x12m

Qur’an Surah Annisa ayat
176 dijelaskan bahwa 2
orang saudara perempuan
yang ditinggalkan oleh
seseorang  yang masih
belum berkeluarga, belum
mempunyai  anak  dan

yatim piatu mendapatkan %
dari harta yang
ditinggalkan. Sementara%

dari harta lainnya
dibagikan kepada ahli
waris dengan ikatan yang
lebih jauh. Fadil
mewasiatkan pada tanah

- Dari gambar terdapat 181 ||

kotak, dimana satu kotak
menggambarkan 3m x 3m
sehingga luas total
keseluruhan tanahnya
adalah 1629m?

Ditanya:
a. Kemungkinan  posisi
tanah untuk

pembangunan mushalla
dan tanah untuk
membangun rumah Siti
beserta alasannya?

b. Kemungkinan lain

posisi  tanah  untuk
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tersebut dibangun sebuah
mushalla berbentuk

persegi panjang seluas %

luas tanah yang ada.
Wasiat ini tertulis di
hadapan dua orang saksi di
hadapan notaris.

(Nyatakan setiap jawaban
dalam bentuk bilangan

bulat)

a. Jika Siti ingin
membangun rumah
dengan ukuran 18m x
12m, dimanakah
kemungkinan  posisi

mushalla dan rumah
yang akan dibangun
Siti? Jelaskan
alasannya.

b. Adakah kemungkinan
lain posisi mushalla
dan rumah yang akan
dibangun Siti selain
dari  jawaban a?
Jelaskan alasannya.

c. Tuliskan setidaknya 3
kemungkinan posisi
mushalla dan rumah
yang akan dibangun
Siti selain jawaban a!

pembangunan mushalla )

dan tanah untuk
membangun rumah
Sitiselain dari jawaban
a beserta alasannya.

c. 3 kemungkinan posisi

tanah untuk
pembangunan mushalla
dan tanah untuk

membangun rumah Siti
selain jawaban a!

Jawab:

Misalkan:

-Luas=L

-Total keseluruhan tanah
=p

-Tanah untuk
pembangunan mushalla =x
-Tanah untuk membangun
rumah Siti =y

- Sisa tanah setelah di beri
bagian untuk mushalla=q

a.

Lx= X Lp
=§ X 1629m?
= 407,25 m?

=407,25m? : B3mx
3m)

1Menerap-

kan fakta,

laturan,

algoritma
dan

Hstruktur
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setiap kotak menggambarkan 3m x
3m

Gambar 4. Sebidang tanah

=407, 25 m?: 9m?
=45,25 kotak = 45
kotak

Karena x yang dibangun
berbentuk persegi panjang,
maka ada beberapa
kemungkinan yang dapat
terjadi

x berukuran 1x45 kotak
atau 45x1 kotak

x berukuran 3x15 kotak
atau 15x3 kotak

x berukuran 5x9 kotak
atau 9x5 kotak

qg=Lp — Lx
=1629m? — 407,25 m?
=1221,75m?

Siti dan Maryam

mendapatkan % dari harta

yang ditinggalkan, artinya

Siti mendapatkan§ 1 2

§ dari harta yang

ditinggalkan

1
Ly=§><q

=§ x 1221,75m?

=407,25m?

1matemati-

ka ketika
menemuka
n solusi
Serta
memanipu
lasi
angka,
data dan
informasi
grafis
maupun
statistik,
ekspresi
dan

[ persamaa

n aljabar,
serta
representa
si
geometris
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=407,25m? : 3m x
3m)

=407, 25 m?: 9m?
=45.25 kotak

Siti ingin membangun
rumah seluas 18m x 12m
artinya rumah yang
dibangun oleh Siti tersebut
memerlukan

=(18m x 12m) : (3m x 3m)
=6 x 4 kotak
Kemungkinan letak
mushalla dan rumah yang
akan dibangun oleh Siti
adalah

| "
Mushalla Rumah Siti ‘
I

o asmaRs!

b.Ada. Ada beberapa
kemungkinan letak
mushalla dan rumah Siti.
Hal ini disebabkan
karena mushalla dapat
dinyatakan dalam
beberapa bentuk dan
juga ada daerah kosong
yang dapat diisi karena
untuk ahli waris lain

Membuat
diagram,

grafik dan
konstruksi
matematis

'serta

menggali
informasi
matematik
anya

Mengkritis

1 dan
mengident
ifikasi

tbatas-

batas
model

yang
digunakan

" untuk
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tidak ada ketentuan memecahk
khusus. an
masalah
Ca
Kemungkinan pertama
i NS
Kemungkinan lainnya juga
dianggap benar.
Menafsir- Diberikan Amati  bentuk plastisin | Diketahui : Menerjem
kan, permasala- | yang dibuat oleh seorang | -Ada 3 bentuk plastisin A, | ah-kan
Menerap- han nyata siswa MTs bernama Salwa | B dan C sebuah
kan dan tentang pada gambar 5 berikut. Ditanya: | masalah
Mengeval bentuk | L 1 la. Plastisin dengan daerah || ke dalam
uasi Hasil plastisin, = terluas dan alasannya bahasa
Matemati- siswa dapat W | b.  Cara memperkirakan dan
ka menafsirkan A e luas setiap bangun | represen-
bentuk o tasi
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dengan luas
terbesar

b. Jelaskan

Gambar 5. Plastisin

a. Mana diantara bentuk-
bentuk di atas yang
memiliki daerahan
terluas. Kemukakan
alasanmu!

cara untuk

memperkirakan  luas

setiap bangun yang ada

pada gambar!

Jawab:
Misalkan:
Plastisin A=A
Plastisin B=B
Plastisin C=C
Luas=1L
a.____

Dari gambar diketahui
LA= 15 satuan

LB= 21 satuan

LC= 19 satuan

Jadi, plastisin dengan
daerah terluas adalah
plastisin B karena

LB > LA dan
LB>LC

b.Cara memperkirakan
luas setiap bangun
plastisin pada soal
adalah dengan memberi
tanda centang pada petak

1matematis

Memanip
ulasi
angka,
data dan

| informasi

grafis
maupun
statistik,
ekspresi
dan

| persamaa

n aljabar,
serta
representa
s
geometris

Menjelas-
kan

- mengapa

hasil atau
kesimpu-
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yang utuh dan petak lan
yang menutupi bangun matematis
lebih dari setengah yang
bagian. diperoleh
termasuk
dalam
kategori
masuk
akal atau
tidak
terhadap
konteks
masalah
yang
diberikan
Penje- | Pendidik | Menafsir- Diberikan Nyakwa adalah seorang | Diketahui: Menerjem
muran | an dan kan, permasala- | pembuat manisan pala. | -Manisan pala berbentuk ah-kan
mani- pekerjaa | Menerap- han nyata Manisan  pala  dibuat | persegi dengan sisi 2 cm sebuah
san n kan dan tentang dengan beberapa tahapan. | -Manisan pala dijemur di | masalah
pala Mengeval proses Tahapan terakhir  dari | atas alas berbentuk persegi | ke dalam
uasi Hasil penjemuran | pembuatan manisan pala | dengan sisi 2 m bahasa
Matemati- manisan adalah proses penjemuran. | - Manisan pala tidak boleh | dan
ka pala, siswa | Kali ini Nyakwa membuat | ditindih dan harus rrepresen-
dapat manisan pala berbentuk | memiliki jarak yang tidak | tasi
menyimpul- | persegi dengan sisi 2 cm | boleh kurang dari 1 cm matematis
kan jumlah | sesuai request
manisan pelanggannya. Agar proses | Ditanya:
pala penjemuran memakan | Jumlah manisan pala
maksimum | waktu yang singkat maka | maksimum yang dapat
yang dapat | manisan pala diatur satu | dijemur?

dijemur

persatu, tidak  boleh
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ditindih dan harus
memiliki jarak yang tidak
boleh kurang dari 1 cm
antar manisan pala. Jika
alas menjemur berbentuk
persegi  dengan sisi 2
meter, tentukan jumlah
manisan pala maksimum
yang dapat dijemur.

Jawab:

Misalkan:

Manisan pala = x

Alas penjemuran =y
Banyak manisan pala yang
dapat disusun secara
horizontal = p

Banyak manisan pala yang
dapat disusun secara
vertikal = q

x memiliki sisi 2cm dan
akan di jemur pada y
berbentuk persegi dengan
sisi 2m dengan jarak antar
x lcm dan tidak boleh
ditindih.

Diilustrasikan sebagai
berikut

oo W L]

2m = 200cm

p=200cm : (2+1)cm

. Membuat

diagram,
grafik atau
konstruksi

lmatematis

serta
menggali
informasi

| matemati-
kanya

' Memanipu

lasi angka,
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=200cm : 3cm

= 66 bersisa 2
Karena di bagian ujung
dari sisi horizontal
diletakkan x juga maka p
adalah 67 pala.

q =200cm : (2+1)cm
=200cm : 3cm
= 66 bersisa 2
Karena di bagian ujung
dari sisi vertikal diletakkan
X juga maka q adalah 67
pala.

Jumlah x maksimum yang
dapat dijemur

=pXq

=67 X 67

=4.489 pala

Jadi, Jumlah manisan pala
maksimum yang dapat
dijemur adalah 4.489 pala

| data dan

informasi
grafis
maupun
statistik,
ekspresi
dan
persamaan
aljabar,
serta
representa
L si
geometris

Serta
Menjelask
an
mengapa
hasil atau
kesimpula
n
matematis

yang

" diperoleh

termasuk
dalam
kategori
masuk
akal atau
tidak
terhadap
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konteks
masalah
yang
diberikan
Laya- | Umum Menerapk Diberikan Perayaan hari | Diketahui: 1Menerje-
ngan an permasala- | kemerdekaan  Indonesia | -Diagonal pertama 1,7 m mahkan
Konsep, han nyata akan diadakan 1 bulan | piagonal kedua = kali sebuah
Fakta, tentang lagi. Panitia perayaan 17 | . . masalah
. diagonal pertama
Prosedur pembuatan |an di Tapaktuan akan ke dalam
-Kertas layangan
dan layang- membuat beragam lomba. . bahasa
berbentuk persegi dengan
Penalaran layang, Salah satu yang akan | . . dan
. i ¥ sisi 100 cm
Matemati- siswa dapat | diperlombakan adalah represen-
-Harga 1 gulung kertas .
ka menentukan | membuat layangan dengan 1 tasi
. : ayangan Rp4000,00 .
jumlah vang | ukuran  sesuai  dengan matematis
yang peringatan hari | . )
diperlukan | kemerdekaan.  Layangan LUV .
a Uang yang dibutuhkan
untuk yang harus dibuat : A
wo - Andi untuk membeli
membuat memiliki ukuran diagonal
kertas layangan dan
layangan. pertama 1,7 meter dan ) o
' 8 _ | alasannya?
diagonal kedua " kali
diagonal pertama. Andi | Jawab:
yang merupakan salah | Misalkan:
seorang pemuda Gampong | Diagonal pertama =d,
Air  Berudang tertarik | Diagonal kedua =d,
untuk mengikuti | Luas =L
perlombaan membuat | Layangan= 0
layangan.  Jika  harga | Kertas layangan=p
Igulung kertas }ayangan d,= % X d, ' Memanipu
b‘er.bentuk persegi dengan 817 asi angka,
sisi 100 cm  adalah 170 Jdata dan
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Rp4000,00, maka berapa | =3¢ _ gy 1 informasi
uang yang diperlukan 17 grafis
Andi  untuk  membeli 1 maupun
kertas layangan tersebut? L O e > dy X d; statistik,
Jelaskan alasannya. :% x 1,7m X 0,8 m ekspresi
1,36 dan
ko8 m? persamaan
aljabar,
Sisi p 100cm = 1m serta
Lp = sisi . sisi representa
=Im.1lm=1m? si
geometris
Banyak p yang diperlukan
= L§ :Lp
=0,68 m? : 1 m?
=0,68
Karena kertas layangan
harus dibeli pergulungan
maka kertas layangan yang
diperlukan adalah 1 kertas
layangan, sehingga
banyaknya uang yang
diperlukan Andi untuk
membeli kertas layangan
tersebut adalah Rp4000,00 T
Tinggi | Pendidik | Menafsir- Diberikan Ali mendapat tugas untuk | Diketahui: | Menerje-
badan | an dan kan, permasala- | mendata tinggi badan guru | -Jarak podium ke tiang mahkan
pekerjaa | Menerap- han nyata disekolah dalam meter. | bendera 3m sebuah
n kan dan tentang Satu data tinggi badan | - Jarak podium ke tiang 'masalah
Mengeval tinggi badan | guru di sekolah yang | bendera pada foto 3cm ke dalam
uasi Hasil kepala belum didapat adalah | -Tinggi kepala sekolah | bahasa
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Matemati-
ka

sekolah,
siswa dapat
mempredik-
si tinggi
kepala
sekolah

b. Berapa tinggi

tinggi  badan  kepala
sekolah  karena kepala
sekolah sedang

menunaikan ibadah haji. la
mendapatkan ide untuk
mengukur tinggi kepala
sekolah melalui foto yang
dipajang di dinding ruang
kepala sekolah seperti
gambar 6 berikut. Dari
data yang ada diketahui
jarak podium ke tiang
bendera adalah 3 meter.

Gambar 6. Foto kepala

sekolah

a. Bagaimana cara Al
memprediksikan tinggi
kepala sekolah?

kepala

sekolah yang diperoleh

Ali?

pada foto 1,7cm

-Tinggi tiang bendera pada
foto 4cm

-Tinggi podium pada foto
1,5cm

Ditanya:

b. Cara Ali
memprediksikan tinggi
kepala sekolah?

c. Tinggi kepala sekolah
yang diperoleh?

Jawab:

Misalkan:

Jarak podium ke tiang

bendera =x;

Jarak podium ke tiang

bendera pada foto =x,

Tinggi kepala sekolah =y,

Tinggi kepala sekolah

pada foto =y,

a

Ali memprediksikan tinggi ||

kepala sekolah dengan
menggunakan konsep
kesebangunan berdasarkan
data-data yang
diperolehnya. Data-data
tersebut adalah jarak
podium ke tiang bendera,

ndan

represen-
tasi
matematis

Memaha
mi
bagaimana

Ldunia

nyata
berdampa
k pada
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jarak podium ke tiang
bendera pada foto dan
tinggi kepala sekolah pada
foto.

b.

x1=3m=300cm

X,=3cm

y,=1,7cm

B_X

Y1 Y2

300cm _ 3cm
yi  17cm

300cm .1,7cm = 3cm.y,
510 cm? = 3cm.y,
3cm.y, = 510 cm?

510 cm?

1= 3cm

hasil
perhitunga
n dari
model
matematis
untuk
dapat
membuat
penilaian
kontekstu-
al tentang
bagaimana
hasil
tersebut
harus
disesuaika
n atau
diterapkan

» Memanipu

lasi angka,
data dan
informasi
grafis
maupun

[ statistik,

ekspresi
dan
persamaan
aljabar,

Il serta
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y1 = 170cm representa
yi=1,7m Fsi
Jadi, tinggi kepala sekolah | geometris
dalam meter adalah 1,7m
Serta
menerapka
n fakta,
aturan,
algoritma
dan
struktur
matematik
a ketika
menemuka
n solusi
Bingkai | Umum Menafsir- Diberikan Seorang pengrajin kayu Diketahui: Menerjem
foto kan, permasala- | mempunyai pesanan untuk | -Mempunyai kayu ah-kan
Menerap- han nyata membuat bingkai foto. [a | sepanjang 48cm sebuah
kan dan tentang mempunyai kayu -Ada 5 desain bingkai masalah
Mengeval pembuatan | sepanjang 48 cm dan akan | yang menjadi ke dalam
uasi Hasil bingkai menggunakannya untuk pertimbangan dengan bahasa
Matemati- foto, siswa | membuat bingkai foto ukuran seperti gambar dan
ka dapat dengan represen-
memutus- mempertimbangkan Ditanya: | tasi
kan desain | beberapa desain seperti Dapatkah kayu sepanjang | matematis
bingkai foto | gambar 7 berikut. 48cm dibuat sesuai dengan
yang dapat i - ?JTL | | desaian setiap bingkai foto
dibuat l ﬁ o I P - [ | | | dan alasannya?
dengan Tl 1 §
ukuran T/ Jawab:
tertentu Gg Misalkan:
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beserta
alasannya.

Lingkarilah  “Ya” atau
“Tidak” pada jawaban
yang Anda anggap tepat

dan kemukakan alasannya.

Kemukakan alosan mu

Keliling = K
Desain (A)=A
Desain (B) =B
Desain (C) =C
Desain (D) =D
Desain (E) =E
Alas=a
Tinggi =t

Desain (A) -

A) BT

KA = 2(15cm +9cm)

=2(24cm)=48cm
Untuk mencari keliling A
dapat dilakukan dengan
menjumlahkan sisi-sisi nya
sesuai dengan yang terlihat
pada gambar.

Desain (B)
sisi miring? = 9% + 42
sisi miring? = 81+ 16
sisi miring? = 97

sisi miring = Vv97 |

Memani-
pulasi
angka,
data dan
informasi
grafis
maupun
statistik,
ekspresi
dan

| persamaa
n aljabar,
serta
representa
si
geometris

Serta
menerapka
n fakta,
aturan,

algoritma
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=9,8cm
KB =2(a+t)

=2((4cm+11cm)+9,8cm)
=2(15cm+9,8cm)
=2(24,8cm)
=49,6cm
Untuk mencari keliling B
dapat dilakukan dengan
menjumlahkan 2 kali alas
dan 2 kali sisi miring.

Desain (C)

KC =2(15cm +9cm)

=2(24cm)=48cm
Untuk mencari keliling C
dapat dilakukan dengan
menjumlahkan sisi-sisi nya
sesuai dengan yang terlihat
pada gambar.

Desain (D)

KD =2(panjang-+lebar)
=2(15cm+9cm)
=2(24cm) = 48cm

mdan

struktur
matematik
a ketika
menemu-
kan solusi
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Untuk mencari keliling D
dapat dilakukan dengan
menjumlahkan setiap sisi
yang ada pada desain
tersebut atau
menggunakan rumus
keliling persegi panjang.

Desain (E)
sisi miring? = 9% + 42
sisi miring? = 81 + 16
sisi miring? = 97
sisi miring =97
= 9,8cm
KE = (2.sisi
miring)+(4cm+11cm)+(11
cm- 4cm)
=(2.9,8cm) +15cm
+7cm
=19,6cm+22cm
=41,6cm
Untuk mencari keliling E
dapat dilakukan dengan
menjumlahkan 2 kali sisi
miring dan 2 sisi sejajar.

Sehingga jawaban akhir
dari soal “Dapatkah kayu
sepanjang 48cm dibuat
sesuai dengan desaian

| Menjelas-

kan

'mengapa

hasil atau

| kesimpu-
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setiap bingkai foto” adalah []lan
matematis
A: Ya, karena keliling yang
yang diperoleh 48cm diperoleh
B: Tidak, karena keliling  ||termasuk
yang diperoleh dalam
49,6cm > 48cm kategori
sehingga tidak masuk
mungkin dibuat bingkai ||akal atau
foto dengan kayu 48cm ||tidak
C: Ya, karena keliling terhadap
yang diperoleh 48cm konteks
D: Ya, karena keliling masalah
yang diperoleh 48cm yang
E: Ya, karena keliling diberikan
yang diperoleh
41,6cm < 48cm,
sehingga dapat dibuat
bingkai dengan kayu
sepanjang 48cm
10 | Roti Pendidi- | Menafsirk Diberikan Pabrik “Pala Sejahtera” | Diketahui: Menerje-
kan dan | an, permasala- | ingin memproduksi dua | -Diameter toping kecil mah-kan
pekerja- | Menerapk han nyata jenis roti baru berbentuk | Scm, maka jari-jari=2,5cm || sebuah
an an dan tentang persegi. Setiap jenis roti | -Diameter toping besar masalah
Mengeval produksi 2 | yang akan diproduksi | 8cm, maka jari-jari=4cm ke dalam
uasi Hasil kemasan terdiri dari dua lapis roti. | -Roti dengan toping kecil |[bahasa
Matematik roti, siswa | Roti akan diberi toping | dijual Rp20000,00 berisi dan
a dapat manisan  pala  dengan | 16 roti represen-
menimbang | ketebalan ~ sama  dan | - Roti dengan toping besar || tasi
mana yang | diameter berbeda seperti | dijual Rp32000,00 berisi matematis
lebih pada gambar 8 berikut. | 10 roti
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menguntung
kan saat
membeli 2
kemasan
roti tersebut

Toping manisan pala yang
kecil dan besar berturut-
turut berdiameter Scm dan
8cm. Roti tersebut akan

dibungkus dalam  dua
kemasan yang berbeda.
Roti dengan toping

manisan pala kecil dijual
dengan harga Rp20000,00
dan  berisi 16  roti.
Sedangkan roti dengan
toping manisan pala yang
besar dijual dengan harga

Rp32000,00 dan berisi 10
roti.  Sebagai pembeli,
manakah  yang  lebih
menguntungkan antara
membeli kemasan kecil
atau  besar?  Jelaskan
alasannya.

° '®

Ditanya:

Manakah yang lebih
menguntungkan antara
membeli kemasan kecil
atau besar, dan alasannya?

Jawab:

Misalkan:

Toping kecil = x4
Toping besar = x,
Jari-jari toping kecil =r;
Jari-jari toping besar =7,
Luas=1L

Harga perbugkus kecil =

P1
Harga perbugkus besar =

P2

Karena sudah diketahui
bahwa ketebalan
topingnya sama, maka
yang akan dibandingkan
hanya luas permukaan
toping yang berbentuk
lingkaran.

Lx,=mr,?
=3,14 (2,5cm)?
=3,14 . 6,25cm?
=19,625cm?

Harga per cm? permukaan |

| Memani-

pulasi
angka,
data dan
informasi
grafis

[ maupun

statistik,
ekspresi
dan
persama-
an aljabar,
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toping kecil
Py
~ Jumlah roti x Lxq
Rp20000,00
16 x19,625
__ Rp20000,00
T 314

=Rp63,69

Lx,=mry?
= 3,14 (4cm)?
=3,14 . 16cm?
=50,24cm?
Harga per cm? permukaan
toping besar
- P2
Jumlah roti x Lx,
Rp32000,00

10 X50,24
_ Rp32000,00
T 5024
=Rp63,69

Karena harga roti per cm?
antara roti dengan topig
kecil dan toping besar
sama yaitu Rp63,69, maka
kesimpulannya  sebagai
pembeli akan sama saja
jika membeli roti dengan

kemasan kecil atau besar. {

] serta

representa
st
geometris

Serta
Menerap-
kan fakta,
aturan,
algoritma
rdan
struktur
matematik
a ketika
menemuka
n solusi

L Menjelas-

kan
mengapa
hasil atau
kesimpu-
lan
matematis

yang
diperoleh
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Yang berbeda hanya harga 1 termasuk
perbungkus dan | dalam
ukurannya saja, tapi harga | kategori
per ¢cm? roti yang akan | masuk
kita beli adalah sama. 1 akal atau
tidak
terhadap
konteks
masalah
yang

diberikan
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Lampiran 2d (Revisi Draft Soal 1 Pertama)

SOAL MATEMATIKA MODEL PISA
PADA KONTEN GEOMETRI (Paket Soal A)

Satuan pendidikan

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas
Alokasi Waktu . ..... menit

1. Karena berhasil mempertahankan peringkatnya Andi merupakan salah
seorang siswa di MTs diajak orang tuanya untuk makan di rumah makan

Nusantara bersama dengan keluarganya. Makanan sudah disediakan di atas
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meja makan putar oleh pelayan. Susunan menu dapat dilihat pada gambar 1

berikut.

Gambar 1. Meja makan putar

Berdasarkan gambar 1 tersebut Andi dan keluarganya duduk melingkar pada
meja makan yang dilengkapi teknologi yang dapat memutar setiap menunya.
Satu geseran setiap menu dapat dilakukan dengan menekan tombol jingga
satu kali. Geseran berlawanan dengan arah jarum jam. Besar sudut satu
geseran 30°. Posisi awal Andi menghadap menu rendang. Salah seorang
keluarga Andi menekan tombol jingga dua kali. Jika berturut-turut Andi
mengambil nasi putih, sate dan soto, maka berapa kali tombol jingga yang

harus ditekan Andi? Jelaskan alasannya.

2. Pak Budi menerima pesanan pembuatan 6 teralis jendela yang berbentuk
seperti gambar 2 berikut.
@ ()

120 cm

10 ch

() @
—

10 cm

Gambar 2. Teralis jendela
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Perbandingan panjang dan lebar teralis jendela adalah 3:2. Teralis terbuat dari
material besi. Pemesan menginginkan besi untuk membuat teralis jendela
tidak disambung. Jika satu batang besi panjangnya 5 meter, maka berapa
banyak kah batang besi minimal yang diperlukan pak Budi untuk membuat

pesanan teralis? Jelaskan alasannya.

Sebuah taman di depan rumah berbentuk persegi panjang dengan ukuran
panjang dan lebar berturut-turut 12 meter dan 8 meter seperti pada gambar 3

berikut.

Bunga asoka Bunga melati

Rumput

Paving
Block

Kolam Ikan
Bunga mawar

Gambar 3. Taman

Berdasarkan gambar 3 di dalam taman tersebut terdapat kolam ikan yang
luasnya % luas taman. Di bagian tengah terdapat 6 buah paving block

berbentuk persegi yang kongruen dengan panjang sisi 1 meter. Pada tiga
sudut taman berbentuk segitiga siku-siku yang kongruen dengan panjang sisi
siku-sikunya 3 meter dan 4 meter akan ditanam bunga asoka, bunga melati
dan bunga mawar. Bagian yang tersisa akan ditanami rumput hias.

c. Berapakah luas bagian yang ditanami rumput hias ?

d. Mengapa luas bagian yang ditanami rumput hias hasilnya seperti jawaban
a?

. Fadil adalah seorang pengusaha yang masih lajang, belum mempunyai anak,

yatim piatu dan hanya mempunyai dua orang adik perempuan yang bekerja di

kebun bernama Siti dan Maryam. Namun takdir berkata lain, sebulan yang

lalu Fadil meninggal dunia dan meninggalkan sebidang tanah seperti terlihat

pada gambar 4.
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Catatan: setiap kotak menggambarkan 3m x 3m
Gambar 4. Sebidang tanah

Dalam Al-Qur’an Surah Annisa ayat 176 dijelaskan bahwa 2 orang saudara

perempuan yang ditinggalkan oleh seseorang yang masih belum berkeluarga,

belum mempunyai anak dan yatim piatu mendapatkan g dari harta yang

ditinggalkan. Sementara% dari harta lainnya dibagikan kepada ahli waris
dengan ikatan yang lebih jauh. Fadil mewasiatkan pada tanah tersebut
dibangun sebuah mushalla berbentuk persegi panjang seluas % luas tanah yang

ada. Wasiat ini tertulis di hadapan dua orang saksi di hadapan notaris.

(Nyatakan setiap jawaban dalam bentuk bilangan bulat)

a. Jika Siti ingin membangun rumah dengan ukuran 18m x 12m, dimanakah
kemungkinan posisi mushalla dan rumah yang akan dibangun Siti?
Jelaskan alasannya.

b. Adakah kemungkinan lain posisi mushalla dan rumah yang akan dibangun
Siti selain dari jawaban a? Jelaskan alasannya.

c. Tuliskan setidaknya 3 kemungkinan posisi mushalla dan rumah yang akan
dibangun Siti selain jawaban a!

. Amati bentuk plastisin yang dibuat oleh seorang siswa MTs bernama Salwa

pada gambar 5 berikut.
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b

l

Gambar 5. Plastisin

a. Mana diantara bentuk-bentuk di atas yang memiliki daerahan terluas.
Kemukakan alasanmu!

b. Jelaskan cara untuk memperkirakan luas setiap bangun yang ada pada
gambar!

Sumber: Suryo Purnomo. “Pengembangan Soal Matematika Model PISA Konten Space and
Shape untuk Mengetahui Level Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Berdasarkan Analisis
Model Rasch”. (Jember: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidik, Universitas Jember, 2016).
h. 30

Soal dimodifikasi dengan mengganti bentuk dan penambahan konteks
plastisin.
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SOAL MATEMATIKA MODEL PISA
PADA KONTEN GEOMETRI (Paket Soal B)

Satuan pendidikan

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas

Alokasi Waktu . ..... menit

6. Nyakwa adalah seorang pembuat manisan pala. Manisan pala dibuat dengan
beberapa tahapan. Tahapan terakhir dari pembuatan manisan pala adalah
proses penjemuran. Kali ini Nyakwa membuat manisan pala berbentuk
persegi dengan sisi 2 cm sesuai request pelanggannya. Agar proses
penjemuran memakan waktu yang singkat maka manisan pala diatur satu

persatu, tidak boleh ditindih dan harus memiliki jarak yang tidak boleh
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kurang dari 1 cm antar manisan pala. Jika alas menjemur berbentuk persegi
dengan sisi 2 meter, tentukan jumlah manisan pala maksimum yang dapat
dijemur.

. Perayaan hari kemerdekaan Indonesia akan diadakan 1 bulan lagi. Panitia
perayaan 17 an di Tapaktuan akan membuat beragam lomba. Salah satu yang
akan diperlombakan adalah membuat layangan dengan ukuran sesuai dengan

peringatan hari kemerdekaan. Layangan yang harus dibuat memiliki ukuran
diagonal pertama 1,7 meter dan diagonal kedua 1% kali diagonal pertama.

Andi yang merupakan salah seorang pemuda Gampong Air Berudang tertarik
untuk mengikuti perlombaan membuat layangan. Jika harga 1gulung kertas
layangan berbentuk persegi dengan sisi 100 cm adalah Rp4000,00, maka
berapa uang yang diperlukan Andi untuk membeli kertas layangan tersebut?
Jelaskan alasannya.

. Ali mendapat tugas untuk mendata tinggi badan guru disekolah dalam meter.
Satu data tinggi badan guru di sekolah yang belum didapat adalah tinggi
badan kepala sekolah karena kepala sekolah sedang menunaikan ibadah haji.
Ia mendapatkan ide untuk mengukur tinggi kepala sekolah melalui foto yang

dipajang di dinding ruang kepala sekolah seperti gambar 6 berikut.

[

1,7 cm
1,5 cm

3cm

Gambar 6. Foto kepala sekolah
Dari data yang ada diketahui jarak podium ke tiang bendera adalah 3 meter.

a. Bagaimana cara Ali memprediksikan tinggi kepala sekolah?
b. Berapa tinggi kepala sekolah yang diperoleh Ali?
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9. Seorang pengrajin kayu mempunyai pesanan untuk membuat bingkai foto. la
mempunyai kayu sepanjang 48 cm dan akan menggunakannya untuk
membuat bingkai foto dengan mempertimbangkan beberapa desain seperti
gambar 7 berikut.

a _

i15¢em| |,

—  ——F i

15cm dem 11¢cm

Gambar 7. Bingkai foto
Lingkarilah “Ya” atau “Tidak” pada jawaban yang Anda anggap tepat dan

kemukakan alasannya.

Dapatkah kayu
sepanjang 48
Desain | <™ dljb e Kemukakan alasan mu
sesuai dengan
desain bingkai
foto berikut?
A Ya/ Tidak
B Ya/ Tidak
C Ya/ Tidak
D Ya/ Tidak
E Ya/ Tidak

Sumber: Suryo Purnomo. “Pengembangan Soal Matematika Model PISA Konten Space and
Shape untuk Mengetahui Level Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Berdasarkan Analisis
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Model Rasch”. (Jember: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidik, Universitas Jember, 2016).
h. 19

Soal dimodifikasi dengan mengganti posisi, ukuran, jumlah dan konteks
permasalahan dari pagar menjadi bingkai foto.

Pabrik “Pala Sejahtera” ingin memproduksi dua jenis roti baru berbentuk
persegi. Setiap jenis roti yang akan diproduksi terdiri dari dua lapis roti. Roti
akan diberi toping manisan pala dengan ketebalan sama dan diameter berbeda

seperti pada gambar 8 berikut.

Gambar 8. Roti lapis

Toping manisan pala yang kecil dan besar berturut-turut berdiameter Scm dan
8cm. Roti tersebut akan dibungkus dalam dua kemasan yang berbeda. Roti
dengan toping manisan pala kecil dijual dengan harga Rp20000,00 dan berisi
16 roti. Sedangkan roti dengan toping manisan pala yang besar dijual dengan
harga Rp32000,00 dan berisi 10 roti. Sebagai pembeli, manakah yang lebih
menguntungkan antara membeli kemasan kecil atau besar? Jelaskan

alasannya.



Lampiran 2e (Lembar Validasi Ahli untuk Mengevaluasi Revisi Draft Soal I Pertama)

LEMBAR VALIDASI AHLI UNTUK MENGEVALUASI
SOAL MODEL PISA PADA KONTEN GEOMETRI
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Pendahuluan:
1. Tujuan dari peninjauan ini adalah untuk memperoleh informasi tentang kevalidan dari pengembangan soal setara PISA pada
konten geometri.
2. Hasil dari peninjauan ini akan digunakan oleh pengembang untuk memperbaiki soal selanjutnya.
3.  Mohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada setiap nomor soal untuk menilai kevalidan soalnya.
4. Ada 4 pilihan jawaban
Bernilai Makna
4 Sangat valid, jika soal benar-benar valid
3 Valid, jika soal valid
2 Tidak valid, jika soal tidak valid
1 Sangat Tidak valid, jika soal benar-benar tidak valid
5. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan pada kolom elemen yang divalidasi sesuai dengan kriteria. Atas kesediannya
diucapkan terimakasih
No Butir Soal {;;’gzl Penilaian Tanggapan
1 Andi merupakan salah seorang siswa di MTs | 5 o Kesesuaian butir tes dengan

yang berhasil mempertahankan peringkatnya.
Ia diajak orang tuanya untuk makan di rumah
makan Nusantara bersama dengan
keluarganya. Makanan sudah disediakan di
atas meja makan putar oleh pelayan. Susunan
menu dapat dilihat pada gambar 1 berikut.

level PISA

o Penggunaan butir tes

sebagai pedoman penelitian

o Penggunaan bahasa dalam

butir tes

Kesimpulan:
1. Sangat tidak valid, jika




203

Gambar 1. Meja makan putar
Berdasarkan gambar 1 tersebut Andi dan
keluarganya duduk melingkar pada meja
makan yang dilengkapi teknologi yang dapat
memutar setiap menunya. Satu geseran setiap
menu dapat dilakukan dengan menekan
tombol jingga satu kali. Geseran berlawanan
dengan arah jarum jam. Besar sudut satu
geseran 30°. Posisi awal Andi menghadap
menu rendang. Salah seorang keluarga Andi
menekan tombol jingga dua kali. Jika
berturut-turut Andi mengambil nasi putih, sate
dan soto, maka berapa kali tombol jingga
yang harus ditekan Andi? Jelaskan alasannya.

(%)

soal benar-benar tidak
valid

Tidak valid, jika soal tidak
valid

Valid, jika soal valid
Sangat valid, jika soal
benar-benar valid

Pak Budi menerima pesanan pembuatan 6
teralis jendela yang berbentuk seperti gambar
2 berikut.

Kesesuaian butir tes dengan
level PISA

Penggunaan butir tes
sebagai pedoman penelitian
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(\ Y
v, -~
120 cm
ll](m-[
r
h_J .
—

Gambar 2. Teralis jendela
Perbandingan panjang dan lebar teralis
jendela adalah 3:2. Teralis terbuat dari
material besi. Pemesan menginginkan besi
untuk  membuat teralis jendela tidak
disambung. Jika satu batang besi panjangnya
5 meter, maka berapa banyak kah batang besi
minimal yang diperlukan pak Budi untuk
membuat pesanan teralis? Jelaskan alasannya.

o Penggunaan bahasa dalam
butir tes

Kesimpulan:

1. Sangat tidak valid, jika
soal benar-benar tidak
valid

2. Tidak valid, jika soal tidak

valid

Valid, jika soal valid

4. Sangat valid, jika soal
benar-benar valid

(O8]

Dan seterusnya..........
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Penilaian secara umum

Mohon Bapak/Ibu memberikan ceklist ( \ ) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas instrumen soal matematika model
PISA pada konten geometri..

[ nstrumen belum dapat digunakan.
[Jinstrumen dapat digunakan dengan banyak revisi.

[CJinstrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi.

[ instrumen dapat digunakan tanpa revisi.

Saran untuk perbaikan instrumen tes:

1)

2)

3)
Banda Aceh,
Validator



Lampira 2f (Revisi Kisi-Kisi Soal I Kedua)

A. Perubahan Susunan Tabel Kisi-Kisi Soal untuk Tabel Pertama
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No | Kompetensi Dasar | Materi Indikator Soal Level | Tema | Konten | Konteks | Proses
PISA
1 3.10 Menganalisis | Hubu- Disajikan ~ sebuah  gambar | 5 Meja Geometri | Pribadi Menafsir-kan,
hubungan antar | ngan kontekstual yang berkaitan makan menerap-kan
sudut sebagai | antar dengan hubungan antar sudut putar dan mengevalu-
akibat dari dua | sudut berpenyiku dengan ketentuan asi hasil
garis sejajar yang | berpenyi | tertentu, siswa dapat matematika
dipotong oleh garis | -ku mengkomunikasikan  gambar
transversal  (kelas dengan tepat
VII)
Dan seterusnya.........
B. Perubahan Susunan Tabel Kisi-Kisi Soal untuk Tabel Pertama
No | Tema | Konteks Proses {;gzl Incél(l)(:ltor Butir Soal Penyelesaian Proses
1. | Meja |Pribadi | Menafsir- |5 Disajikan Andi  merupakan  salah | Diketahui: Menerjemah-
makan kan, sebuah seorang siswa di MTs yang | -Satu geseran | |kan sebuah
putar menerap- gambar berhasil mempertahankan | dengan menekan ||masalah ke
kan dan kontekstual | peringkatnya. Ia  diajak | tombol jingga 1 kali ||{dalam bahasa
mengevalu- yang orang tuanya untuk makan | -Geseran dan represen-
asi  hasil berkaitan di rumah makan Nusantara | berlawanan arah ||tasi matematis
matematika dengan bersama dengan | jarum jam
hubungan keluarganya. Makanan | -Besar  sudut 1 |-
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antar sudut
berpenyiku
dengan
ketentuan
tertentu,
siswa dapat
mengkomun
ikasikan
gambar
dengan tepat

sudah disediakan di atas
meja makan putar oleh
pelayan. Susunan menu

dapat dilihat pada gambar 1
berikut.

Gambar 1. Meja makan

putar
Berdasarkan  gambar 1
tersebut Andi dan
keluarganya duduk

melingkar pada meja makan
yang dilengkapi teknologi
yang dapat memutar setiap
menunya. Satu  geseran
setiap menu dapat dilakukan
dengan menekan tombol
jingga satu kali. Geseran

geseran 30°
-Posisi awal Andi
menghadap  menu

rendang
-Salah seorang
keluarga Andi

menekan tombol 2
kali

-Secara  berturut-
turut Andi ingin
mengambil nasi

putih, sate dan soto

Ditanya:

Total tombol jingga
yang harus ditekan
Andi dan alasannya?

Jawab:

Misalkan:

-Posisi awal Andi =
a

-Posisi setelah
keluarga Andi

menekan tombol=b
-Menu dari b ke nasi
putih =c

-Menu dari nasi |J




208

berlawanan dengan arah
jarum jam. Besar sudut satu
geseran 30°. Posisi awal
Andi  menghadap menu
rendang. Salah  seorang
keluarga Andi menekan
tombol jingga dua kali. Jika
berturut-turut Andi
mengambil nasi putih, sate
dan soto, maka berapa kali
tombol jingga yang harus
ditekan ~ Andi? Jelaskan
alasannya.

putih ke sate = d
-Menu dari sate ke
soto=-e

-Total tombol jingga -

yang harus ditekan
Andi =x

Sudut siku-siku
besarnya 90°.

30° 1 .
Sudnt artinya
sudut 30° = §
bagian sudut siku-
siku, atau satu kali
menekan tombol
jingga akan
menggeser 1 menu
berlawanan arah
jarum jam.

| Merancang

dan menerap-
kan strategi
untuk
menemukan
solusi

matemasStis

- Membuat

diagram,

rgrafik atau

konstruksi

| matematis

serta menggali
infrmasi
matematikanya
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x= banyak ¢ +
banyak d + banyak
e
=4+3+7 = 14 kali

Jadi, Andi harus
menekan tombol
jingga sebanyak 14
kali.

Alasannya  adalah
posisi awal Andi
pada menu rendang
(a). Kemudian salah
satu keluarga Andi
menekan tombol 2
kali sehingga posisi
Andi berada pada
menu ikan bakar
(b). Karena Andi
ingin  mengambil
nasi putih,sate dan
soto secara
berurutan maka
berapa kali tombol
harus ditekan oleh
Andi ditentukan
dengan

| Menerapkan

fakta, aturan,
algoritma dan

| struktur

matematika
ketika
menemukan

I solusi

|Menjelaskan

mengapa hasil
atau
kesimpulan
matematis

'yang diperoleh

termasuk
dalam kategori
masuk akal
atau tidak
terhadap

| konteks

masalah yang
diberikan
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menjumlahkan
banyaknya  menu
diantara b ke nasi
putih (c¢), banyaknya
menu diantara nasi
putih ke sate (d) dan
banyaknya  menu
diantara sate ke soto
(e). Sehingga
diperoleh 14 kali.

Dan seterusnya
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Lampiran 2g (Kisi-Kisi Soal II)

A.  Perubahan Susunan Tabel Kisi-Kisi Soal Menjadi Bentuk Horizontal.

No. 1

Kompe- 3.10 Menganalisis hubungan antar sudut sebagai akibat dari dua

tensi Dasar | garis sejajar yang dipotong oleh garis transversal (kelas VII)

Materi Hubungan antar sudut berpenyiku

Indikator | Disajikan sebuah gambar kontekstual yang berkaitan dengan

Soal hubungan antar sudut berpenyiku dengan ketentuan tertentu, siswa
dapat menjelaskan hubungan antar sudut dengan tepat

Level PISA | 5

Tema Meja makan putar

Konten Geometri / space and shape

Konteks Pribadi

Proses Menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi hasil matematika

Butir Soal | Andi merupakan salah seorang siswa di MTs yang berhasil

mempertahankan peringkatnya. la diajak orang tuanya untuk
makan di rumah makan Nusantara bersama dengan keluarganya.
Makanan sudah disediakan di atas meja makan putar oleh pelayan.
Susunan menu dapat dilihat pada gambar 1 berikut.

Gambar 1. Meja makan putar

Berdasarkan gambar 1 tersebut Andi dan keluarganya duduk
melingkar pada meja makan yang dilengkapi teknologi yang dapat
memutar setiap menunya. Satu geseran setiap menu dapat
dilakukan dengan menekan tombol jingga satu kali. Geseran
berlawanan dengan arah jarum jam. Besar sudut satu geseran 30°.
Posisi awal Andi menghadap menu rendang. Salah seorang
keluarga Andi menekan tombol jingga dua kali. Jika berturut-turut
Andi mengambil nasi putih, sate dan soto, maka berapa kali
tombol jingga yang harus ditekan Andi? Jelaskan alasannya.

Penyelesai-

Diketahui: ]Menerjemah-
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an

-Satu geseran dengan menekan tombol jingga 1
kali

-Geseran berlawanan arah jarum jam

-Besar sudut 1 geseran 30°

-Posisi awal Andi menghadap menu rendang
-Salah seorang keluarga Andi menekan tombol 2
kali

-Secara berturut-turut Andi ingin mengambil
nasi putih, sate dan soto

Ditanya:
Total tombol jingga yang harus ditekan Andi dan
alasannya?

Jawab:

Misalkan:

-Posisi awal Andi = a

-Posisi setelah keluarga Andi menekan tombol=b
-Menu dari b ke nasi putih = ¢

-Menu dari nasi putih ke sate = d

-Menu dari sate ke soto = e

-Total tombol jingga yang harus ditekan Andi =x

Sudut siku-siku besarnya 90°.
30°
90°
siku, atau satu kali menekan tombol jingga akan
menggeser 1 menu berlawanan arah jarum jam.

= é , artinya sudut 30° = %bagian sudut siku-

x=banyak ¢ + banyak d + banyak e

=4+3+7 = 14 kali
Jadi, Andi harus menekan tombol jingga
sebanyak 14 kali.

kan sebuah
masalah ke
dalam bahasa
dan represen-
tasi matematis

Merancang

dan menerap-

Lkan strategi

untuk
menemukan

- solusi

matematis

| Membuat

diagram, grafik
atau konstruksi

|matematis

serta menggali
informasi
matematikanya

Menerapkan
fakta, aturan,
algoritma dan
struktur
matematika
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Alasannya adalah posisi awal Andi pada menu
rendang (a). Kemudian salah satu keluarga Andi
menekan tombol 2 kali sehingga posisi Andi
berada pada menu ikan bakar (b). Karena Andi
ingin mengambil nasi putih,sate dan soto secara
berurutan maka berapa kali tombol harus ditekan
oleh Andi ditentukan dengan menjumlahkan
banyaknya menu diantara b ke nasi putih (c),
banyaknya menu diantara nasi putih ke sate (d)

ketika
menemukan
solusi

|Menjelaskan

mengapa hasil
atau
kesimpulan
matematis
lyang diperoleh
termasuk
dalam kategori
masuk akal

atau tidak
terhadap
Jkonteks
masalah yang
diberikan

dan banyaknya menu diantara sate ke soto (e).
Sehingga diperoleh 14 kali.

Dan seterusnya..............

Indikator Soal

1. Disajikan sebuah gambar kontekstual yang berkaitan dengan hubungan antar
sudut berpenyiku dengan ketentuan tertentu, siswa dapat menjelaskan
hubungan antar sudut dengan tepat.

2. Disajikan sebuah gambar kontekstual yang berkaitan dengan keliling persegi
panjang dengan ketentuan tertentu, siswa dapat menelaah kaitan keliling
persegi panjang dengan permasalahan yang diberikan dengan tepat.

3. Disajikan sebuah gambar kontekstual yang berkaitan dengan gabungan luas
persegi, persegi panjang dan segitiga, siswa dapat menentukan luas bagian

dari bangun datar tersebut dengan benar.
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Disajikan sebuah gambar kontekstual yang berkaitan dengan luas persegi
panjang dengan ukuran dan aturan tertentu, siswa dapat menentukan luas
bagian persegi panjang dan menggambarkan posisi bangun persegi panjang
dalam bentuk matematika dengan benar.

Disajikan sebuah gambar kontekstual yang berkaitan dengan luas bangun
datar tidak beraturan, siswa dapat menafsirkan bangun terluas dengan benar.
Diberikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan luas persegi dengan
ketentuan dan ukuran tertentu, siswa dapat menelaah kaitan luas persegi
dengan permasalahan yang diberikan dengan tepat.

Diberikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan luas layang-layang
dengan ketentuan dan ukuran tertentu, siswa dapat menentukan kaitan luas
layang-layang dengan permasalahan yang diberikan dengan tepat.

Disajikan sebuah gambar kontekstual yang berkaitan dengan kesebangunan
bangun datar dengan ukuran tertentu, siswa dapat menentukan ukuran dari
bagian bangun tersebut dengan benar.

Disajikan sebuah gambar kontekstual yang berkaitan dengan keliling
segiempat dan keliling gabungan segiempat dengan ukuran tertentu, siswa
dapat menentukan keliling dari bangun tersebut dengan tepat.

Disajikan sebuah gambar kontekstual yang berkaitan dengan luas lingkaran
dengan ketentuan dan ukuran tertentu, siswa dapat menentukan luas lingkaran

dengan benar.
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Lampira 2h (Revisi Draft Soal 1 Kedua)

A. Revisi draft Soal 1 Kedua pada Soal Nomor 1

1.

Andi merupakan salah seorang siswa di MTs yang berhasil mempertahankan
peringkatnya. la diajak orang tuanya untuk makan di rumah makan Nusantara
bersama dengan keluarganya. Makanan sudah disediakan di atas meja makan

putar oleh pelayan. Susunan menu dapat dilihat pada gambar 1 berikut.

Gambar 1. Meja makan putar

Berdasarkan gambar 1 tersebut Andi dan keluarganya duduk melingkar pada
meja makan yang dilengkapi teknologi yang dapat memutar setiap menunya.
Satu geseran setiap menu dapat dilakukan dengan menekan tombol jingga
satu kali. Geseran berlawanan dengan arah jarum jam. Besar sudut satu
geseran 30°. Posisi awal Andi menghadap menu rendang. Salah seorang
keluarga Andi menekan tombol jingga dua kali. Jika berturut-turut Andi
mengambil nasi putih, sate dan soto, maka berapa kali tombol jingga yang

harus ditekan Andi? Jelaskan alasannya.
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Lampiran 2i (Draft Soal II)

SOAL MATEMATIKA MODEL PISA

PADA KONTEN GEOMETRI
Satuan pendidikan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas
Alokasi Waktu i ..... menit
1. Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari 34 provinsi. Setiap

provinsi memiliki makanan khas yang berbeda dari provinsi lainnya. Aceh
yang terletak di pulau Sumatera tentu saja memiliki makanan khas yang

sudah terkenal di seluruh Indonesia hingga Mancanegara. Salah satu makanan
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yang terkenal adalah Mie Aceh. Mie aceh dimasak dengan menggunakan
racikan bumbu rempah yang tidak ada pada mie goreng pada umumnya.
Rempah khas pada mie aceh adalah pala, jinten, bunga lawang, kapulaga dan
cengkeh. Mie Aceh disajikan dengan taburan emping, bawang goreng dan
acar. Andi merupakan salah seorang siswa di MTs  yang berhasil
mempertahankan peringkatnya. la diajak orang tuanya untuk makan di rumah
makan Nusantara bersama dengan keluarganya. Makanan sudah disediakan di
atas meja makan putar oleh pelayan. Susunan menu dapat dilihat pada gambar

1 berikut.

Gambar 1. Meja makan putar

Berdasarkan gambar 1 tersebut Andi dan keluarganya duduk melingkar pada
meja makan yang dilengkapi teknologi yang dapat memutar setiap menunya.
Satu geseran setiap menu dapat dilakukan dengan menekan tombol jingga
satu kali. Geseran berlawanan dengan arah jarum jam. Besar sudut satu
geseran 30°. Posisi awal Andi menghadap menu rendang. Salah seorang
keluarga Andi menekan tombol jingga dua kali. Jika berturut-turut Andi
mengambil nasi putih, sate dan soto, maka berapa kali tombol jingga yang
harus ditekan Andi? Jelaskan alasannya.

. Teralis jendela berfungsi untuk menjaga keamanan rumah. Pengamanan
ekstra untuk rumah dapat menggunakan teralis dengan material besi. Teralis
yang terbuat dari besi lebih kuat dari pada teralis dari kayu atau alumunium
yang dapat dengan mudah dilepas atau digergaji oleh maling. Berdasarkan
pertimbangan tersebut, seseorang memesan 6 teralis jendela yang terbuat dari

besi kepada pak Budi dan berbentuk seperti gambar 2 berikut.
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I 120 cm
10 cm

() @)
|_|

10 cm

Gambar 2. Teralis jendela

Perbandingan panjang dan lebar teralis jendela adalah 3:2. Pemesan
menginginkan besi untuk membuat teralis jendela tidak disambung. Jika satu
batang besi panjangnya 5 meter, maka berapa banyak kah batang besi
minimal yang diperlukan pak Budi untuk membuat pesanan teralis? Jelaskan
alasannya.

. Taman merupakan bagian yang dapat menambah keindahan dari rumah.
Untuk membuat taman menjadi indah ada banyak hal yang harus
diperhatikan. Salah satunya adalah pemilihan rumput hias. Rumput hias
banyak jenisnya. Salah satu jenis rumput hias yang menjadi primadona di
antara rumput hias lainnya adalah rumput jepang. Rumput jepang tidak
berasal dari negeri sakura. Rumput ini dapat tumbuh dengan rapi, rapat dan
agak lambat sehingga tidak perlu terlalu sering untuk dipangkas. Sebuah
taman di depan rumah berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang dan

lebar berturut-turut 12 meter dan 8 meter seperti pada gambar 3 berikut.
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Bunga asoka Bunga melati

Rumput

= W™
Block =

Kolam Ikan
Bunga mawar

Gambar 3. Taman

Berdasarkan gambar 3 di dalam taman tersebut terdapat kolam ikan yang
luasnya % luas taman. Di bagian tengah terdapat 6 buah paving block

berbentuk persegi yang kongruen dengan panjang sisi 1 meter. Pada tiga
sudut taman berbentuk segitiga siku-siku yang kongruen dengan panjang sisi
siku-sikunya 3 meter dan 4 meter akan ditanam bunga asoka, bunga melati
dan bunga mawar. Bagian yang tersisa akan ditanami rumput hias.

a. Berapakah luas bagian yang ditanami rumput hias ?

b. Mengapa luas bagian yang ditanami rumput hias hasilnya seperti jawaban

a?

. Fadil adalah seorang pengusaha yang masih lajang, belum mempunyai anak,
yatim piatu dan hanya mempunyai dua orang adik perempuan yang bekerja di
kebun bernama Siti dan Maryam. Namun takdir berkata lain, sebulan yang
lalu Fadil meninggal dunia dan meninggalkan sebidang tanah seperti terlihat

pada gambar 4.

e ———T T T T

." - L J

\

Catatan: setiap"khot-a;k' menggar_nb_arkan3m X 3m

Gambar 4. Sebidang tanah
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Dalam Al-Qur’an Surah Annisa ayat 176 dijelaskan bahwa 2 orang saudara

perempuan yang ditinggalkan oleh seseorang yang masih belum berkeluarga,

belum mempunyai anak dan yatim piatu mendapatkan g dari harta yang

ditinggalkan. Sementaraé dari harta lainnya dibagikan kepada ahli waris
dengan ikatan yang lebih jauh. Fadil mewasiatkan pada tanah tersebut
dibangun sebuah mushalla berbentuk persegi panjang seluas % luas tanah yang

ada. Wasiat ini tertulis di hadapan dua orang saksi di hadapan notaris.
(Nyatakan setiap jawaban dalam bentuk bilangan bulat)

a. Jika Siti ingin membangun rumah dengan ukuran 18m x 12m,
dimanakah kemungkinan posisi mushalla dan rumah yang akan
dibangun Siti? Jelaskan alasannya.

b. Adakah kemungkinan lain posisi mushalla dan rumah yang akan
dibangun Siti selain dari jawaban a? Jelaskan alasannya.

c. Tuliskan setidaknya 3 kemungkinan posisi mushalla dan rumah yang
akan dibangun Siti selain jawaban a!

. Plastisin merupakan bahan lunak buatan berupa lilin mainan yang terbuat dari
bahan kimia dan aman untuk dimainkan oleh anak-anak. Pada umumnya
plastisin memiliki warna yang cerah dan dapat dibentuk sesuai keinginan oleh
anak-anak. Seorang siswa MTs bernama Salwa membuat plastisin seperti

gambar 5 berikut.

=]

0
]

Gambar 5. Plastisin
a. Mana diantara bentuk-bentuk di atas yang memiliki daerahan terluas.

Kemukakan alasanmu!
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b. Jelaskan cara untuk memperkirakan luas setiap bangun yang ada pada

gambar!

Sumber: Suryo Purnomo. “Pengembangan Soal Matematika Model PISA Konten Space and
Shape untuk Mengetahui Level Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Berdasarkan Analisis
Model Rasch”. (Jember: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidik, Universitas Jember, 2016).
h. 30

Soal dimodifikasi dengan mengganti bentuk dan penambahan konteks

plastisin.

. Aceh Selatan merupakan daerah penghasil Pala. Selain bijinya, daging buah
pala juga dapat dimanfaatkan menjadi peluang usaha. Daging buah pala
diolah menjadi manisan pala kering, manisan pala basah, sirup pala dan
balsem. Proses pembuatan manisan pala kering dimulai dari perendaman
daging buah pala dengan air laut selama 3 hari 3 malam, dikupas kulitnya,
dicuci bersih, dipotong sesuai selera, direbus, dicampur gula selama 3 hari 3
malam hingga gula mencair dan dijemur selama 5 hari. Nyakwa adalah
seorang pembuat manisan pala. Manisan pala dibuat dengan beberapa
tahapan. Tahapan terakhir dari pembuatan manisan pala adalah proses
penjemuran. Kali ini Nyakwa membuat manisan pala berbentuk persegi
dengan sisi 2 cm sesuai request pelanggannya. Agar proses penjemuran
memakan waktu yang singkat maka manisan pala diatur satu persatu, tidak
boleh ditindih dan harus memiliki jarak yang tidak boleh kurang dari 1 cm
antar manisan pala. Jika alas menjemur berbentuk persegi dengan sisi 2
meter, tentukan jumlah manisan pala maksimum yang dapat dijemur.

. Layang-layang pertama sekali diperkealkan di China sekitar 3000 tahun yang
lalu. Layang-layang awalnya berbentuk persegi panjang. Seiring
perkembangan waktu, layang-layang mulai dikenal di berbagai negara dunia
termasuk Indonesia. Menurut hasil penelitian arkeolog nasional tahun 1981,
1986 dan 1991 layang-layang di Indonesia pertama kali ditemukan di pulau
Muna, Sulawesi Tenggara. Layang-layang ini terbuat dari daun gadung yang

dirajut membentuk layang-layang. Pada awalnya masyarat Sulawesi Tenggara
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membuat layang-layang untuk mencari keberadaan Tuhan di Langit. Perayaan
hari kemerdekaan Indonesia akan diadakan 1 bulan lagi. Panitia perayaan 17
an di Tapaktuan akan membuat beragam lomba. Salah satu yang akan
diperlombakan adalah membuat layangan dengan ukuran sesuai dengan

peringatan hari kemerdekaan. Layangan yang harus dibuat memiliki ukuran
diagonal pertama 1,7 meter dan diagonal kedua % kali diagonal pertama.

Andi yang merupakan salah seorang pemuda Gampong Air Berudang tertarik
untuk mengikuti perlombaan membuat layangan. Jika harga 1gulung kertas
layangan berbentuk persegi dengan sisi 100 cm adalah Rp4000,00, maka
berapa uang yang diperlukan Andi untuk membeli kertas layangan tersebut?
Jelaskan alasannya.

. Tahun 1839 merupakan awal kelahiran fotografi. Saat itu Perancis
mengumumkan fotografi menjadi terobosan baru di bidang tekhnologi.
Fotografi merupakan proses untuk menghasilkan gambar atau foto dari obyek
dengan merekam pantulan cahaya pada media yang peka cahaya. Foto yang
dihasilkan dapat menjadi dokumentasi, bukti sejarah, studi ilmu pengetahuan
dan lain sebagainya. Ali mendapat tugas untuk mendata tinggi badan guru
disekolah dalam meter. Satu data tinggi badan guru di sekolah yang belum
didapat adalah tinggi badan kepala sekolah karena kepala sekolah sedang
menunaikan ibadah haji. la mendapatkan ide untuk mengukur tinggi kepala

sekolah melalui foto yang dipajang di dinding ruang kepala sekolah seperti

[

gambar 6 berikut.

1,7 em

3cm

Gambar 6. Foto kepala sekolah
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Dari data yang ada diketahui jarak podium ke tiang bendera adalah 3 meter.

a. Bagaimana cara Ali memprediksikan tinggi kepala sekolah?

b. Berapa tinggi kepala sekolah yang diperoleh Ali?

Seorang pengrajin kayu mempunyai pesanan untuk membuat bingkai foto.
Bingkai foto berguna untuk memajang foto agar terlihat indah dan tidak
rusak. Bingkai foto dapat dibuat dari berbagai material salah satunya adalah
kayu. Kayu menjadi pilihan yang tepat karena ramah lingkungan. Ia
mempunyai kayu sepanjang 48 cm dan akan menggunakannya untuk
membuat bingkai foto dengan mempertimbangkan beberapa desain seperti

gambar 7 berikut.

n _ (B) (c)
e
L
15¢em I ¥em
(D) — L . 13 = 7
P \
l W tm J.-'r ¥eom \
/) :
F I'il:m_| li{rl. 1'—1ﬁ;—+

Gambar 7. Bingkai foto
Lingkarilah “Ya” atau “Tidak” pada jawaban yang Anda anggap tepat dan

kemukakan alasannya.

Dapatkah kayu
sepanjang 48
Desain om d 130 Kemukakan alasan mu
sesuai dengan
desain bingkai

foto berikut?

A Ya/ Tidak

B Ya/ Tidak

C Ya / Tidak
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D Ya/Tidak

E Ya / Tidak

Sumber: Suryo Purnomo. “Pengembangan Soal Matematika Model PISA Konten Space and
Shape untuk Mengetahui Level Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Berdasarkan Analisis
Model Rasch”. (Jember: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidik, Universitas Jember, 2016).
h. 19

Soal dimodifikasi dengan mengganti posisi, ukuran, jumlah dan konteks
permasalahan dari pagar menjadi bingkai foto.

Roti telah dikonsumsi sejak 30.000 tahun yang lalu. Roti tawar potong
pertama kali dikonsumsi pada tahun 1928 yang dibuat oleh Otfo Rohwedder
dari Amerika Serikat dengan menggunakan mesin pemotong yang ia
ciptakan. Namun pada saat itu roti tawar potong kurang diminati karena
terlihat tidak baru dan mudah basi karena belum ditemukan bahan pengawet.
Hingga akhirnya Otfo Rohwedder membuat penjepit berbentuk huruf U yang
dikaitkan pada ujung kemasan roti yang membuat roti tersebut terlihat lebih
utuh seperti roti yang belum terpotong. Pabrik “Pala Sejahtera” ingin
memproduksi dua jenis roti baru berbentuk persegi. Setiap jenis roti yang
akan diproduksi terdiri dari dua lapis roti tawar. Roti akan diberi toping
manisan pala dengan ketebalan sama dan diameter berbeda seperti pada

gambar 8 berikut.

Gambar 8. Roti lapis
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Toping manisan pala yang kecil dan besar berturut-turut berdiameter Scm dan
8cm. Roti tersebut akan dibungkus dalam dua kemasan yang berbeda. Roti dengan
toping manisan pala kecil dijual dengan harga Rp20000,00 dan berisi 16 roti.
Sedangkan roti dengan toping manisan pala yang besar dijual dengan harga
Rp32000,00 dan berisi 10 roti. Sebagai pembeli, manakah yang lebih

menguntungkan antara membeli kemasan kecil atau besar? Jelaskan alasannya.
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Lampiran 2j (Pedoman Wawancara Siswa II)

PEDOMAN WAWANCARA SISWA PENGEMBANGAN SOAL
MATEMATIKA MODEL PISA PADA KONTEN GEOMETRI

a. Tujuan: Untuk mengetahui tentang keefektifan soal matematika model PISA pada
konten geometri untuk siswa SMP yang dikembangkan secara mendalam.
b. Identitas Diri
Nama
Kelas
c. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan pada penelitian ini disesuaikan dengan situasi saat penelitian.
1. Pada langkah memahi masalah, pertanyaan yang mungkin:
a. Bagaimana Anda memahami masalah ini?
b. Jika ada informasi yang belum lengkap pada jawaban siswa dapat ditanyakan
“Informasi apa lagi yang terdapat pada soal?”
2. Pada langkah merencanakan pemecahan masalah, pertanyaan yang mungkin:
a. Mengapa model matematika atau ilustrasi atau representasi untuk
menyelesaikan masalah seperti itu?
b. Strategi apa yang kamu rencanakan untuk menyelesaikan soal ini?
3. Pada langkah melaksanakan pemecahan masalah, pertanyaan yang mungkin:
a. Jika ada prosedur penyelesaian soal yang tidak lengkap atau terlewati dapat
ditanyakan “Mengapa jawabannya langsung seperti ini?”’
b. Coba lihat kembali, langkah mana yang keliru dalam penyelesaian soal ini?
4. Pada langkah memeriksa kembali penyelesaian masalah dan hasil, pertanyaan
yang mungkin:
a. Jika siswa tidak memeriksa kembali lembaran hasil dapat ditanyakan
“Mengapa Anda yakin jawaban seperti itu benar’?
b. Jika siswa memeriksa kembali tetapi keliru, maka dapat ditanyakan

“Mengapa jawaban atau hasil penyelesaiannya seperti itu?”
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Lampiran 3: Lembar Bukti Validasi Istrumen Pegumpulan Data

Lampiran 3a (Validasi Angket Respon Siswa I)

Validasi Angket Respon Siswa I oleh
V1

Validasi Angket Respon Siswa I oleh
V2

Lampiran 2 e
LEMBAR VAR IDASTATLTEN 1 l\h\:)ﬁl\‘\{\-: \\I\!i\l‘ ‘\::k . \-“""“l
PON SISWA PENGE MBANGA
e PISA PADA hl)\ll\(.l_(l\ll'"ll

Pendahuluan:
h informasi leniang

adalah untuk memperole
7 matematika model

ari peninjauan ini
i B sembangan soal

1 respon siswa peng

B

kevalidan dan ar
PISA pada konten geometit
Hasil dan peninjavan

b ket respon siswa selanjutnya /
DML st ( ¥ ) pada kolom yang sesual untuk

akan digunakan oleh pengembang untuk

memper
Mohon Bapak/1bu memberikan ¢

menilar kualitas instrumen angket respon siswa

[ Instrumen belum dapat digunakan

@{\h‘.nmmrl dapat digunakan dengan banyak revist

sedikit revist

[Jinstrumen dapat digunakan dengan

[ instrumen dapat digunakan tanpa revisi

Saran untuk perbatkan instrumen angket respon siswa

e o eI Erpel -ty T gp
gy T Y BT AP Y U
: G f Y%Jﬁ‘f‘ eeinILlon, Pt

Banda Aceh, &2 -2 - 202

Validator

6 LEMBAR VALIDASI AHLI UNTUK MENGEVALUAST ANGKET
RESPON SISWA PENGEMBANGAN SOAL MATEMATIKA MODEL
PISA PADA KONTEN GEOMETRI

Pendahuluan:

1. Tujuan dan peninjauan im adalah untuk memperoleh mnformasi tentang

kevalidan dan angket respon siswa pengembangan soal matematika ‘model
PISA pada konten geometri.
Hasil dari inj ini

i ini T oleh pengembang untuk

‘memperbaiki angket respon siswa selanjuinva_ -

3. Mohun Bﬂpe}kfﬂ?u memberikan ceklist ( V) pada kolom yang sesuai untuk
‘menilai kualitas instrumen angket respon siswa. T

[1nstrumen belum dapat digunakan.
%lmen dapat digunakan dengan banyak revisi.
Dlnstmmen dapat digunakan dengan sedikit revisi.

[Jinstrumen dapat digunakan tanpa revisi.

Saran untuk perbaikan instrumen angket respon siswa:

l) Pl d b . I !: - F
sy O 7”6}" oty Oy Lod

3)

Validasi Angket Respon Siswa I oleh
V3

Validasi Angket Respon Siswa I oleh
V4

LEMBAR VALIDASI AHLI UNTUK SEVALUASI ANGKET
RESPON SISWA PENGEMBANGAN SOAL MATEMATIKA MODEL
PISA PADA KONTEN GEOMETRI

Pendahuluan:

I Tujuan dari peninjauan ini adalah untuk memperoleh informasi tentang
kevalidan dari angket respon siswa pengembangan soal matematika model
PISA pada konten geometri

. Hasil dari ini akan d k aleh
memperbaiki angket respon siswa selanjutnya

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan cekfist ( ¥ ) pada kolom yang sesuai untuk

menilai kualitas instrumen angket respon siswa

¥

penge untuk

[!nstrumen belum dapat digunakan.
Instrumen dapat digunakan dengan banyak revisi
2

[Oinstrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi.

[Jinstrumen dapat digunakan tanpa revisi.

Saran untuk perbaikan instrumen angket respon siswa:

Banda Aceh,

Validator

(... fodea

Lampiran 3

LEMBAR VALIDASI AHLI UNTUK MENGE
RESPON SISWA PENGEMBANGAN SOAL MAT
PISA PADA KONTEN GEOMETRI

ASI ANGKET
ATIKA MODEL

Pendahuluan:

| Tujuan dari peninjauan ini adalah untuk memperoleh informasi tentang
kevalidan dan angket respon siswa pengembangan soal matematika model
PISA pada konten geometri
Hasil dan p ini akan dig oleh b untuk
memperbaiki angket respon siswa selanjutnya
Mohon Bapak/Tbu memberikan ceklist ( ¥ ) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas instrumen angket respon siswa.

[Jinstrumen belum dapat digunakan.
\Eﬁ]slmmen dapat digunakan dengan banyak revisi
[Jinstrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi.

[Jinstrumen dapat digunakan tanpa revisi.

Saran untuk perbaikan instrumen angket respon siswa:

Banda Aceh,

Validator

(,ﬁm‘nm...f;q.., )
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Lampiran 3b (Validasi Draft Soal I)

Validasi Draft Soal I oleh V1

> Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif,

sesuai dengan kaedah penulisan, mudah
dipahami dan tidak imbulkan penafsi
ganda

’ Kesimpulan:

1. Sangat tidak valid, jika soal benar-benar
tidakvalid
0. Tidak valid, jika soal tidak valid
’ B. WValid, jika soal valid -
4. Sangat valid, jika soal benar-benar valid

Penilaian secara umum

Mohon Bapak/Ibu memberikan ceklist ( V) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas instrumen angket respon siswa.

[]Instrumen belum dapat digunakan.
Ezr Instrumen dapat digunakan dengan banyak revisi.

[J instrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi.

[J instrumen dapat digunakan tanpa revisi.

No Validasi Draft Soal I oleh V2

No, | Level PISA | Tingkat Kesulitan
Soal | .. VA8 B
A Mudah | Sedang | Sulit

Penilaian Saran

o Instrurren tes sudah sesuai an tingkatan

1 3 PISA yarg diharapkan e

o Instrurren tes dapat digunalan sebagai
pedoman perelitian soal materratika nodel
PISA pada konten geormetri

1 o Instrumentes digunakan untuk

. mengetahui ting PISA pada siswa dalam

nenyelesaikan soal materratika

o Bahasa yang digunakan bersifat kormuikatif,
sesuai dengan kaedah penulisan, mudah
dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran

[Kesimpular:

5 o Instrurren tes sudah sesuai dengan tingkatan
4 PISA yarg diharapkan

o Instrumren tes dapat digunakan sebagai
pedonan perelitian soal matenatika model
PISA pada konten geometri

o Instrurren tes dapat digunakan untuk

2. mengetahui tingkatan PISA pada siswa dalam

menyelesaikan soal materratika

o Bahesa yarg digunakan bersifat korunikatif,
sesuai dengan kaedah perulisan, nudah
dipahami dan tidak mrenimbulkan perafsiran
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o Bahasa yang digunakan bersifat konunikatif,
sesuai dengan kaedah perwlisan, :
d'a;paﬁf;ni dan tidak meninbulkan perafsiran
g

Kesimpular:

o Sangat valid, jika soal benar-benar valid
o Valid, jika soal valid
o Tidak valid, jika soal tidak valid
Sangat tidak valid, jika soal berar-henar
tidakvalid

[s]

[s]

Instrunen tes sudah sesuai dengan tingkatan
PISA yang diharapkan
Irstrurren tes dapat digunakan sebagai
pedorman perelitian soal matenmtika nodel
PISA pada konten geometri
Instrurren tes dapat digunakan untuk

etalui tingkatan PISA siswa dalam
rmrgr:rﬂ']yeleswaiki.f:lljn’]gstoal mmpadaka
Bahasa yang digunalkan bersifat konunikatif,
sesuai dengan kaedah perulisan, nmudah
diarﬂapa hami dan tidak menimbulkan perafsiran
g

o Imstrumen tes sudah sesuai dengan tingkatan
PISA yang diharapkan

o Instrumren tes dapat digunakan sebagai
pedonan perelitian soal matenatika nmodel
PISA pada konten geometri

o Irstrumentes clagt digurakan untuk
mengetahu ting
menyelesaikan soal natenatika
sesuai dengan kaedah perulisan, mudah
dipahami dan tidak meninbulkan perafsiran
ganda

an PISA pada siswa dalam
o Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif,

o Imstrumrentes dapat digunakan unfuk
mengetahui tingkatan PISA pada siswa dalam
nenyelesaikan soal natenatika

o Bahasa yang digurekan bersifat kormunikatif,
sesuai dengan kaedah perulisan, mudah
dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran
ganda

Kesimpulan:

o Sangat valid, jika soal berar-berar valid

o Valid, jika soal valid
~ Tidalr wmlid il cnsl fidalr walid

o Irstruren tes sudah sesual dengan tingkatan

PISA yarg diharapkan

o Instrumrentes dapat diguralkan sebagai

pedonen perelitian soal materratika model

PISA pada konten geometri

o Instrumren tes dapat digunakan untuk
mengetahui tingkatan PISA pada siswa dalam
menyelesaikan soal matermatika

o Bahasa yang digurakan bersifat kormunikatif,
sesual dengan kaedah perulisan, mudah
dipahami dan tidak rrenimbulkan perafsiran
ganda

o Instrumen tes sudah sesuai dengan tinglkatan
PISA yang diharapkan

o Instrummen tes dapat digunakan sebagai
pedonmn penelitian soal nmatermatika model
PISA pada konten geometri

Instrunmen tes dapat digunakan untulk
mengetahui tingkatan PISA pada siswa dalam
nenvelesaikan soal nutenmtila

Bahasa yang digurnalkean bersifat konunikatif,
sesual dengan kaedah perulisan, nudah
dipahami dan tidak menimbulkan pemafsimn
ganda

Kesimrmilan:

NN N
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o Imstrumentes
menyelesaikan soal

ganda

pedoman perelitian soal materratika model
PISA pada konten geometri

digunakan untuk
PISA pada siswa dalam
ahasa digunakan bersifat komumnikatif,
. B ; ot
dipaharmi dan tidak menimbulkan penafsiran

rmudah

10.

Bende 9 o220

Poxes~’

No|

Validasi Draft Soal I oleh V3
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Lampiran 3¢ (Validasi Pedoman Wawancara Siswa I)

Validasi Pedoman Wawancara S
I oleh V1

sSwa

Validasi Pedoman Wawancara Siswa
I oleh V2

Lampiran 8

ALUASI P! ‘“‘)“A,N
SOAL MAT EMATIKA
OMETRI

T ENC
1 ANILY UNTUK ME
LEMBAR VALIDAR A GEMBANGA”

ARA i
WAWANCA L DEL PISA PADA KONT

g jn informasi tentang
pan soal matematikn

dalah untuk memperole!
1swa pcl\gcmh:ml

peninjauan ini ad

pedoman wawancara s!
n geometrt
akan

1 Tuuan dan
kevalidan dant

model PISA pada konte oleh  pengembang untuk

digunakan

ini
3 Hasil dari penmjavan <icwa selanjutnya
p cara Siswa s¢ ¥ e
memperbaiki pedoma “B“T:;‘ Jdist (N ) pada kolom yang sesual untuk
berikan ¢

Mohon Bapak/Tbu mem! .
jai kualitas instrumen ang)

i el respon SISwa
meni

m/'lnhlrum

[Jinstrumen dapat digu

en belum dapat digunakan

akan dengan banyak revist

[instrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi

[Jinstrumen dapat digunakan tanpa revisi
Saran untuk perbaikan instrumen angket respon siswa:

o Le ne-otge, I oS

Banda Aceh,

Validator

LEMEBAR VALIDASI AHLI UNTUK MENGEVALUAST PEDOMAN
WAWANCARA SISWA PENGEMBANGAN SOAL MATEMATIKA
MODEL PISA PADA KONTEN GEOMETRI
Pendahuluan:
1. Tujuan dari peninjauan ini adalah untuk i i
: 2 memperoleh informasi tentang
kevalidan dari pedoman wawancara siswa soal ika
medel PISA pada konten gecmetri. - -
2. Hasil dani penimjavan i akan oleh untuk
5 peng

baiki p a siswa jutmya.
3. Mohon BapakTbu memberikan ceklisz ( V ) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas instrumen angket respon siswa. o

O

belum dapat digunakan.

dapat digunakan dengan banyak revisi.
[ instrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi
[Jinstrumen dapat digunakan tanpa revisi.

Saran untuk perbaikan instrumen angket respon siswa:
1

3

Validasi Pedoman Wawancara
Siswa I oleh V3

Validasi Pedoman Wawancara
Siswa I oleh V4

Pendahuluan:

%)

LEMBAR VALIDASI AHLI UNTUK MENGEVALUASI PEDON
WAWANCARA SISWA PENGEMBANGAN OAL MATEMATIKA
MODEL PISA PADA KON GEOMETRI

Tujuan dari peninj
kevalidan dari pedoman v
model PISA pada konten geomel
Hasil dari
memperb
Mohon Bapak/Ibu m
menilai kualitas instrumen an|

h untuk memperoleh informasi tentar
siswa pengembangan soal matel tika

i akan

dig oleh untuk
swa selanjuinya

klist ( V) pada kolom yang sesuai untuk
gket respon siswa

pengembang

[} Instrumen belum dapat digunakan.
B{nslrumcu dapat digunakan dengan banyak revisi

[Jinstrumen dapat digunakan dengan sedi

[Jinstrumen dapat digunakan tanpa revisi

Saran untuk perbaikan instrumen angket respon siswa:

1y

Banda Aceh,

Validator

Pendahuluan:

LEMBAR VALIDAS
WAWANCARA SISWA P
MODE

ASI PEDOMAN

UNTUK MENGEVALU
EMBAN N SOAL MATEMATIKA
PISA PADA KONTEN GEOMETRI

Tujuan dari peninjauan ini adalah untuk memperoleh informasi tentang
kevalidan dari pedoman wawancara siswa pengembangan soal matemauka
model PISA pada konten geometri

Hasil dari peninjauan ini akan digunakan oleh pengembang
memperbaiki pedoman wawancara siswa selanjutnya

Mohon Bapak/Ibu memberikan ceklist ( Y ) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas instrumen angket respon siswa

untuk

[ tnstrumen belum dapat digunakan
C2nstrumen dapat digunakan dengan banyak revisi

[ instrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi

[Jinstrumen dapat digunakan tanpa revisi.

Saran untuk perbaikan instrumen angket respon siswa:

Banda Aceh,

Validator

A s
(. AsevainSedy )

&
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Lampiran 3d (Validasi Revisi Angket Respon Siswa I Pertama)

Validasi Revisi Angket Respon Siswa | Validasi Revisi Angket Respon Siswa
I Pertama oleh V1 I Pertama oleh V2
Lampiran EVALUAS‘ANGKET
g RESPON S1WA PENCEMBANGAN SOAL MATEMATIKA MODEL

LEMBAR VALIDASI AHLI UNTUK MENGEVALUASI ANGKET
RESPON SISWA PENGEMBANGAN SOAL MATEMATIKA MODEL
PISA PADA KONTEN GEOMETRI

Pendahuluan:

1. Tujuan dar peninjauan ini adalah untuk memperoleh informasi tentang
kevalidan dari angket respon siswa pengembangan soal matematika model
PISA pada konten geometri.
Hasil dari peninjauan ini
memperbaiki angket respon siswa selanjutnya

Mohon Bapak/Ibu memberil ceklist ( ¥ ) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas instrumen angket respon siswa.

akan digunakan oleh pengembang untuk

[ instrumen belum dapat digunakan.
linstrumen dapat digunakan dengan banyak revisi.

[Anstrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi

[Jinstrumen dapat digunakan tanpa revisi.

Saran untuk perbaikan instrumen angket respon siswa:

D el pnt 2 Lt reapor s F:b?f -
3 é)‘-_({a-e:glx Viugc-zp.‘a, o hq"t}n-_, cu
e ;,;fx lc.f_:\r X,

S 9efar b Sl

Yz oS

PISA PADA KONTEN GEOMETRI 5

Pendahuluan: 1 !

1. Tujuan dari peninjauan ini adalah untuk mpmpa‘OIGh informasi tentang
kevalidan dari angket respon siswa pengembangan soal matematika model
PISA pada konten geometri. P e

2. Hasil dari peninjauan ini oleh p bang  untuk.
memperbaiki angket respon siswa selanjutnya. 4

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan ceklist ( 3 ) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas instrumen angket respon siswa. » i R

akan

Ellnslmmen belum dapat digunakan. %
[Jinstrumen dapat digunakan dengan banyak revisi.
dh:mrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi.

[CJinstrumen dapat digunakan tanpa revisi.

Saran untuk perbaikan instrumen angket respon siswa:
n Pornony, wignng e beves o Yomg mudot
i R cua ofin.  Guoo

Banda Aceh,

Validator
e

2)
3)

Banda Aceh,

Vali

( R )

Validasi Revisi Angket Respon Siswa
I Pertama oleh V3

Validasi Revisi Angket Respon Siswa
I Pertama oleh V4

LEMBAR VALIDASI AHLI UNTUK MENGEVALUASI ANGKET
RESPON SISWA PENGEMBANGAN SOAL MATEMATIEKA MODEL
v GEOMETRI

PISA PADA KO?

Pendahuluan:

1. Tujuan dari peninjauan mi adalah wntuk memperolch mformasi tentang
kevalidan dari angket respon siswa pengembangan soal matematika model
PISA pada konten geometri.

2. Hasil dari peninjauan ini akan digunakan olch pengembang
memperbaiki angket respon siswa selanjutnya.

3. Mohon Bapak/lbu memberikan ceklist « ) pada kolom yang sesuai untuk
menilal kualitas instrumen angket respon siswa.

untuk

LEMBAR VALIDASI AHLI UNTUK MENGEVALUASI ANGKET
RESPON SISWA PENGEMBANGAN SOAL MATEMATIKA MODEL
PISA PADA KO¥ EN GEOMETRI

Pendahuluan:

1. Tujuan dari peninjauan ini adalah untuk memperoleh mformasi tentang
kevalidan dari angket respon siswa pengembangan soal matematika model
PISA pada konten geometri.

2. Hasil dari peninjauan ini skan digunskan oleh pengembang untuk
memperbaiki angket respon siswa selanjutmya.

3. Mohon Bapak/lbu memberikan cekiisr { + ) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas instrumen angket respon siswa.

DJ_nslmm{n belum dapat digunakan_
[ instrumen dapat digunakan dengan banyalk revisi.
[ Instrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi.

DJ.nslrumcn dapat digunakan tanpa revisi.

DLnstrumcn belum dapat digunakan.
[ instrumen dapat digunakan dengan banyak revisi.
[ instrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi.

Dl.nstrumcn dapat digunakan tanpa revisi.

Saran untuk perbaikan instrumen angket respon siswa:

Saran untuk perbaikan instrumen angket respon siswa:

3

3

Banda Acch,

Validator

Banda Acch,

Validator
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Lampiran 3e (Validasi Revisi Draft Soal I Kedua)

Validasi Revisi Draft Soal I Kedua oleh V1

No

Validasi Revisi Draft Soal 1 Kedua oleh V2
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No

Validasi Revisi Draft Soal 1 Kedua oleh V3

No Butir Soal :;;;;] Penilaian Tanggapan
1 Andi merupakan salah seorang siswa di MTs | 5 o Kesesuaian butir tes dengan 4
yang berhasil mempertahankan peringkatnya. level PISA
1 . la diajak orang tuanya untuk makan di rumah o Penggunaan butir tes 4
makan N a b deng; sebagai pedoman penelitian
keluarganya. Makanan sudah disediakan di o Penggunaan bahasa dalam 4
atas meja makan putar oleh pelayan. Susunan butir tes
2 | Pak Budi menerima pesanan pembuatan 6 | 6 o K ian butir tes d 4
teralis jendela yang berbentuk seperti gambar level PISA
2 2 berikut. o Penggunaan butir tes 4
. T sebagai pedoman penelitian
| l | o ‘Penggunaa.n bahasa dalam 4
3 | Sebuah taman di depan rumah berbentuk | 5 o Kesesuaian butir tes dengan 4
persegi panjang dengan ukuran panjang dan level PISA
3 lebar berturut-turut 12 meter dan 8 meter o Penggunaan butir tes 4
© seperti pada gambar 3 berikut. sebagai pedoman penelitian
o Penggunaan bahasa dalam 4
butir tes
S S Y - T
4 | Fadil adalah seorang pengusaha yang masih | 6 o Kesesuaian butir tes dengan 4
lajang, belum mempunyai anak, yatim piatu level PISA
4. dan hanya mempunyai dua orang adik o Penggunaan butir tes 4
perempuan yang bekerja di kebun bernama sebagai pedoman penelitian
Siti dan Maryam. Namun takdir berkata lain, o Penggunaan bahasa dalam 4
sebulan yang lalu Fadil meninggal dunia dan butir tes
meninggalkan sebidang tanah seperti terlihat
5 | Amati bentuk plasiisin yang dibuat oleh | 5 o K butir tes d 4
seorang siswa MTs bernama Salwa pada level PISA
o Penggunaan butir tes 4
5. sebagai pedoman penelitian
o Penggunaan bahasa dalam 4
butir tes
6 | Nyakwa adalah seorang pembuat manisan 6 o Kesesuaian butir tes dengan 4
pala. Manisan pala dibuat dengan beberapa level PISA
6. tahapan. Tahapan terakhir dari pembuatan o Penggunaan butir tes 4
manisan pala adalah proses penjemuran. Kali sebagai pedoman penelitian
ini Nyakwa membuat manisan pala berbentuk o Penggunaan bahasa dalam 4
persegi dengan sisi 2 cm sesuai request butir tes
| | — —
7 | Perayaan hari kemerdekaan Indonesia akan 4 o Kesesuaian butir tes dengan 4
diadakan 1 bulan lagi. Panitia perayaan 17 an level PISA
7 di Tapaktuan akan membuat beragam lomba. o Penggunaan butir tes 4
. Salah satu yang akan diperlombakan adalah sehagai pedoman penelitian
membuat layangan dengan ukuran sesuai o Penggunaan bahasa dalam 4
dengan peringatan hari kemerdekaan. butir tes
8 | Ali mendapat tugas untuk mendata tinggi | 6 o Kesesuaian butir tes dengan 4
badan guru disekolah dalam meter. Satu data level PISA
8 tinggi badan guru di sekolah yang belum o Penggunaan butir tes 4
. didapat adalah tinggi badan kepala sekolah sebagai pedoman penelitian
karena kepala sekolah sedang menunaikan o Penggunaan bahasa dalam 4
ibadah haji. la mendapatkan ide untuk butir tes
unpELUIET P |
9 | Seorang pengrajin kayu mempunyai pesanan | 6 o Kesesuaian butir tes dengan 4
9 untuk membuat bingkai foto. la mempunyai level PISA
° kayu sepanjang 48 em dan akan o Penggunaan butir tes 4
menggunakannya untuk membuat bingkai foto sebagai pedoman penelitian
dengan mempertimbangkan beberapa desain o Penggunaan bahasa dalam 4

seperti gambar 7 berikut.

butir tes
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10.

10 | Pabrik “Pala Sejahtera” ingin memproduksi | 5
dua jenis roti baru berbentuk persegi. Setiap
Jjenis roti yang akan diproduksi terdiri dari dua
lapis roti. Roti akan diberi toping manisan
pala dengan ketebalan sama dan diameter
berbeda seperti pada gambar 8 berikut.

o Kesesuaian butir tes dengan 4
level PISA

o Penggunaan butir tes 4
sebagai pedoman penelitian

o Penggunaan bahasa dalam 4
butir tes

Penilaian secara umum

Mohon Bapak/Tbu memberikan cekiist { v ) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas instrumen soal matematika model

PISA pada konten geometri..

nstrumen belum dapat digunakan.

I belum dapat digunak:

[Jinstrumen dapat digunakan dengan banyak revisi.
[Jinstrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi.

Instrumcu dapat digunakan tanpa revisi.

Banda Aceh,
Validatgr

No|

Validasi Revisi Draft Soal 1 Kedua oleh V4

No Butir Seal :',':;:I Penilaian Tanggapan
1 Andi merupakan salah seorang siswa di MTs [ 5 o Kesesuaian butir tes dengan 4
1 yang berhasil mempertahankan peringkatnya. level PISA
o Ia diajak orang tuanya untuk makan di rumah o Penggunaan butir tes 4
makan Nusantara bersama dengan sebagai pedoman penelitian
keluarganya. Makanan sudah disediakan di o Penggunaan bahasa dalam 4
atas meja makan putar oleh pelayan. Susunan butir tes
2 | Pak Budi menerima pesanan pembuatan 6 | 6 o Kesesuaian butir tes dengan 4
teralis jendela yang berbentuk seperti gambar level PISA
2. 2 berikut. . o Penggunaan butir tes 4
sebagai pedoman penelitian
l l | o Penggunaan bahasa dalam 4
Tastie b
3 | Sebuah taman di depan rumah berbentuk | 5 o Kesesuaian butir tes dengan 4
persegi panjang dengan ukuran panjang dan level PISA
lebar berturut-turut 12 meter dan 8 meter o Penggunaan butir tes 4
3. seperti pada gambar 3 berikut. sebagai pedoman penelitian
o Penggunaan bahasa dalam 4
butir tes
4 | Fadil adalah seorang pengusaha yang masih | 6 o Kesesuaian butir tes dengan 4
lajang, belum mempunyai anak, yatim piatu level PISA
dan hanya mempunyai dua orang adik o Penggunaan butir tes 4
4. perempuan yang bekerja di kebun bernama sebagai pedoman penelitian
Siti dan Maryam. Namun takdir berkata lain, o Penggunaan bahasa dalam 4
sebulan yang lalu Fadil meninggal dunia dan butir tes
5 | Amati bentuk plastisin yang dibuat oleh | 5 o Kesesuaian butir tes dengan 4
seorang siswa MTs bernama Salwa pada level PISA
gambar 5 berikut. o Penggunaan butir tes 4
5. H Haga - -H e sebagai pedoman penelitian
T T I o Penggunaan bahasa dalam 4
I I il butir tes
6 | Nyakwa adalah seorang pembuat manisan ] o Kesesuaian butir tes dengan 4
pala. Manisan pala dibuat dengan beberapa level PISA
6. tahapan. Tahapan terakhir dari pembuatan o Penggunaan butir tes 4
manisan pala adalah proses penjemuran. Kali sebagai pedoman penelitian
ini Nyakwa membuat manisan pala berbentuk o Penggunaan bahasa dalam 4
persegi dengan sisi 2 cm sesual request butir tes
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7 | Perayaan hari kemerdekaan Indonesia akan 4 o Kesesuaian butir tes dengan
diadakan | bulan lagi. Panitia perayaan 17 an level PISA
di Tapaktuan akan membuat beragam lomba. o Penggunaan butir tes
7. Salah satu yang akan diperlombakan adalah sebagai pedoman penelitian
membuat layangan dengan ukuran sesuai o Penggunaan bahasa dalam
dengan peringatan hari kemerdekaan. butir tes
8 | Ali mendapat tugas untuk mendata tinggi |6 o Kesesuaian butir tes dengan
badan guru disekolah dalam meter. Satu data level PISA
tinggi badan guru di sekolah yang belum o Penggunaan butir tes
8. didapat adalah tinggi badan kepala sekolah sebagai pedoman penelitian
karena kepala sekolah sedang menunaikan & Penggunaan bahasa dalam
ibadah haji. la mendapatkan ide untuk butir tes
9 | Seorang pengrajin kayu mempunyai pesanan | 6 o Kesesuaian butir tes dengan
untuk membuat bingkai foto. la mempunyai level PISA
9 kayu sepanjang 48 c¢m dan akan o Penggunaan butir tes
° menggunakannya untuk membuat bingkai foto sebagai pedoman penelitian
dengan mempertimbangkan beberapa desain o Penggunaan bahasa dalam
seperti gambar 7 berikut. butir tes
10 | Pabrik “Pala Sejahtera” ingin memproduksi | 5 o Kesesuaian butir tes dengan
dua jenis roti baru berbentuk persegi. Setiap level PISA
Jenis roti yang akan diproduksi terdiri dari dua o Penggunaan butir tes
10. lapis roti. Roti akan diberi toping manisan sebagai pedoman penelitian
pala dengan ketebalan sama dan diameter o Penggunaan bahasa dalam

berbeda seperti pada gambar 8 berikut.

butir tes

Penilaian secara umum

Mohon Bapak/Ibu memberikan cekiist { ¥ ) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas instrumen soal matematika model

PISA pada konten geometri..

[] Instrumen belum dapat digunakan.

Instrumen dapat digunakan tanpa revisi.

[Jinstrumen dapat digunakan dengan banyak revisi.

[[JInstrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi.
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Lampiran 3f (Validasi Pedoman Wawancara Siswa II)

Validasi Pedoman Wawancara Siswa
II oleh V1

Validasi Pedoman Wawancara Siswa
II oleh V2

MAN

LEMBAR VALIDASI AILI UNTUK MENGEVALUASI PEDO

WAWANCARA SISWA PENGEMBANGAN SOAL MATEMATIKA
MODEL PISA PADA KONTEN GEOMETRI

Pendahuluan:
1. Tujuan dari wmmmn ini adalah untuk memperoleh lnfomnm tentang
siswn peng
m 1

motiﬂsan:mnmz'e:nm . .. e o
3 Bnpnk!!bumembmkmuﬂm(i)pudlhn!mnymgmwumuk

marubi kualitas i

[ instrumen belum dapat digunakan.

(]l dapat digunakan dengan banyak revisi.

Validasi Pedoman Wawancara
Siswa II oleh V3

Validasi Pedoman Wawancara
Siswa II oleh V4

LEMBAR VALIDASI AHLI UNTUK MENGEVALUASI PEDOMAN
WAWANCARA SISWA PENGEMBANGAN SOAL MATEMATIKA
MODEL PISA PADA KONTEN GEOMETRIL

Pendahuluan:

L. Tujuan dari peninjauan ini adalab wntuk memperoleh mfunna_ﬂ tentang
kevalidan dari p siswa |

LEMBAR VALIDASTI AHLI UNTUK MENGEYALUASI PEDOMAN
WAWANCARA SISWA PENGEMBANGAN SOAL MATEMATIKA
MODEL PISA PADA KONTEN GEOMETRI
Pendabhuluan:

1. Tujuan dari peninjauan ini adalsh untuk memperolch imformasi tentang
dari p

model PISA psda konten gnnmgm
2. Hasil dan p:anauan mi akan di olech p untuk
siswa sclanjutmya.
3. Mohon Bapnl.."lhu menismhm ceklist { 4 ) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas instrumen angket respon siswa.

siswa p soal ika
model PISA pada kenten geometri

2. Hasil dari peninjauan ini akan di d oleh p k untuk
memperbaiki pedoman wawancara siswa selanjutnya.

3. Mohen Bapak/lbu m‘:n'tlmnceﬂm{ ) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas instrumen angket respon siswa.

[ Instrumen belum dapat digunakan.

[ instrumen dapat digunakan dengan banyak revisi.
] Instrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi.
Inslrum:ndapm digunakan tanpa revisi.

[ Instrumen belum dapat digunakan.

[ instrumen dapat digunakan dengan banyak revisi.
[ Instrumcn dapat digunakan dengan sedikit revisi
mm.mnaxpm digunakan tanpa revisi.

Saran untuk perbaikan instramen angket respon siswa:
1)

2)

3)

Saran untuk perbaikan instrumen angket respon siswa:
bl

2)

3

Banda Acch,
Walidator




Lampiran 4: Data Uji Coba Lapangan

Lampiran 4a (One to One)
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Respon SO1A

Respon SO2A

espon SO2B
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Lampiran 4b (Small Group)

Sampel Jawaban Siswa Tahap Small Group
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Lampiran 4c¢ (Field Test)

Sampel Jawaban Siswa Tahap Field Test




Lampiran S: Proses dan Output Analisis Data

Lampiran 5a (Proses Input Data)

245

No Proses Input Data Ket
44| Tampak
" tampilan
ANATES awal
Selamat berjumpa dengan ANATES. Terimakasih anda telah
menggunakan software ini.
ANATES dikembangkan oleh Drs Karno To, MPd. dan Yudi
Wibisono, ST. (No Reg. Hak Cipta di Dirjen HAKI:C00200400291-338)
Dilarang memperbanyak atau mencopy tanpa ijin tertulis dari
1 pengembang, KECUALI Anda menyumbangkan Rp. 75.000 per copy
ke mesjid atau panti asuhan dimana saja
Informasi lebih lanjut hubungi Karno To di 0816-621426, email:
karnoto@anates.com atau yudiwbs@bdg.centrin.net.id atau
melalui surat ke Sarijadi Blok 23 No 20 Bandung (40164).
Kunjungi situs resmi ANATES di www.anates.com
| Jalankan Anates Pilihan Ganda I Jalankan Anates Uraian I E.eluar I
Kirim Email ke Pengembang | Lihat ws. anates. com I
E— - — E— .
FILE PENYEKORAN OLAH DATA }Shk
Jalan-
EditData Menialy PenyekaraniD ot RBeliabiliias, kan
Buat File Baru 10 |=1; mua o kel Ungoulidan s
Baca File vg Ada Anates
b 2
- ‘-’ v Uraian
Simpan dg Nama | G dalSkor lot untuk
Keluar dari Anates e naliss Butiv; men ak-
) g
Ses
analisis
butir
soal
uraian

aientah

Buat File Baru

Baca File yg Ada

Keluar dari Anates

PENYEKORAN

Penyekoran Datal

Olah Semua Gtematis

OLAH DATA

Beliabilitas

kellUnagulidaniASer

Mohon isikan jumlah subyek. jumlah butir
soal dan jumlah pilihan

Jumlsh Subyek

e
—

Jurmlah Butir Soal

' OK X Batal

Klik
“Buat
File

lalu
input
jumlah
subyek
dan butir
soal
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# Edit Data Mentah: D:\proposalitari PIS&A\Tari Muzalifah 170203008\ baru PAKET A, Input
Edit Data Mentah Kembali Ke Menu Utama Buat File Baru g::?l a
dan nilai
siswa
yang
menger-
1o 10 10 10 10 jakan
4 1 7 1] 2 paket
8 | B 7 j o 5 soal A
=] =] B 2 =]
3 |l |7z [o |5 |
B =] 7 2 __A; |
E =] 7 2 4
5 ] ] ] 2
3 [ 1] 1] 4]
3 E 1] 1] 5
5 B 7 2 B
4 il 7 ] ]
4 ] 7 ] 4
& Edit Data Mentah: e\ propasaltan PISANTan Muzalifah 10205008 barulPAKET B Input
data
B nama
dan nilai
siswa
yang
menger-
jakan
paket
B |4 513 D soal B
4 4 3 1
5 4 4 1
a a a 3
5 a 7 2
4 4 4_ n i
2_ a 3 3 1
2 4 2 1 2
5 a 3 n 1
5 a 1 n 1
5 4 3 n 1
4 1 3 n n




Lampiran 5b (Output Analisis Data)
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No

Output Analisis Data Paket A

Ket

Korelasi Skor Butir dg Skor Total

Kembali Ke Menu

Jdml Subyelk= 12 Butir zoal= &

0,533 Signifik.an

0.836

S angat Signifikan

0597

Signifik.an

P TN B N

0,705 Signifik.an

0,632 Signifik.an

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:
daf [(H—2) P=0,05 P=0,01 df [(H—2) P=0,05 P=0,01

10 0,576 0,708 &0 0,250 0,325

15 0,432 0, &0& 70 0,233 0,302

20 0,423 0,545 s0 0,217 0,233

25 0,321 0,458 a0 0,205 a,2&7

20 0,245 0,445 100 0,155 0,254

40 0,304 0,353 125 0,174 0,228

50 0,273 0,354 =150 0,153 0,208

Bila koefisjen = 0,000 berarti tidak dapat dihitung.

Validitas
paket A

28

27

27
16 10 26
g a 26
15 g 23
15 u] 15
13 1 14
a 5 [ 14
2 E 14
11 u] ! 11“

LBl (4 D

Reliabi-
litas
paket A

Daya Pemm r

Bz Azor
SE: Simpang Eaku

Un: Unggul

Jral Subyek= 12 Klp atas/bawah (n) = 3 Butir Soal= 5

Daya
beda
paket A
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Tingkat Kesukaran

[0 I N VI 8

232232

Hembali Ke Menu Utama

S0.00
46 67
E.E7

Sedang
Sedang
Sedang
Sangat Sukar

Sedang

Tingkat
kesuka-
ran

paket A

No

Output Analisis Data Paket B

Ket

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:

Signifik.an
0,751 Sangat Signifikan
0,827 Sangat Signifikan
0,775 Sangat Signifik.an

- _I:I,E'EI_B L Signifikean

df (N-2) P=0, 05 E=0,01 df
10 0,57& 0,708 &0
15 0,432 0, &08 70
zo 0,423 0,545 =0
25 0,221 0,498 S0
20 0,349 0,443 100
40 0,304 0,333 125
50 0,273 0,354 =150

Bila koefisjien = 0,000

(H—Z)

P=0,05 P=0,01
0,250 0,325
0,233 0,302
o217 0,283
0,205 0,287
0,185 0,254
0,174 0,228
0,159 0,208

berarti tidak dapat dihitung.

Validitas
paket B

g
1 SEE1 Ll 4 15
10 SBEB10 7 g 15
3 SBE3 10 4 14
[ SEEE 10 4 14
11 SBE11 3 4 13
2 SBEB2 7 4 11
8 SEES 53 4 10
12 SBE12 7 1 8

Reliabi-
litas
paket B
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Daya Pembeda

Kembali Ke Menu Utama

Daya
beda
paket B

Tingkat
kesuka-
ran

paket B




250

Lampiran 6: Batas Signifikansi Koefisien Korelasi

Info Batas Signifikansi X

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:

=0, 01 df (N-2) P=0,05 B=0,01
0,708 &0 0,250 0,325
0, 606 70 0,233 0,302
0,543 20 0;217 0,283
25 0,49€ 50 0,205 0,267
20 0,445 100 0,15 0,254
40 0,393 125 0,174 0,223
50 0,354 »150 0,155 0,208

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung.
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Lampiran 8: Surat Izin Penelitian

Lampiran 8a (Surat Izin Penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Ar-Raniry)

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh

Telepon : 0651- 7557321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

Nomor : B6078/Un.08/FTK.1/TL.00/03/2021

Lamp
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa
Kepada Yth,

1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Banda Aceh
2. Kepala MTsN 1 Banda Aceh

Assalamu’alaikum Wr.Wbh.

Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan
bahwa:

Nama/NIM : TARI MUZALIFAH /170205008
Semester/Jurusan : VIII / Pendidikan Matematika

.JL. Tgk.Glee Iniem Gampoeng Barabung, Kec. Darussalam, Kab. Aceh

Alamat sekarang : B r

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak pimpin dalam rangka

penulisan Skripsi dengan judul Pengembangan Soal Matematika Model PISA pada
Konten Geometri untuk Siswa SMP

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.

Banda Aceh, 30 Maret 2021

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

(OEFY. < }.r

il"i;h %07
Berlaku sampai : 04 Mei 2021 Dr. M. Chalis, M.Ag.



252

Lampiran 11: Dokumentasi
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10:44 © A 4,0kB/d & B3 il il G520

eﬁ-mtsn Model me <,

Pn; IPD 8 lampiran 5.pdf
alaman - 556 kB

Assalamu'alaikum, ibu ini soal yang tari
kembangkan itu. Tari kasih PDF nya dulu ya bu,
InsyaAllah siap lebaran tari kasih hard copy nya

13.00

Waalaikum salam..
lya...trimakasih
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